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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui metode Synergetic 

Teaching lebih efektif daripada metode konvensional terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP N 6 Sragen, (2) mengetahui metode Numbered Head 

Together lebih efektif daripada metode konvensional terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP N 6 Sragen, serta (3) Mengetahui metode Synergetic 

Teaching lebih efektif daripada metode Numbered Head Together terhadap 

peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 6 Sragen. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment dengan desain 

Noneequivalent Control Group Design. Variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah metode Synergetic Teaching, metode Numbered Head Together dan 

metode konvensional, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII sebanyak 288 siswa 

yang terbagi dalam delapan kelas. Pemilihan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara purposive sampling dan simple random sampling, sehingga 

diperoleh sampel kelas VIII D sebagai kelas kontrol yang diberi perlakuan biasa 

dengan metode konvensional, VIII C sebagai kelas eksperimen II yang diberi 

perlakuan dengan metode Synergetic Teaching, dan VIII B sebagai kelas 

eksperimen I yang diberi perlakuan dengan metode Numbered Head Together. 

Teknik pengumpulan data meliputi pemberian pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dan pemberian posttest untuk mengetahui hasil belajar 

siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Anova, yang 

sebelumnya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan homogenitas. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) uji perbedaan rata-rata data 

gain kelas eksperimen I dengan kelas kontrol diperoleh       > 0, yang berarti 

bahwa metode Synergetic Teaching lebih efektif daripada metode konvensional, 

(2) uji perbedaan rata-rata data gain kelas eksperimen II dengan kelas kontrol 

diperoleh       > 0, yang berarti bahwa metode Numbered Head Together lebih 

efektif daripada metode konvensional, dan (3) uji perbedaan rata-rata data gain 

kelas eksperimen I dengan kelas eksperimen II diperoleh       < 0, yang berarti 

bahwa metode Synergetic Teaching tidak lebih efektif daripada metode Numbered 

Head Together terhadap peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VIII 

SMP N 6 Sragen. 

Kata kunci: efektivitas, synergetic teaching, numbered head together, hasil 

belajar siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada 

jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan untuk mempersiapkan 

siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan dan memiliki 

ketrampilan serta cakap menyikapinya, sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional.  Di samping itu, ada tujuan lain yaitu mempersiapkan siswa agar 

dapat menggunakan matematika dan pola pikir matematika dalam kehidupan 

sehari-hari serta dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan.
2
 

Pembelajaran matematika diorientasikan untuk mempersiapkan siswa 

agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dalam kehidupan dan di 

dunia yang selalu berkembang, melalui latihan dasar atas dasar pemikiran 

secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien.
3
 Oleh karena 

itu, dalam pembelajaran matematika seorang guru membutuhkan suatu desain 

pembelajaran yang dapat mengoptimalkan peran siswa dalam pembelajaran. 

Metode pembelajaran matematika yang diterapkan seharusnya memenuhi 

empat pilar pendidikan yang berorientasi pada masa mendatang bagi siswa 

                                                           
2
Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Jurdik 

Matematika Fakultas Pendidikan MIPA UPI, 2003),  hlm. 56 
3
Erman Suherman, dkk, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer, (Bandung: Jurdik 

Matematika Fakultas Pendidikan MIPA UPI, 2003),  hal. 57 
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yakni supaya siswa belajar secara bermakna. Keempat pilar tersebut adalah 

sebagai berikut:
4
 

1. Proses learning to know, artinya siswa memiliki pemahaman dan 

penalaran terhadap produk dan proses matematika (apa, bagaimana dan 

mengapa) yang memadai sebagai bekal melanjutkan studinya atau 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari atau bidang studi lainya. 

2. Proses  learning to do, artinya siswa memiliki keterampilan  dan dapat 

melaksanakan proses matematika (doing math) yang memadai untuk 

memacu peningkatan perkembangan intelektualnya (Intelectualsustainable 

development). 

3. Proses learning to be, artinya siswa dapat memahami, menghargai atau 

mempunyai apresiasi terhadap nilai-nilai keindahan akan produk atau 

proses matematika, yang ditunjukan dengan sikap senang belajar, bekerja 

keras, ulet, sabar, jujur, serta mempunyai motif berprestasi yang tinggi dan 

rasa percaya diri. 

4. Proses learning to live together in peach and harmony, artinya siswa 

bersedia bekerja/belajar bersama, saling menghargai pendapat orang lain, 

menerima pendapat yang berbeda, belajar mengemukakan pendapat dan 

atau bersedia ”sharing ideas” dengan orang lain dalam melaksanakan 

tugas-tugas matematika dan tugas-tugas lain yang lebih luas.  

Selama ini pembelajaran yang dilakukan di kelas pada umumnya 

hanya mengemukakan konsep-konsep dalam suatu bidang studi. 

                                                           
4
Asep Jihad, Pengembangan Kurikulum Matematika (Tinjauan Teoritis dan Historis), (Yogyakarta 

Multi Presindo, 2008), hlm. 144 
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Pembelajaran masih menggunakan metode  konvensional, yaitu pembelajaran 

yang didominasi dengan ceramah, dengan komunikasi satu arah, dimana yang 

aktif masih didominasi oleh guru, sedang siswa biasanya hanya memfokuskan 

penglihatan dan pendengaran. Kegiatan yang banyak dilakukan siswa adalah 

mencatat dan mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru. Penjelasan 

guru seringkali tidak diperhatikan oleh siswa.  

Siswa juga tidak terbiasa untuk melakukan diskusi atau bertukar 

pendapat dengan temannya mengenai materi pelajaran atau soal yang belum 

dimengertinya. Apabila siswa belum mengerti materi pelajaran yang 

didapatnya, siswa akan merasa malu dan takut untuk bertanya kepada guru. 

Jika siswa ingin bertanya mengenai materi pelajaran yang belum dipahami 

kepada temannya, guru akan menduga bahwa siswa tidak memperhatikan 

pelajaran dan hanya berbincang-bincang dengan temannya.  

Beberapa guru juga sering kali duduk diam agak lama menghabiskan 

waktu latihan, atau mencari jawaban pertanyaan yang ia berikan kepada siswa 

dan ada pula yang mengelilingi kelas tetapi tidak memberikan bantuan 

kepada siswa.
5
 Permasalahan tersebut di atas membuat siswa sering merasa 

jenuh dan bosan sehingga banyak siswa enggan untuk mengerjakan soal yang 

diberikan oleh guru.  Sehingga, pembelajaran di kelas akan tidak membekas 

dan tidak bermakna, pemahaman terhadap materi berkurang, dan puncaknya 

hasil belajar akan menurun. Keadaan tersebut tentunya merupakan tantangan 

bagi sekolah dan guru bidang studi pada khususnya untuk mencari solusi 

                                                           
5
Puji Iryanti,  Suatu Studi Video: Potret Pengajaran Matematika SMP Kelas 8 

diIndonesia.(Makalah disampaikan pada Kuliah Umum di UIN Sunan Kalijaga 17 April 2010 ),  

hlm. 9. 
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yang tepat untuk mengatasinya, karena kaitan guru sebagai praktisi dengan 

keberhasilan pembelajaran sangat erat. Solusi yang dapat dilakukan adalah 

dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat. Tinggi rendahnya hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran tidak terlepas dari pemilihan dan 

penggunaan metode pembelajaran. Penggunaan metode pembelajaran yang 

tepat, maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses 

pembelajaran. Siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dalam mencapai suatu 

kompetensi. Tercapainya suatu kompetensi, maka akan berakibat pada 

peningkatan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran. 

Salah satu upaya yang dapat ditempuh untuk meningkatkan hasil 

belajar adalah perlu dikembangkan metode pembelajaran yang tepat untuk 

menyampaikan berbagai konsep dalam pelajaran matematika. Kegiatan 

pembelajaran seharusnya memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling 

bertukar pendapat, bekerja sama dengan teman, berinteraksi dengan guru, dan 

merespon pemikiran siswa lainnya, sehingga pembelajaran akan lebih 

bermakna bagi siswa. Oleh karena itu, siswa akan lebih mengerti dan 

memahami secara mendalam materi yang sedang dipelajari. 

Metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengubah metode 

lama ke arah metode baru telah banyak dilakukan. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika adalah 

synergetic teaching dan metode pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT).  
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Metode pembelajaran synergetic teaching merupakan pembelajaran 

yang menggunakan dua cara belajar yang berbeda. Pembelajaran ini memberi 

kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi hasil belajar dari materi yang 

sama dengan membandingkan catatan.
6
 Pembelajaran ini siswa akan lebih 

dapat memahami materi yang telah didapatkannya. Jika siswa merasa malu 

dan takut untuk bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami, 

dengan pembelajaran ini siswa akan lebih mudah untuk bertanya kepada 

temannya mengenai materi yang belum dipahaminya. Oleh karena itu, siswa 

akan lebih mudah memahami dan mengerti materi yang telah dipelajarinya 

tersebut. Sehingga diharapkan hasil belajar siswa juga meningkat. 

Metode pembelajaran NHT memiliki ciri utama pemberian nomor 

yang berbeda pada setiap siswa dalam satu kelompok dan memanggilnya 

secara acak untuk menjawab pertanyaan atau mengerjakan soal di papan tulis. 

Pembelajaran ini siswa berdiskusi dengan teman satu kelompoknya untuk 

mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Siswa akan saling 

mengemukakan pendapat, bertukar pikiran dengan teman satu kelompoknya 

untuk mengerjakan soal tersebut. Setelah berdiskusi guru akan memanggil 

siswa secara acak, maka masing-masing siswa akan berusaha untuk mencari 

dan memahami jawaban soal tersebut. Siswa akan memahami materi 

pelajaran yang diberikan oleh guru sekaligus dapat mengerjakan soal yang 

berkaitan dengan materi tersebut. Oleh karena itu, hasil belajar siswa 

diharapkan lebih meningkat. 

                                                           
6
 Hisyam Zaini, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta : CTSD Institut Agama Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 35 
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Peneliti ingin membandingkan metode pembelajaran synergetic 

teaching dan NHT dikarenakan kedua metode pembelajaran ini telah 

dilakukan penelitian sebelumnya oleh Nur Arif Darmawan dan Ibnu 

Munawar. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nur Arif Darmawan ini 

menunjukkan bahwa setelah diterapkan model pembelajaran synergetic 

teaching partisipasi dan prestasi belajar siswa mengalami peningkatan. 

Penelitian dilakukan oleh Ibnu Munawar menunjukkan bahwa setelah 

diterapkan model pembelajaran cooperative learning tipe NHT partisipasi 

dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan.  

Penelitian dengan metode synergetic teaching dan NHT yang sudah 

dilakukan sebelummnya dapat meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, 

kedua metode ini akan dibandingkan untuk mengetahui metode pembelajaran 

yang lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa di SMP. 

B. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan tentang pembelajaran matematika SMP 

adalah sebagai berikut:   

a. Pembelajaran matematika yang dilaksanakan oleh guru masih 

menggunakan metode konvensional. 

b. Siswa masih enggan mengajukan pertanyaan kepada guru atau teman jika 

mengalami kesulitan. 

c. Siswa masih enggan untuk mengerjakan soal atau PR yang diberikan guru. 

d. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru masih kurang. 
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e. Hasil belajar matematika siswa masih rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti serta agar 

tidak meluas pada permasalahan lain, maka penelitian ini akan difokuskan 

pada efektivitas metode pembelajaran synergetic teaching, metode 

pembelajaran NHT, dan metode pembelajaran konvensional jika ditinjau dari 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Sragen pada materi 

bangun ruang kubus dan balok.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan pembatasan masalah, maka 

didapat rumusan masalah yaitu: 

a. Apakah metode synergetic teaching lebih efektif daripada metode 

konvensional terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 

6 Sragen? 

b. Apakah metode NHT lebih efektif daripada metode konvensional 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 6 Sragen? 

c. Apakah metode synergetic teaching lebih efektif daripada metode NHT 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 6 Sragen? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui apakah metode synergetic teaching lebih efektif daripada 

metode konvensional terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP N 6 Sragen. 

b. Mengetahui apakah metode NHT lebih efektif daripada metode 

konvensional terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 

6 Sragen. 

c. Mengetahui apakah metode synergetic teaching lebih efektif daripada 

metode NHT terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 

6 Sragen. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang luas 

pada banyak pihak, antara lain: sekolah, guru, siswa, peneliti, dan pembaca. 

a. Bagi sekolah 

Memberikan pengetahuan yang baik untuk perbaikan proses 

pembelajaran di sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah. 

b. Bagi guru 

Sebagai motivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam menggunakan 

dan atau mengembangkan metode pembelajaran matematika yang menarik 

dan menyenangkan. 
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c. Bagi siswa 

Pembelajaran melalui metode pembelajaran synergetic teaching dan 

metode pembelajaran NHT siswa diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar. 

d. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan bagi peneliti sebagai calon pendidik agar 

dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat dalam mengajar 

matematika. 

e. Bagi pembaca 

Sebagai informasi tentang metode pembelajaran synergetic teaching 

dan metode pembelajaran NHT diharapkan dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Antara kelas eksperimen I dan kelas kontrol ada perbedaan rata-rata 

secara signifikan dengan tingkat signifikan 0,05, diperoleh sig (2-tailed) 

adalah 0,000. Berdasarkan interval konfidensi       > 0, yang berarti 

bahwa rata-rata gain hasil belajar kelas eksperimen I lebih tinggi dari 

rata-rata gain hasil belajar kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran dengan metode Synergetic Teaching lebih efektif 

daripada metode konvensional terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

kelas VIII SMP N 6 Sragen. 

2. Antara kelas eksperimen II dan kelas kontrol ada perbedaan rata-rata 

secara signifikan dengan tingkat signifikan 0,05, diperoleh sig (2-tailed) 

adalah 0,012. Berdasarkan interval konfidensi       > 0, yang berarti 

bahwa rata-rata gain hasil belajar kelas eksperimen II lebih tinggi dari 

rata-rata gain hasil belajar kelas kontrol. Oleh karena itu, dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran dengan metode Numbered Head Together (NHT) 

lebih efektif daripada metode konvensional terhadap peningkatan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP N 6 Sragen. 

 



100 

 

3. Antara kelas eksperimen I dan kelas eksperimen II tidak ada perbedaan 

rata-rata secara signifikan dengan tingkat signifikan 0,05, diperoleh sig 

(2-tailed) adalah 0,431. Berdasarkan interval konfidensi       < 0, 

yang berarti bahwa rata-rata gain hasil belajar kelas eksperimen I tidak 

lebih tinggi dari rata-rata gain hasil belajar kelas eksperimen II.Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa pembelajaran dengan metode 

Synergetic Teaching tidak lebih efektif daripada metode Numbered Head 

Together (NHT)  terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas VIII 

SMP N 6 Sragen. 

A. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan diantaranya: 

1. Keterbatasan waktu dalam pembelajaran, sehingga soal latihan yang 

diberikan peneliti terbatas. 

2. Jumlah observer terbatas, hanya satu observer Rina Lasari sehingga 

semua aktivitas siswa dalam pembelajaran tidak dapat terekam dan 

cenderung kurang obyektif. 

B. Saran  

Setelah melaksanakan penelitian saran yang dapat diajukan adalah: 

1. Guru dapat menggunakan metode Synergetic Teaching dan metode 

Numbered Head Together (NHT) sebagai alternatif dalam mengajar, 

yang dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. 
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2. Penerapan pembelajaran matematika menggunakan metode Synergetic 

Teaching dan metode Numbered Head Together (NHT) perlu terus 

diterapkan dan dikembangkan pada materi yang lain. 

3. Untuk penelitian lebih lanjut dapat metode Synergetic Teaching dan 

metode Numbered Head Together (NHT) pada tingkat kognitif yang 

lebih tinggi. 
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LAMPIRAN 



Lampiran 1: Data dan Output 

 

1.1 Daftar Nama UAS Semester Ganjil Tahun Ajaran 2011/2012  

1.2 Hasil Analisis UAS Semester Ganjil Tahun Ajaran 2011/2012 
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Nilai UAS Siswa Kelas VIII Semester Ganjil  

Tahun Ajaran 2011/2012 

No Absen 
Nilai Matematika Siswa 

Kelas A kelas B kelas C kelas D 

1 73 74 72 85 

2 82 71 76 71 

3 79 76 76 88 

4 77 78 81 78 

5 85 73 78 86 

6 91 82 77 72 

7 77 81 80 76 

8 73 81 73 76 

9 88 92 71 81 

10 86 84 71 81 

11 75 79 72 82 

12 71 74 75 73 

13 74 78 80 73 

14 79 80 80 82 

15 73 81 78 79 

16 74 82 82 77 

17 75 85 81 85 

18 71 71 78 91 

19 76 88 86 77 

20 78 78 72 73 

21 73 86 76 88 

22 82 72 78 86 

23 81 76 73 76 

24 81 76 73 81 

25 92 81 81 78 

26 84 81 81 77 

27 79 82 92 80 

28 74 73 84 73 

29 78 72 75 71 

30 80 71 74 71 

31 81 82 78 81 

32 82 81 80 92 

33 85 73 81 84 

34 71 72 82 75 

35 71 74 85 74 

36 74 77 71 78 

Jumlah 2825 2817 2803 2851 

rata-rata 78,47 78,25 77,86 79,19 

Lampiran 1.1 
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Hasil Analisis Nilai UAS Siswa Kelas VIII Semester Ganjil  

Tahun Ajaran 2011/2012 

 

1. Uji Normalitas Nilai UAS Siswa Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2011/2012 

Pengujian ini memeriksa apakah nilai ujian matematika siswa kelas VIII 

merupakan populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun analisis dengan 

SPSS 16 menggunakan uji Kolmogorov Smirnov dan Shapiro Wilk yaitu sebagai 

berikut: 

Case Processing Summary 

 

kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

nilai A 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

B 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

C 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

D 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

 

Interpretasi Output: 

N adalah jumlah sampel yang diamati. Terlihat bahwa N valid sama dengan N 

total untuk semua data. Missing 0 menunjukkan bahwa data telah diproses dari 

seluruh sampel dan tidak ada yang dibuang. 

 

 

 

Lampiran 1.2 
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Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

nilai A .119 36 .200
*
 .941 36 .055 

B .125 36 .167 .947 36 .081 

C .093 36 .200
*
 .948 36 .091 

D .110 36 .200
*
 .954 36 .141 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

Interpretasi Output: 

 Test of Normality Kolmogorv Smirnov 

 Untuk kelas VIII A pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,119 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan data disebut normal 

jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov 

Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,200 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai 

ujian matematika semester I kelas VIII A berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIII B pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,125 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,167. Persyaratan data disebut normal 

jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov 

Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,167 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai 

ujian matematika semester I kelas VIII B berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIII C pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,093 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan data disebut normal 

jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov 
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Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,200 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai 

ujian matematika semester I kelas VIII C berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIII D pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai statistik 

0,110 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan data disebut normal 

jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Kolmogorov 

Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,200 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai 

ujian matematika semester I kelas VIII D berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

 Test of Normality Shapiro-Wilk 

 Untuk kelas VIII A pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,941 

dengan nilai probabilitas (sig.) 0,055. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p = 0,055 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai ujian 

matematika semester I kelas VIII A berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIII B pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,947 

dengan nilai probabilitas (sig.) 0,081. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p = 0,081 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai ujian 

matematika semester I kelas VIII B berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIII C pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,948 

dengan nilai probabilitas (sig.) 0,091. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 
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karena nilai p = 0,091 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai ujian 

matematika semester I kelas VIII C berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas VIII D pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,954 

dengan nilai probabilitas (sig.) 0,141. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p = 0,141 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai ujian 

matematika semester I kelas VIII D berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

Berdasarkan interpretasi output di atas dapat disimpulkan bahwa nilai ujian 

matematika kelas VIII semester I berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji 

normalitas. 

2. Uji Homogenitas Nilai UAS Siswa Kelas VIII Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2011/2012 

Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa apakah nilai ujian matematika kelas 

VIII mempunyai varian yang homogen atau tidak. Adapun analisis dengan 

menggunakan SPSS 16 didapatkan hasil sebagai berikut: 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai Based on Mean .684 3 140 .563 

Based on Median .571 3 140 .635 

Based on Median and with 
adjusted df 

.571 3 136.207 .635 

Based on trimmed mean .603 3 140 .614 
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Interpretasi Output: 

Uji homogenitas varians ini digunakan untuk memeriksa apakah nilai ujian 

matematika semester I peserta didik kelas VIII memiliki varians yang homogen  atau 

tidak. Pengujian ini menggunakan uji F dengan bantuan SPSS. 

Hipotesis: 

Ho = keempat kelas mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 = keempat kelas tidak mempunyai variansi yang sama/homogen 

Dasar pengambilan keputusan : 

Dengan taraf signifikansi sebesar 5 % yaitu: 

Jika signifikansi ≥ 0,05 maka Ho diterima. 

Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa signifikansi 

(sig.) sebesar 0,563 > 0,05, hal ini berarti Ho diterima, yang berarti bahwa keempat 

kelas mempunyai variansi yang sama/homogen. 

3. Uji Perbedaan Rerata 

Setelah variansi terbukti sama, kemudian dilakukan uji ANOVA untuk menguji 

apakah keempat kelas mempunyai rata-rata yang sama. Adapun analisis dengan SPSS 

16 hasilnya sebagai berikut: 

ANOVA 

nilai 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 33.889 3 11.296 .389 .761 

Within Groups 4063.667 140 29.026   

Total 4097.556 143    
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Ho = keempat kelas mempunyai rata-rata yang sama 

H1 = keempat kelas tidak mempunyai rata-rata yang sama 

Dasar pengambilan keputusan : 

Dengan taraf signifikansi 5 %  yaitu: 

Jika signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima 

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

Keputusan : 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,761 >0,05 hal ini berarti Ho diterima, yang berarti bahwa keempat kelas 

mempunyai rata-rata yang sama. 

 

 

 

 



Lampiran 2: Instrumen Pembelajaran 

 

2.1 RPP Kelas Eksperimen I 

2.2 RPP Kelas Eksperimen II 

2.3 RPP Kelas Kontrol 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.1.Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 

bagian-bagiannya  

3. Indikator: 

5.1.1. Menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal, 

diagonal ruang kubus. 

5.1.2. Menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal, 

diagonal ruang balok. 

III. Materi Pelajaran  

1. Materi pokok : Unsur-unsur pada Kubus dan Balok 

2. Uraian materi :  

- Kubus  

 
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam (bidang) 

sisi yang kongruen berbentuk persegi. Bangun di atas kubus 

ABCD.EFGH. 

Untuk mengetahui sifat-sifat kubus, perhatikan gambar di atas. Sifat-

sifat kubus adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai delapan buah titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan 

H. 

b. Mempunyai enam buah bidang sisi berbentuk persegi, terdiri atas: 

1. Sisi yang merupakan sisi alas kubus, yaitu ABCD. 

2. Sisi yang merupakan sisi atas kubus, yaitu EFGH 

3. Sisi tegak kubus, yaitu ABFE, DCGH, ADHE, BCFG. 

Lampiran 2.1 
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c. Mempunyai 12 buah rusuk yang sama panjang, yaitu AB, C, AD, 

FG, EH, AE, BF, CG, dan DH. 

d. Mempunyai 12 buah diagonal sisi (bidang) yang sama panjang, 

yaitu AC, AF, AH, BD, BG, BE, CF, CH, DE, DG, EG, dan FH. 

e. Mempunyai 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi 

panjang, yaitu ABGH, CDEF, BCHE, ADGF, ACGE, dan BDHF. 

f. Mempunyai 4 buah diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

 

- Balok  

 

Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam 

(bidang) sisi atau tiga pasang sisi yang kongruen berbentuk persegi 

panjang. Bangun di atas adalah balok ABCD.EFGH. 

Untuk mengetahui sifat-sifat balok, perhatikan gambar di atas. 

Sifat-sifat balok adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai delapan buah titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, 

dan H. 

b. Mempunyai enam buah bidang sisi berbentuk persegi panjang dan 

tiap bidang sisi yang berhadapan kongruen, yaitu: ABCD = 

EFGH, ABFE = CDHG, dan BCGF = ADHE. 

c. Mempunyai 12 buah rusuk yang dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok rusuk-rusuk yang sama panjang dan sejajar, yaitu: 

1. AB sama panjang dan sejajar dengan DC, EF, dan HG. 

2. BC sama panjang dan sejajar dengan AD, FG, dan EH. 

3. AE sama panjang dan sejajar dengan BF, CG, dan DH. 

d. Mempunyai 12 buah diagonal sisi (bidang), yaitu AC, AF, AH, 

BD, BG, BE, CF, CH, DE, DG, EG, dan FH. 

e. Mempunyai 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi 

panjang, yaitu ABGH, CDEF, BCHE, ADGF, ACGE, dan BDHF. 

f. Mempunyai 4 buah diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang bentuk kubus dan 

balok pada ruang kelas dan 

kardus makanan. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru membagi kelas menjadi 

dua bagian yaitu siswa yang 

duduk di bangku kiri dan siswa 

yang duduk di bangku kanan. 

- Guru memberikan materi 

bacaan 1 mengenai unsur 

kubus dan balok kepada 

kelompok bangku kiri. 

- Guru mengirimkan kelompok 

bangku kiri ke ruangan lain 

untuk memahami bacaan 1. 

 

 

- Dalam waktu yang sama. Guru 

menjelaskan materi unsur-

unsur kubus dan balok secara 

ceramah pada kelompok 

bangku kanan. 

- Guru meminta kelompok 

bangku kiri untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

- Guru meminta siswa untuk 

bergabung kembali dengan 

pasangannya. 

- Guru meminta siswa untuk 

menggabungkan hasil belajar 

yang mereka peroleh dengan 

cara berbeda. 

 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

 

- Siswa menyesuaikan 

pembagian guru. 

 

 

- Siswa menerima bacaan 

mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

 

- Siswa menuju ke 

ruangan lain dan 

memahami bacaan 

mengenai materi. 

 

- Siswa memperhatikan 

dan mencatat penjelasan 

guru. 

 

 

- Siswa masuk kembali ke 

dalam kelas. 

 

- Siswa mencari 

pasangannya. 

 

- Siswa berdiskusi 

mengenai materi yang 

mereka peroleh dalam 

lembar pengamatan 

diskusi. 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

 

2’ 

 

 

 

2’ 

 

 

 

 

 

     

 

     25’ 

 

 

 

 

 

2’ 

 

 

2’ 

 

 

20’ 

 

 

 

 

7’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

- Guru mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

8’ 

 

 

5’ 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan: Kubus adalah 

suatu bangun ruang yang 

dibatasi oleh enam (bidang) 

sisi yang kongruen berbentuk 

persegi. Balok adalah suatu 

bangun ruang yang dibatasi 

oleh enam (bidang) sisi atau 

tiga pasang sisi yang kongruen 

berbentuk persegi panjang. 

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

5’ 

 

VI. Metode : Synergetic Teaching 

 

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Gambar di bawah ini kubus ABCD.PQRS. 

 

a. Sebutkan titik-titik sudutnya! 

b. Sebutkan sisi-sisi kubus yang saling sejajar! 

  

2. Diketahui balok EFGH.KLMN. 

a. Sebutkan sisi-sisi yang kongruen! 

b. Sebutkan diagonal-diagonal ruangnya! 

 

 

 

 

 



117 
 

VIII. Sumber Bacaan 

Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala. 

 

 

 

Sragen, 15 Maret 2012 
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Taukah kamu benda-benda apa saja yang berbentuk kubus dan balok? 

Kita sering melihat benda-benda yang berbentuk kubus dan balok dalam sehari-hari, misalnya 

kotak kapur, dadu, kotak pensil, lemari, dll. 

Selanjutnya kita akan membahas lebih dalam apa itu kubus dan balok. 

 

- Kubus         Apa itu kubus??? 

 
          Gambar 1 

 

Untuk mengetahui sifat-sifat kubus, perhatikan Gambar 1. Sifat-sifat kubus adalah sebagai 

berikut: 

a. Mempunyai delapan buah titik sudut, sebagai berikut: 

1. A  5. E 

2. B  6. F 

3. C  7. G 

4. D  8. H 

b. Mempunyai enam buah bidang sisi berbentuk persegi, terdiri atas: 

1. Sisi yang merupakan sisi alas kubus, yaitu ABCD. 

2. Sisi yang merupakan sisi atas kubus, yaitu EFGH 

3. Sisi tegak kubus, yaitu ABFE, DCGH, ADHE, BCFG. 

c. Mempunyai 12 buah rusuk yang sama panjang, sebagai berikut: 

1. AB  5. BF    9. BC 

2. DC  6. CG  10. AD 

3. EF  7. AE  11. FG 

4. HG             8. DH  12. EH 

d. Mempunyai 12 buah diagonal sisi (bidang) yang sama panjang, yaitu AC, AF, AH, BD, 

BG, BE, CF, CH, DE, DG, EG, dan FH. 

e. Mempunyai 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang, yaitu ABGH, 

CDEF, BCHE, ADGF, ACGE, dan BDHF. 

f. Mempunyai 4 buah diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

 

 

Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh 

enam (bidang) sisi yang kongruen berbentuk persegi. 

Gambar 1 di atas kubus ABCD.EFGH. 
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Sedangkan Balok itu apa??? 

 

 

 

            

         

 
                Gambar 2 

 

Untuk mengetahui sifat-sifat balok, perhatikan Gambar 2. Sifat-sifat balok adalah sebagai 

berikut: 

a. Mempunyai delapan buah titik sudut, sebagai berikut: 

1. A  5. E 

2. B  6. F 

3. C  7. G 

4. D  8. H 

b. Mempunyai enam buah bidang sisi berbentuk persegi panjang dan tiap bidang sisi yang 

berhadapan kongruen, yaitu: ABCD = EFGH, ABFE = CDHG, dan BCGF = ADHE. 

c. Mempunyai 12 buah rusuk yang dikelompokkan menjadi tiga kelompok rusuk-rusuk 

yang sama panjang dan sejajar, yaitu: 

1. AB sama panjang dan sejajar dengan DC, EF, dan HG. 

2.  BC sama panjang dan sejajar dengan AD, FG, dan EH. 

3.  AE sama panjang dan sejajar dengan BF, CG, dan DH. 

d. Mempunyai 12 buah diagonal sisi (bidang), yaitu AC, AF, AH, BD, BG, BE, CF, CH, 

DE, DG, EG, dan FH. 

e. Mempunyai 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi panjang, yaitu ABGH, 

CDEF, BCHE, ADGF, ACGE, dan BDHF. 

f. Mempunyai 4 buah diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

 

 

Balok adalah suatu bangun 

ruang yang dibatasi oleh enam 

(bidang) sisi atau tiga pasang 

sisi yang kongruen berbentuk 

persegi panjang. 

Selamat belajar.............. 
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LEMBAR DISKUSI 

 

Nama Kelompok: 1.  

         2. 

 

- Kubus 

                                 

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar kubus di atas! 

1. Setiap daerah persegi pada kubus, disebut sisi kubus, yaitu KLMN, LMQP, ......,  

........., ........, dan ........ . 

2. Setiap perpotongan dua sisi disebut rusuk kubus, yaitu KL, LM, MN, ...., ....., .....,  

......, ......, ......, ......, ......., dan ...... . 

3. Setiap tiga rusuk berpotongan pada suatu titik disebut titik sudut, yaitu K, L, M, ....,  

...., ...., ...., dan .... . 

 

Kesimpulan: 

Kubus mempunyai: 

1. .... buah sisi yang berbentuk persegi. 

2. .... buah rusuk yang sama panjang. 

3. .... buah titik sudut. 
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- Balok 

      

 

 

 

 

 

 

 

Perhatikan gambar kubus di atas! 

1. Setiap daerah persegi panjang pada balok, disebut sisi balok, yaitu PQRS, PQUT, ......,  

     ........., ........, dan ........ . 

2. Setiap perpotongan dua sisi disebut rusuk balok, yaitu PQ, QR, RS, ...., ....., .....,  

     ......, ......, ......, ......, ......., dan ...... . 

3. Setiap tiga rusuk berpotongan pada satu titik disebut titik sudut, yaitu P, Q, R, S,  

     ...., ...., ...., ...., dan .... . 

Kesimpulan: 

Kubus mempunyai: 

1. .... buah sisi yang berbentuk persegi panjang. 

2. .... buah rusuk yang sama panjang. 

3. .... buah titik sudut. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.1.Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas sertas 

bagian-bagiannya. 

5.2.Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas. 

3. Indikator: 

5.1.5. Menentukan jumlah panjang rusuk kerangka kubus. 

5.1.6. Menentukan jumlah panjang rusuk kerangka balok. 

5.2.1.  Menentukan jaring-jaring kubus. 

5.2.2.  Menentukan jaring-jaring balok. 

III. Materi Pelajaran  

1. Materi pokok : - Jumlah panjang rusuk kerangka kubus dan balok. 

- Jaring-jaring kubus dan balok. 

2. Uraian materi :  

- Model kerangka kubus. 

Dalam membuat kerangka suatu bangun ruang, yang perlu 

diperhatikan adalah rusuk-rusuk dari bangun itu. Model kerangka suatu 

bangun dapat dibuat dari lidi dengan lilin, sedotan dengan benang, 

kawat dengan patrian, dan lain-lain. 

Untuk membuat model kerangka kubus, kita harus 

memperhatikan bahwa panjang setiap rusuk kubus adalah sama, dan 

banyaknya rusuk ada 12 buah. Jika panjang rusuk sebuah kubus 

adalah s maka jumlah panjang rusuknya = 12s 

- Model kerangka balok 

Untuk membuat kerangka balok pada intinya hampir sama dengan 

membuat model kerangka kubus, hanya saja panjang rusuk sebuah 

balok adalah berbeda dengan ukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = 

t, maka jumlah panjang rusuk balok = 4p + 4l + 4t = 4(p + l + t). 
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- Jaring-jaring kubus. 

Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 

menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan 

membentuk bangun kubus. 

Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring kubus. Di antaranya 

sebagai berikut. 

 

 
- Jaring-jaring balok 

Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 

menurut ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan 

membentuk bangun balok. 

Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring balok. Di antaranya 

sebagai berikut. 

 

 
 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang jaring-jaring kubus dan 

balok pada kardus makanan. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru membagi kelas menjadi 

dua bagian yaitu siswa yang 

duduk di bangku kiri dan siswa 

yang duduk di bangku kanan. 

- Guru memberikan materi 

bacaan 2 mengenai jumlah 

kerangka kubus dan balok 

serta jaring-jaringnya kepada 

kelompok bangku kiri. 

- Guru mengirimkan kelompok 

bangku kiri ke ruangan lain 

untuk memahami bacaan 2. 

 

- Dalam waktu yang sama. Guru 

menjelaskan materi unsur-

unsur kubus dan balok secara 

ceramah pada kelompok 

bangku kanan. 

- Guru meminta kelompok 

bangku kiri untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

- Guru meminta siswa untuk 

bergabung kembali dengan 

pasangannya. 

- Guru meminta siswa untuk 

menggabungkan hasil belajar 

yang mereka peroleh dengan 

cara berbeda. 

 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

 

- Siswa menyesuaikan 

pembagian guru. 

 

 

- Siswa menerima bacaan 

mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

- Siswa menuju ke 

ruangan lain dan 

memahami bacaan 

mengenai materi. 

- Siswa memperhatikan 

dan mencatat penjelasan 

guru. 

 

 

- Siswa masuk kembali ke 

dalam kelas. 

 

- Siswa mencari 

pasangannya. 

 

- Siswa berdiskusi 

mengenai materi yang 

mereka peroleh dalam 

lembar pengamatan 

diskusi. 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

 

 

2’ 

 

 

 

2’ 

 

 

 

 

 

     

 

     25’ 

 

 

 

 

 

2’ 

 

 

2’ 

 

 

20’ 

 

 

 

 

 

7’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

- Guru mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

8’ 

 

 

5’ 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan: 

Jumlah panjang rusuk kubus   

= 12s.  

Jumlah panjang rusuk balok   

= 4p + 4l + 4t = 4(p + l + t).  

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

5’ 

 

VI. Metode : Synergetic Teaching 

 

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah balok berukuran panjang 20 cm, lebar 14 cm, dan tinggi 8 cm.  

Hitunglah jumlah panjang rusuk balok tersebut! 

2. Tentukanlah apakah rangkaian persegi berikut merupakan jaring-jaring 

kubus atau bukan.  
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VIII. Sumber Bacaan 
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- Model kerangka kubus. 

 

Dalam membuat kerangka suatu bangun ruang, yang perlu diperhatikan adalah rusuk-

rusuk dari bangun itu. Model kerangka suatu bangun dapat dibuat dari lidi dengan lilin, 

sedotan dengan benang, kawat dengan patrian, dan lain-lain. 

Untuk membuat kerangka kubus dengan panjang rusuk suatu kubus adalah s, maka  

 

 

 

Misal, Andi ingin membuat kotak yang berbentuk kubus dengan panjang rusuk 5 cm. 

Andi membuat kerangkanya dulu dengan menggunakan kawat. Maka jumlah panjang 

kawat yang diperlukan Andi untuk membuat model kerangka kubus adalah 

Jumlah panjang kawat = 12 x s 

         = 12 x 5 cm 

         = 60 cm 

Jadi, jumlah panjang kawat yang dibutuhkan Andi adalah 60 cm. 

 

- Model kerangka balok 

 

Untuk membuat kerangka balok pada intinya hampir sama dengan membuat model 

kerangka kubus, hanya saja panjang rusuk sebuah balok adalah berbeda dengan ukuran 

panjang = p, lebar = l, dan tinggi = t, maka 

 

 

 

Misalnya, bahan yang digunakan adalah lidi dan lilin, maka untuk membuat model 

kerangka balok seperti Gambar (a) diperlukan 

 
a. 4 batang lidi berukuran 6 cm, yaitu 4 x 6 cm;  

b. 4 batang lidi berukuran 4 cm, yaitu 4 x 4 cm; 

c. 4 batang lidi berukuran 3 cm, yaitu 4 x 3 cm. 

Jadi, jumlah panjang lidi yang diperlukan  

= (4 x 6) cm + (4 x 4) cm + (4 x 3) cm 

= 24 cm + 16 cm + 12 cm 

= 52 cm 

 

 

jumlah panjang rusuk kubus = 12 x s 

jumlah panjang rusuk balok = 4p + 4l + 4t = 4(p + l + t) 
 



128 
 

Apakah kamu pernah melihat kotak nasi, kotak snack atau kotak kue? 

Bagaimana kalau kotak kue itu dilepaskan atau dibuka dan diletakkan di bidang datar? 

Ya, kotak kue tersebut membentuk jaring-jaring kotak kue. Kotak kue ada yang berbentuk 

kubus dan balok.  

Nah, sekarang kita akan membahas lebih lanjut mengenai jaring-jaring kubus dan balok. 

 
 

- Jaring-jaring kubus 

Jika suatu kubus, bila diiris (digunting) pada rusuk-rusuk tertentu dan direbahkan, 

sehingga terjadi bangun datar, maka bangun datar itu dinamakan jaring-jaring kubus  

Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring kubus. Di antaranya sebagai berikut. 

 

   
 

Gambar 1. 



129 
 

- Jaring-jaring balok 

Demikian juga pada balok bila diiris (digunting) pada tiga buah rusuk alasnya dan 

atasnya, serta satu buah rusuk tegaknya, kemudian direbahkan sehingga terjadi bangun 

datar, maka bangun datar itu dinamakan jaring-jaring balok. 

Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring balok. Di antaranya sebagai berikut. 
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LEMBAR DISKUSI 

 

Nama Kelompok: 1. 

         2. 

 

 

 KUBUS 
                                                       

1. Untuk membuat kerangka kubus dengan panjang rusuk a cm diperlukan kawat yang  

panjangnya = ....... x a cm = ........ cm. 

2. Untuk membuat kerangka kubus dengan panjang rusuk 8 cm diperlukan kawat yang 

panjangnya = ....... x .......cm = ........ cm. 

Ingin dibuat kerangka kubus dengan panjang rusuk 10 cm. Jika disediakan kawat 

sepanjang 2 m, maka sisa kawat itu = ....... m- (........ x 10) = ....... cm - ......  cm = ........ cm. 

 

 

 BALOK 

                                                

1. Untuk membuat kerangka balok dengan panjang = 15 cm, lebar = 8 cm, dan tinggi = 6 cm 

diperlukan kawat sepanjang = (....... x 15) + (........ x 8) + (....... x 6) = ....... cm + ....... cm + 

....... cm = ....... cm. 

2. Kita akan membuat kerangka balok dengan ukuran = 20 cm x 15 cm x 10 cm. Jika tersedia 

kawat sepanjang 2 m, maka sisa kawat = ....... – {(....... x 20) + (....... x 15) + (....... x 10)} 

= ....... – {(.......) + (.......) + (.......)} = ....... – ....... = ....... cm. 

3. Untuk membuat kerangka balok yang panjangnya = p, lebarnya = l, dan tingginya = t 

diperlukan kawat sepanjang = (....... x p) + (....... x l) + (....... x t) = ....... x (p + l + t). 

 

 

Kesimpulan 

1. Jumlah panjang rusuk kubus dengan rusuk a cm = ....... x a cm. 

2. Jumlah panjang rusuk balok yang panjangnya p cm, lebarnya l cm, dan tingginya t cm = 

(....... x p cm) + (....... x l cm) + (....... x t cm) = ........ x (p + l + t) cm. 
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 Jaring-jaring kubus 

Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring kubus. Di antaranya sebagai berikut. 

 
Sebutkan jaring-jaring kubus yang lainnya! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jaring-jaring balok 

Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring balok. Di antaranya sebagai berikut. 

 
Sebutkan jaring-jaring balok yang lainnya! 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.1.Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas sertas 

bagian-bagiannya. 

3. Indikator: 

5.1.3. Menentukan diagonal sisi dan diagonal ruang dari kubus. 

5.1.4. Menentukan diagonal sisi dan diagonal ruang dari balok. 

III. Materi Pelajaran   

1. Materi pokok : Diiagonal sisi dan diagonal ruang dari kubus dan balok. 

1. Uraian materi :  

 Kubus 

         
- Diagonal sisi 

Jika dibuat garis AC atau BE maka masing-masing garis tersebut 

akan menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC dan BE disebut 

diagonal. Karena garis AC maupun BE terlertak pada sisi kubus, maka 

AC dan BE disebut diagonal sisi. 

Segitiga ABE siku-siku di A, maka menurut teorema Pythagoras 

berlaku: 

BE
2
 = AB

2
 + AE

2
 

   = s
2
 + s

2
 

BE   = √      

Diagonal sisi = √                

                      =  √                  

      = s√               
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- Diagonal Ruang  

Sebuah kubus memiliki 6 buah sisi yang setiap rusuknya sama 

panjang. Dengan panjang setiap rusuknya adalah s. Jika kubus 

ABCD.EFGH dibuat garis yang menghubungkan titik H dan B, maka 

garis tersebut, yaitu HB menghubungkan dua titik sudut sehingga 

diagonal. Karena diagonal HB terletak dalam ruang kubus, maka HB 

disebut diagonal ruang. 

Jika diperhatikan diagonal ruang yang lain, misalkan diagonal 

ruang EC dalam gambar diatas, diagonal ruang itu seakan-akan lebih 

panjang daripada diagonal ruang HB. Untuk lebih jelasnya, ikutilah 

uraian berikut ini! 

Karena HD tegak lurus BD dan AB tegak lurus AD, maka: 

HB
2
 = HD

2
 + BD

2
   menurut teorema Pythagoras  

    = HD
2
 + (AB

2
 + AD

2
)  karena BD

2
 = AB

2
 + AD

2
 

    = s
2
 + (s

2
 + s

2
) 

     = s
2
 + s

2
 + s

2
 

HB    = √         

Diagonal ruang = √          

          = √                

         =  s√               

 Balok  

 
- Diagonal sisi 

Jika dibuat garis AC atau BE maka masing-masing garis tersebut 

akan menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC dan BE disebut 

diagonal. Karena garis AC maupun BE terlertak pada sisi balok, maka 

AC dan BE disebut diagonal sisi. 

Segitiga ABE siku-siku di A, maka menurut teorema Pythagoras 

berlaku: 

BE
2
 = AB

2
 + AE

2
 

   = p
2
 + l

2
 

BE   = √       
 

- Diagonal Ruang  

Jika dibuat garis yang menghubungkan titik H dan B, maka garis 

tersebut, yaitu HB menghubungkan dua titik sudut sehingga diagonal. 

Karena diagonal HB terletak dalam ruang balok, maka HB disebut 

diagonal ruang. 
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Jika diperhatikan diagonal ruang yang lain, misalkan diagonal 

ruang EC dalam gambar diatas, diagonal ruang itu seakan-akan lebih 

panjang daripada diagonal ruang HB. Untuk lebih jelasnya, ikutilah 

uraian berikut ini! 

Karena HD tegak lurus BD dan AB tegak lurus AD, maka: 

HB
2
 = HD

2
 + BD

2
    menurut teorema Pythagoras  

    = HD
2
 + (AB

2
 + AD

2
)  karena BD

2
 = AB

2
 + AD

2
 

    = t
2
 + (p

2
 + l

2
) 

     = p
2
 + l

2
 + t

2
 

HB    = √         

 

Karena AE tegak lurus Ac dan AB tegak lurus BC, maka: 

EC
2
 = EA

2
 + AC

2 
   menurut teorema Pythagoras 

   = EA
2
 + (AB

2 
+ BC

2
)  karena AC

2
 = AB

2
 + BC

2
 

   = t
2 

+ (p
2 

+ l
2
) 

   = p
2
 + l

2
 + t

2
 

EC   = √         

Karena ruas kanannya sama, maka panjang HB = EC. 

 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang jarak satu tempat ke 

tempat lain dalam sebuah 

bangun berbentuk kubus dan 

balok misal ruang kelas. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru membagi kelas menjadi 

dua bagian yaitu siswa yang 

duduk di bangku kiri dan siswa 

yang duduk di bangku kanan. 

- Guru memberikan materi 

bacaan 3 mengenai diagonal 

sisi dan diagonal ruang dari 

kubus dan balok kepada 

kelompok bangku kiri. 

- Guru mengirimkan kelompok 

bangku kiri ke ruangan lain 

untuk memahami bacaan 3.  

 

- Dalam waktu yang sama. Guru 

menjelaskan materi diagonal 

sisi dan diagonal ruang dari 

kubus dan balok secara 

ceramah pada kelompok 

bangku kanan. 

- Guru meminta kelompok 

bangku kiri untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

- Guru meminta siswa untuk 

bergabung kembali dengan 

pasangannya. 

- Guru meminta siswa untuk 

menggabungkan hasil belajar 

yang mereka peroleh dengan 

cara berbeda. 

 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

 

- Siswa menyesuaikan 

pembagian guru. 

 

 

- Siswa menerima bacaan 

mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

 

 

- Siswa menuju ke 

ruangan lain dan 

memahami bacaan 

mengenai materi. 

- Siswa memperhatikan 

dan mencatat penjelasan 

guru. 

 

 

 

- Siswa masuk kembali ke 

dalam kelas. 

 

- Siswa mencari 

pasangannya. 

 

- Siswa berdiskusi 

mengenai materi yang 

mereka peroleh dalam 

lembar pengamatan 

diskusi. 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

 

2’ 

 

 

 

2’ 

 

 

 

 

 

     

 

     25’ 

 

 

 

 

 

 

2’ 

 

 

2’ 

 

 

20’ 

 

 

 

 

7’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

- Guru mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

8’ 

 

 

5’ 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

Kubus: 

 Diagonal sisi =  √  

 Diagonal ruang = s√  

Balok: 

 Diagonal sisi   = √      
 Diagonal ruang  = 

√         

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

5’ 

 

VI. Metode : Synergetic Teaching 

 

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Diketahui suatu balok dengan ukuran panjang = 10 cm, lebar = 6 cm, dan 

tinggi = 5 cm. Hitunglah panjang diagonal bidang dan diagonal ruangnya! 

2. Sebuah kardus yang berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 7 cm. 

Hitunglah panjang diagonal bidang dan diagonal ruangnya! 
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VIII. Sumber Bacaan 

Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala. 
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NIP. 19620724 198302 2 002      NIM. 07600055 
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 Kubus 

- Diagonal sisi 

                         
Jika dibuat garis AC atau BE maka masing-masing garis tersebut akan 

menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC dan BE disebut diagonal. Karena 

garis AC maupun BE terlertak pada sisi kubus, maka AC dan BE disebut diagonal 

sisi. 

Segitiga ABE siku-siku di A, maka menurut teorema Pythagoras berlaku: 

BE
2
 = AB

2
 + AE

2
 

        = s
2
 + s

2
 

BE   = √      

        = s√               

Jadi, panjang diagonal sisi dari kubus adalah 

 

 

 

Contoh: 

Diketahui panjang rusuk kubus ABCD.PQRS adalah 4 cm. Berapa panjang 

diagonal sisinya? 

Diagonal sisi = √      

  = √      

  
= √     

 

  
= √   

  = √       

  = 4 √  cm 

Jadi, panjang diagonal sisi adalah 4 √  cm 

 

- Diagonal Ruang  

                      

Diagonal sisi = 𝑠√                       
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Jika dibuat garis yang menghubungkan titik H dan B, maka garis tersebut, 

yaitu HB menghubungkan dua titik sudut sehingga diagonal. Karena diagonal HB 

terletak dalam ruang kubus, maka HB disebut diagonal ruang. 

Jika diperhatikan diagonal ruang yang lain, misalkan diagonal ruang EC dalam 

gambar diatas, diagonal ruang itu seakan-akan lebih panjang daripada diagonal 

ruang HB. Untuk lebih jelasnya, ikutilah uraian berikut ini! 

Ukuran kubus dinyatakan dengan sisi = s. Karena HD tegak lurus BD dan AB 

tegak lurus AD, maka: 

HB
2
 = HD

2
 + BD

2
    menurut teorema Pythagoras  

        = HD
2
 + (AB

2
 + AD

2
)              karena BD

2
 = AB

2
 + AD

2
 

        = s
2
 + (s

2
 + s

2
) 

        = s
2
 + s

2
 + s

2
 

    HB  = √         

   = s√               

Jadi, panjang diagonal ruang dari kubus adalah 

 

 

Contoh: 

Diketahui panjang rusuk kubus ABCD.EFGH adalah 3 cm. Berapa panjang 

diagonal ruang HB? 

 HB  = √         

         = √         

         = √      

         = √   

         = √      

 HB  =  √  cm 

 Jadi, panjang diagonal HB adalah  √  cm 

 Balok  

- Diagonal sisi 

                                      
Jika dibuat garis AC atau BE maka masing-masing garis tersebut akan 

menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC dan BE disebut diagonal. 

Karena garis AC maupun BE terlertak pada sisi balok, maka AC dan BE disebut 

diagonal sisi. 

Segitiga ABE siku-siku di A, maka menurut teorema Pythagoras berlaku: 

BE
2
 = AB

2
 + AE

2
 

   = p
2
 + l

2
 

BE   = √       
 

 

 

 

 

Diagonal ruang = 𝑠√  
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Contoh: 

Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang AB = 8 cm, BC = 4 cm,dan AE = 

6 cm. Berapa panjang BE? 

BE = √        

  = √      

  
= √     

 

  
= √    

BE = 10 cm      

Jadi, panjang BE adalah 10 cm. 

- Diagonal Ruang  

               
 

Jika dibuat garis yang menghubungkan titik H dan B, maka garis tersebut, yaitu 

HB menghubungkan dua titik sudut sehingga diagonal. Karena diagonal HB terletak 

dalam ruang balok, maka HB disebut diagonal ruang. 

Jika diperhatikan diagonal ruang yang lain, misalkan diagonal ruang EC dalam 

gambar diatas, diagonal ruang itu seakan-akan lebih panjang daripada diagonal 

ruang HB. Untuk lebih jelasnya, ikutilah uraian berikut ini! 

Karena HD tegak lurus BD dan AB tegak lurus AD, maka: 

HB
2
     = HD

2
 + BD

2
   menurut teorema Pythagoras  

    = HD
2
 + (AB

2
 + AD

2
)  karena BD

2
 = AB

2
 + AD

2
 

    = t
2
 + (p

2
 + l

2
) 

     = p
2
 + l

2
 + t

2
 

HB    = √         

Contoh: 

Diketahui balok ABCD.EFGH dengan panjang AB = 8 cm, BC = 4 cm,dan 

AE = 6 cm. Berapa panjang HB? 

HB    = √            

HB    = √         

HB    = √         

HB    = √    

HB    = √       

HB    =   √   cm 

Jadi, panjang HB adalah   √   cm. 
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LEMBAR DISKUSI 

Nama Kelompok: 1. 

         2. 

 

 Kubus 

                     
 

Perhatikan gambar kubus OPQR.STUV di atas untuk mengisi titik di bawah ini! 

- Diagonal sisi 

PS
2
 = ......

2
 + ......

2
 

                   = s
2
 + s

2
 

           PS   = √          

           Diagonal sisi = √                               
- Diagonal Ruang  

PV
2
 = .....

2
 + .....

2
 + .....

2
     

  = s
2
 + s

2
 + s

2
 

            HB  = √               

Diagonal ruang = √         

 

 Balok  

      
 

Perhatikan gambar kubus EFGH.STUV di atas untuk mengisi titik di bawah ini! 

- Diagonal sisi 

FS
2
 = .....

2
 + ......

2
 

 = p
2
 + l

2
 

FS   = √           

- Diagonal Ruang  

FV
2
 = .....

2
 + .....

2
 + .....

2
       

 = t
2
 + p

2
 + l

2
 

 = p
2
 + l

2
 + t

2
 

FV  = √              
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.3.Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 

limas. 

 3.   Indikator: 

5.3.1.Menentukan luas permukaan kubus. 

5.3.2.Menentukan luas permukaan balok. 

III. Materi Pelajaran 

1. Materi pokok: Luas permukaan kubus dan balok. 

2. Uraian materi:  

- Luas permukaan kubus 

luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus 

                 = 6 × (s × s) 

                = 6 × s
2
 

          L = 6 s
2
 

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus 

sebagai berikut. 

Luas permukaan kubus = 6 s
2 

- Luas permukaan balok 

 
 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang menentukan luas 

permukaan dari benda yang 

berbentuk kubus dan balok 

misal kotak pensil, bak mandi. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru membagi kelas menjadi 

dua bagian yaitu siswa yang 

duduk di bangku kiri dan siswa 

yang duduk di bangku kanan. 

- Guru memberikan materi 

bacaan 4 mengenai luas 

permukaan kubus dan balok 

kepada kelompok bangku kiri. 

- Guru mengirimkan kelompok 

bangku kiri ke ruangan lain 

untuk memahami bacaan 4. 

 

- Dalam waktu yang sama. Guru 

menjelaskan materi luas 

permukaan kubus dan balok 

secara ceramah pada kelompok 

bangku kanan. 

- Guru meminta kelompok 

bangku kiri untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

- Guru meminta siswa untuk 

bergabung kembali dengan 

pasangannya. 

- Guru meminta siswa untuk 

menggabungkan hasil belajar 

yang mereka peroleh dengan 

cara berbeda. 

 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

 

- Siswa menyesuaikan 

pembagian guru. 

 

 

- Siswa menerima bacaan 

mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

 

- Siswa menuju ke 

ruangan lain dan 

memahami bacaan 

mengenai materi. 

- Siswa memperhatikan 

dan mencatat penjelasan 

guru. 

 

 

- Siswa masuk kembali ke 

dalam kelas. 

 

- Siswa mencari 

pasangannya. 

 

- Siswa berdiskusi 

mengenai materi yang 

mereka peroleh dalam 

lembar pengamatan 

diskusi. 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

 

2’ 

 

 

 

2’ 

 

 

 

 

 

     

 

     23’ 

 

 

 

 

2’ 

 

 

2’ 

 

 

15’ 

 

 

 

 

7’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

- Guru mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

7’ 

 

 

3’ 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

   Luas permukaan kubus = 6 s
2
 

Luas permukaan balok 

 = 2{(p x l) + (l x t) + (p x t)} 

- Guru memberikan quiz. 

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

- Siswa mengerjakan quiz. 

- Siswa menjawab salam. 

 

2’ 

 

 

 

 

 

10’ 

1’ 

 

VI. Metode : Synergetic Teaching 

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah benda berbentuk kubus dengan panjang rusuk 6 cm. Berapa luas 

permukaan kubus itu? 

2. Suatu balok memiliki luas permukaan 198 cm
2
. Jika lebar dan tinggi balok 

masing-masing 6 cm dan 3 cm, tentukan panjang balok tersebut! 

VIII. Sumber Bacaan 

Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala. 

 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

Mengetahui 

Guru Matematika             Peneliti 

                                                                          
Indarti, S. Pd.                       Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002            NIM. 07600055 
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 Luas permukaan kubus 

Misalkan, kamu ingin membuat kotak makanan berbentuk kubus dari sehelai 

karton. Jika kotak makanan yang diinginkan memiliki panjang rusuk 8 cm, berapa luas 

karton yang dibutuhkan untuk membuat kotak makanan tersebut? 

Masalah ini dapat diselesaikan dengan cara menghitung luas permukaan suatu kubus. 

Coba kamu perhatikan Gambar A. 

 
 

Dari Gambar A terlihat suatu kubus beserta jaring-jaringnya. Untuk mencari luas 

permukaan kubus, berarti sama saja dengan menghitung luas jaring-jaring kubus 

tersebut. Oleh karena jaring-jaring kubus merupakan 6 buah persegi yang sama dan 

kongruen maka luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus 

                      = 6 × (s × s) 

                  = 6 × s
2
 

             L  = 6 s
2
 

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

Contoh: 

Diketahui panjang rusuk kubus adalah 5 cm. Maka luas kubus tersebut adalah? 

Luas permukaan kubus = 6 x s
2 

    = 6 x 5
2 

    
= 6 x 25  

    = 150 cm
2
 

Jadi, luas permukaan kubus adalah 150 cm
2
. 

 

Gambar A 

Luas permukaan kubus =   6 s
2
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 Luas permukaan balok 

Cara menghitung luas permukaan balok sama dengan cara menghitung luas 

permukaan kubus, yaitu dengan menghitung semua luas jaring-jaringnya. 

 

 

Jadi, luas permukaan balok dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut. 
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Contoh: 

Balok ABCD.EFGH dengan panjang AB = 8 cm, BC = 4 cm,dan AE = 6 cm. 

Maka luas permukaan balok? 

Luas permukaan balok = 2{(p x l) + (l x t) + (p x t)} 

     = 2{(8 x 4) + (4 x 6) + (8 x 6)} 

     = 2 (32 + 24 + 48) 

     = 2 x 104  

     = 208 cm
2
 

Jadi, luas permukaan balok ABCD.EFGH adalah 208 cm
2
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LEMBAR DISKUSI 

 

Nama Kelompok: 1. 

         2. 

 

1. Luas Permukaan Kubus 

Luas permukaan kubus = 6 × (.... × ....) 

                       = 6 × s
2
 

            L  = 6 ....
2
 

2. Diketahui panjang rusuk kubus adalah 7 cm. Maka luas kubus tersebut adalah? 

Luas permukaan kubus = .... x ....
2 

   = .... x ....
2 

   
= .... x .....  

   = ....... cm
2
 

Jadi, luas permukaan kubus adalah ....... cm
2
. 

 

3. Luas Permukaan Balok 

Luas permukaan balok = 2(.... x .....) + 2(..... x .... ) + 2(..... x ..... ) 

   = 2{(.... x .....) + (..... x .... ) + (..... x ..... )} 

 

4. Balok KLMN.EFGH dengan panjang KL = 6 cm, LM = 4 cm,dan KE = 2 cm. Maka luas 

permukaan balok? 

Luas permukaan balok = 2{(..... x .....) + (..... x .....) + (..... x .....)} 

   = 2{(..... x .....) + (..... x .....) + (..... x .....)} 

   = 2 (......+ ...... + ......) 

   = 2 x ...... 

   = ...... cm
2
 

Jadi, luas permukaan balok KLMN.EFGH adalah ...... cm
2
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.3.Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 

limas. 

 3.   Indikator: 

5.3.3.Menentukan volume kubus. 

5.3.4.Menentukan volume balok. 

III. Materi Pelajaran 

1. Materi pokok: Volume kubus dan balok. 

2. Uraian materi:  

 Volume kubus 

Volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk 

                   = s × s × s 

                  = s
3
 

Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut. 

Volume kubus = s
3
   , dengan s merupakan panjang rusuk kubus. 

 

 Volume balok 

Misalkan, rusuk-rusuk pada balok diberi nama p (panjang), l 

(lebar), dan t (tinggi) seperti pada gambar .Denga n demikian, luas 

permukaan balok tersebut adalah: 

 
 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang menentukan volume 

benda yang berbentuk kubus 

dan balok misal bak mandi, 

bak pasir. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru membagi kelas menjadi 

dua bagian yaitu siswa yang 

duduk di bangku kiri dan siswa 

yang duduk di bangku kanan. 

- Guru memberikan materi 

bacaan 5 mengenai volume 

kubus dan balok kepada 

kelompok bangku kiri. 

- Guru mengirimkan kelompok 

bangku kiri ke ruangan lain 

untuk memahami bacaan 5. 

 

- Dalam waktu yang sama. Guru 

menjelaskan materi volume 

kubus dan balok secara 

ceramah pada kelompok 

bangku kanan. 

- Guru meminta kelompok 

bangku kiri untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

- Guru meminta siswa untuk 

bergabung kembali dengan 

pasangannya. 

- Guru meminta siswa untuk 

menggabungkan hasil belajar 

yang mereka peroleh dengan 

cara berbeda. 

 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

 

- Siswa menyesuaikan 

pembagian guru. 

 

 

- Siswa menerima bacaan 

mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

 

- Siswa menuju ke 

ruangan lain dan 

memahami bacaan 

mengenai materi. 

- Siswa memperhatikan 

dan mencatat penjelasan 

guru. 

 

 

- Siswa masuk kembali ke 

dalam kelas. 

 

- Siswa mencari 

pasangannya. 

 

- Siswa berdiskusi 

mengenai materi yang 

mereka peroleh dalam 

lembar pengamatan 

diskusi. 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

 

2’ 

 

 

 

2’ 

 

 

 

 

 

     

 

     25’ 

 

 

 

 

2’ 

 

 

2’ 

 

 

20’ 

 

 

 

 

7’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

 

 

 

 

 

 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

- Guru mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

8’ 

 

 

5’ 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

Volume kubus = s
3 

Volume balok = p x l x t 

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

5’ 

 

VI. Metode : Synergetic Teaching 

 

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 6 cm. Berapa 

volume kubus itu? 

2. Volume sebuah balok 120 cm
3
. Jika panjang balok 6 cm dan lebar balok 5 

cm, tentukan tinggi balok tersebut! 

 

VIII. Sumber Bacaan 

Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional. 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala. 

 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

Mengetahui 

Guru Matematika             Peneliti 

 

                                                                                         
Indarti, S. Pd.                       Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002      NIM. 07600055 
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 Volume Kubus 

Untuk menentukan volume sebuah kubus perhatikan Gambar (a). Gambar tersebut 

menunjukkan sebuah kubus satuan dengan panjang rusuk 2 satuan panjang. 

 

 

Contoh: 

Sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 4 cm. Maka berapa volume kubus tersebut? 

V = s
3 

 = 4
3
 

 = 64 cm
3 

Jadi, volume kubus tersebut adalah 64 cm
3
. 
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 Volume balok 
Gambar (b) menunjukkan sebuah balok satuan dengan ukuran panjang = 4 satuan panjang, 

lebar = 2 satuan panjang, dan tinggi = 2 satuan panjang 

         

          

Contoh: 

Diketahui balok dengan panjang 6 cm, lebar 5 cm, dan tinggi 3 cm. Maka berapa 

volume balok tersebut? 

       V = p x l x t 

           = 6 x 5 x 3 

           = 90 cm
3 

Jadi, volume balok tersebut adalah
 
90 cm

3
. 
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LEMBAR DISKUSI 

 

Nama Kelompok: 1. 

         2. 
 

 Volume Kubus 

Volume kubus = rusuk × ....... × ....... 

= ...... × ...... × ....... 

= ..... 

 

1.  Sebuah kubus mempunyai panjang rusuk 6 cm. Maka berapa volume kubus tersebut? 

V = ......
3 

  = ......
3
 

  = ......... cm
3 

Jadi, volume kubus tersebut adalah ........ cm
3
. 

 

 Volume Balok 

Volume balok = panjang x ......... x .......... 

= ..... x ..... x ..... 

 

2. Diketahui kotak yang berbentuk balok dengan panjang 8 cm, lebar 6 cm, dan tinggi 5cm. 

Maka berapa volume kotak tersebut? 

        V = .... x ..... x ..... 

                = ...... x ...... x ..... 

                 = ...... cm
3 

Jadi, volume balok tersebut adalah
 
...... cm

3
. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.1.Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 

bagian-bagiannya  

3. Indikator: 

5.1.1. Menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal, 

diagonal ruang kubus. 

5.1.2. Menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal, 

diagonal ruang balok. 

III. Materi Pelajaran  

1. Materi pokok : Unsur-unsur pada Kubus dan Balok 

2. Uraian materi :  

- Kubus  

 
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam (bidang) 

sisi yang kongruen berbentuk persegi. Bangun di atas kubus 

ABCD.EFGH. 

Untuk mengetahui sifat-sifat kubus, perhatikan gambar di atas. Sifat-

sifat kubus adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai delapan buah titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, dan 

H. 

b. Mempunyai enam buah bidang sisi berbentuk persegi, terdiri atas: 

1. Sisi yang merupakan sisi alas kubus, yaitu ABCD. 

2. Sisi yang merupakan sisi atas kubus, yaitu EFGH 

3. Sisi tegak kubus, yaitu ABFE, DCGH, ADHE, BCFG. 

Lampiran 2.2 
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c. Mempunyai 12 buah rusuk yang sama panjang, yaitu AB, C, AD, 

FG, EH, AE, BF, CG, dan DH. 

d. Mempunyai 12 buah diagonal sisi (bidang) yang sama panjang, 

yaitu AC, AF, AH, BD, BG, BE, CF, CH, DE, DG, EG, dan FH. 

e. Mempunyai 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi 

panjang, yaitu ABGH, CDEF, BCHE, ADGF, ACGE, dan BDHF. 

f. Mempunyai 4 buah diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

 

- Balok  

 
Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam (bidang) sisi 

atau tiga pasang sisi yang kongruen berbentuk persegi panjang. 

Bangun di atas balok ABCD.EFGH. 

Untuk mengetahui sifat-sifat balok, perhatikan gambar di atas. Sifat-

sifat balok adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai delapan buah titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, 

dan H. 

b. Mempunyai enam buah bidang sisi berbentuk persegi panjang dan 

tiap bidang sisi yang berhadapan kongruen, yaitu: ABCD = 

EFGH, ABFE = CDHG, dan BCGF = ADHE. 

c. Mempunyai 12 buah rusuk yang dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok rusuk-rusuk yang sama panjang dan sejajar, yaitu: 

1. AB sama panjang dan sejajar dengan DC, EF, dan HG. 

2. BC sama panjang dan sejajar dengan AD, FG, dan EH. 

3. AE sama panjang dan sejajar dengan BF, CG, dan DH. 

d. Mempunyai 12 buah diagonal sisi (bidang), yaitu AC, AF, AH, 

BD, BG, BE, CF, CH, DE, DG, EG, dan FH. 

e. Mempunyai 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi 

panjang, yaitu ABGH, CDEF, BCHE, ADGF, ACGE, dan BDHF. 

f. Mempunyai 4 buah diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang bentuk kubus dan 

balok pada ruang kelas dan 

kardus makanan. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan secara 

umum tentang unsur-unsur 

kubus dan balok. 

- Guru mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompoknya. 

- Guru mendistribusikan nomor 

anggota dan soal. 

- Guru meminta masing-masing 

kelompok untuk mengerjakan 

soal yang telah diberikan. 

- Guru mengawasi 

perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila 

diperlukan. 

- Guru memanggil beberapa 

nomor anggota dari kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Guru mengoreksi hasil kerja 

siswa. 

 

 

 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

- Guru mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

- Siswa bergabung dengan 

kelompoknya. 

- Siswa menerima nomor 

anggota dan soal. 

- Siswa melakukan diskusi 

mengenai soal yang telah 

diberikan guru. 

- Masing-masing siswa 

memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

 

- Siswa yang dipanggil 

nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Para siswa mengevaluasi 

apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling 

memberikan umpan 

balik.  

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

 

 

15’ 

 

 

2’ 

 

2’ 

 

15’ 

 

 

2’ 

 

 

 

15’ 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10’ 

 

7’ 

 

 

2’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan: Kubus adalah 

suatu bangun ruang yang 

dibatasi oleh enam (bidang) 

sisi yang kongruen berbentuk 

persegi. Balok adalah suatu 

bangun ruang yang dibatasi 

oleh enam (bidang) sisi atau 

tiga pasang sisi yang kongruen 

berbentuk persegi panjang. 

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

3’ 

 

VI. Metode : Numbered Head Together  

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Gambar di bawah ini kubus ABCD.PQRS. 

 

a. Sebutkan titik-titik sudutnya! 

b. Sebutkan sisi-sisi kubus yang saling sejajar! 

  

2. Diketahui balok EFGH.KLMN. 

a. Sebutkan sisi-sisi yang kongruen! 

b. Sebutkan diagonal-diagonal ruangnya! 
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VIII. Sumber Bacaan 

Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

Mengetahui 

Guru Matematika             Peneliti 

 

                                                                                         
 

Indarti , S. Pd                              Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002     NIM. 07600055 
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SOAL KELOMPOK 

 

Nama kelompok : 1.     3.  

        2.     4. 

 

Kerjakan soal berikut dengan benar!    

1. Diketahui kubus ABCD.KLMN. 

a. Gambarkan kubus tersebut! 

b. Sebutkan rusuk-rusuknya! 

c. Sebutkan diagonal ruangnya! 

 

2. Diketahui balok PQRS.TUVW. 

a. Sebutkan titik-titik sudutnya! 

b. Sebutkan diagonal sisi-sisi dari balok tersebut! 

c. Sebutkan bidang diagonalnya! 

 

Jawab: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.1.Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas sertas 

bagian-bagiannya. 

5.2.Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas. 

3. Indikator: 

5.1.5. Menentukan jumlah panjang rusuk kerangka kubus. 

5.1.6. Menentukan jumlah panjang rusuk kerangka balok. 

5.2.1.  Menentukan jaring-jaring kubus. 

5.2.2.  Menentukan jaring-jaring balok. 

III. Materi Pelajaran  

1. Materi pokok : - Jumlah panjang rusuk kerangka kubus dan balok. 

- Jaring-jaring kubus dan balok. 

2. Uraian materi :  

- Model kerangka kubus. 

Dalam membuat kerangka suatu bangun ruang, yang perlu 

diperhatikan adalah rusuk-rusuk dari bangun itu. Model kerangka suatu 

bangun dapat dibuat dari lidi dengan lilin, sedotan dengan benang, 

kawat dengan patrian, dan lain-lain. 

Untuk membuat kerangka kubus dengan panjang rusuk suatu kubus 

adalah s, maka jumlah panjang rusuk kubus = 12s. 

- Model kerangka balok 

Untuk membuat kerangka balok pada intinya hampir sama dengan 

membuat model kerangka kubus, hanya saja panjang rusuk sebuah 

balok adalah berbeda dengan ukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = 

t, maka jumlah panjang rusuk balok = 4p + 4l + 4t = 4(p + l + t). 

- Jaring-jaring kubus. 

Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 

menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan 

membentuk bangun kubus. 
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Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring kubus. Di 

antaranya sebagai berikut. 

 

 
- Jaring-jaring balok 

Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 

menurut ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan 

membentuk bangun balok. 

Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring balok. Di 

antaranya sebagai berikut. 

 

 
 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang jaring-jaring kubus dan 

balok pada kardus makanan. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan secara 

umum tentang jumlah 

kerangka kubus dan balok 

serta jaring-jaringnya.  

- Guru mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompoknya. 

- Guru mendistribusikan nomor 

anggota dan soal. 

- Guru meminta masing-masing 

kelompok untuk mengerjakan 

soal yang telah diberikan. 

- Guru mengawasi 

perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila 

diperlukan. 

- Guru memanggil beberapa 

nomor anggota dari kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Guru mengoreksi hasil kerja 

siswa. 

 

 

 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

- Guru mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

 

 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

 

- Siswa bergabung dengan 

kelompoknya. 

- Siswa menerima nomor 

anggota dan soal. 

- Siswa melakukan diskusi 

mengenai soal yang telah 

diberikan guru. 

- Masing-masing siswa 

memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

 

- Siswa yang dipanggil 

nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Para siswa mengevaluasi 

apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling 

memberikan umpan 

balik.  

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

 

 

15’ 

 

 

 

2’ 

 

2’ 

 

15’ 

 

 

2’ 

 

 

 

15’ 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10’ 

 

7’ 

 

 

2’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

Jumlah panjang rusuk kubus   

= 12s.  

Jumlah panjang rusuk balok   

= 4p + 4l + 4t = 4(p + l + t).  

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

3’ 

 

VI. Metode : Numbered Head Together  

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah balok berukuran panjang 20 cm, lebar 14 cm, dan tinggi 8 cm.  

Hitunglah jumlah panjang rusuk balok tersebut! 

2. Tentukanlah apakah rangkaian persegi berikut merupakan jaring-jaring 

kubus atau bukan.  
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VIII. Sumber Bacaan 

Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

Mengetahui 

Guru Matematika             Peneliti 

 

                                                                                         
 

Indarti , S. Pd                              Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002         NIM. 07600055 
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SOAL KELOMPOK 

 

Nama kelompok : 1.     3.  

        2.     4. 

 

Kerjakan soal berikut dengan benar!    

1. Sebuah balok berukuran panjang 20 cm, lebar 14 cm, dan tinggi 8 cm. 

Hitunglah jumlah panjang rusuk balok tersebut! 

2. Disediakan kawat yang panjangnya 108 cm untuk membuat model kerangka balok. 

a. Jika panjang model kerangka tersebut 12 cm dan lebarnya 9 cm, berapakah tingginya? 

b. Jika lebar dan tinggi model kerangka tersebut sama, yaitu 10 cm, berapakah 

panjangnya? 

c. Jika akan dibuat kerangka kubus, berapakah panjang rusuknya? 

3. Diantara gambar berikut, manakah yang merupakan jaring-jaring kubus? 

 

   
4. Diantara gambar berikut, manakah yang merupakan jaring-jaring kubus? 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.1.Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas sertas 

bagian-bagiannya. 

3. Indikator: 

5.1.3. Menentukan diagonal sisi dan diagonal ruang dari kubus. 

5.1.4. Menentukan diagonal sisi dan diagonal ruang dari balok. 

III. Materi Pelajaran   

1. Materi pokok : Diiagonal sisi dan diagonal ruang dari kubus dan balok. 

2. Uraian materi :  

 Kubus 

         
- Diagonal sisi 

Jika dibuat garis AC atau BE maka masing-masing garis tersebut 

akan menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC dan BE disebut 

diagonal. Karena garis AC maupun BE terlertak pada sisi kubus, maka 

AC dan BE disebut diagonal sisi. 

Segitiga ABE siku-siku di A, maka menurut teorema Pythagoras 

berlaku: 

BE
2
 = AB

2
 + AE

2
 

   = s
2
 + s

2
 

BE   = √      

Diagonal sisi = √                        
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- Diagonal Ruang  

Jika dibuat garis yang menghubungkan titik H dan B, maka garis 

tersebut, yaitu HB menghubungkan dua titik sudut sehingga diagonal. 

Karena diagonal HB terletak dalam ruang kubus, maka HB disebut 

diagonal ruang. 

Jika diperhatikan diagonal ruang yang lain, misalkan diagonal 

ruang EC dalam gambar diatas, diagonal ruang itu seakan-akan lebih 

panjang daripada diagonal ruang HB. Untuk lebih jelasnya, ikutilah 

uraian berikut ini! 

Ukuran kubus dinyatakan dengan sisi = s. Karena HD tegak lurus 

BD dan AB tegak lurus AD, maka: 

HB
2
 = HD

2
 + BD

2
    menurut teorema Pythagoras  

    = HD
2
 + (AB

2
 + AD

2
)  karena BD

2
 = AB

2
 + AD

2
 

    = s
2
 + (s

2
 + s

2
) 

     = s
2
 + s

2
 + s

2
 

HB    = √         

Diagonal ruang = √         

 

 Balok  

 
 

- Diagonal sisi 

Jika dibuat garis AC atau BE maka masing-masing garis tersebut 

akan menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC dan BE disebut 

diagonal. Karena garis AC maupun BE terlertak pada sisi balok, maka 

AC dan BE disebut diagonal sisi. 

Segitiga ABE siku-siku di A, maka menurut teorema Pythagoras 

berlaku: 

BE
2
 = AB

2
 + AE

2
 

   = p
2
 + l

2
 

BE   = √       
 

- Diagonal Ruang  

Jika dibuat garis yang menghubungkan titik H dan B, maka garis 

tersebut, yaitu HB menghubungkan dua titik sudut sehingga diagonal. 

Karena diagonal HB terletak dalam ruang balok, maka HB disebut 

diagonal ruang. 

Jika diperhatikan diagonal ruang yang lain, misalkan diagonal 

ruang EC dalam gambar diatas, diagonal ruang itu seakan-akan lebih 
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panjang daripada diagonal ruang HB. Untuk lebih jelasnya, ikutilah 

uraian berikut ini! 

Ukuran balok dinyatakan dengan panjang = p, lebar = l, dan tinggi 

= t. Karena HD tegak lurus BD dan AB tegak lurus AD, maka: 

HB
2
 = HD

2
 + BD

2
    menurut teorema Pythagoras  

    = HD
2
 + (AB

2
 + AD

2
)  karena BD

2
 = AB

2
 + AD

2
 

    = t
2
 + (p

2
 + l

2
) 

     = p
2
 + l

2
 + t

2
 

HB    = √         

Karena AE tegak lurus Ac dan AB tegak lurus BC, maka: 

EC
2
 = EA

2
 + AC

2 
   menurut teorema Pythagoras 

   = EA
2
 + (AB

2 
+ BC

2
)  karena AC

2
 = AB

2
 + BC

2
 

   = t
2 

+ (p
2 

+ l
2
) 

   = p
2
 + l

2
 + t

2
 

EC   = √         

Karena ruas kanannya sama, maka panjang HB = EC. 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang jarak satu tempat ke 

tempat lain dalam sebuah 

bangun berbentuk kubus dan 

balok misal ruang kelas. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan secara 

umum tentang diagonal sisi 

dan diagonal ruang dari kubus 

dan balok. 

- Guru mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompoknya. 

- Guru mendistribusikan nomor 

anggota dan soal. 

- Guru meminta masing-masing 

kelompok untuk mengerjakan 

soal yang telah diberikan. 

- Guru mengawasi 

perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila 

diperlukan. 

- Guru memanggil beberapa 

nomor anggota dari kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Guru mengoreksi hasil kerja 

siswa. 

 

 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

- Guru mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

- Siswa bergabung dengan 

kelompoknya. 

- Siswa menerima nomor 

anggota dan soal. 

- Siswa melakukan diskusi 

mengenai soal yang telah 

diberikan guru. 

- Masing-masing siswa 

memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

 

- Siswa yang dipanggil 

nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Para siswa mengevaluasi 

apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling 

memberikan umpan 

balik.  

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

 

 

15’ 

 

 

2’ 

 

2’ 

 

15’ 

 

 

2’ 

 

 

 

15’ 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10’ 

 

7’ 

 

 

2’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

Kubus: 

 Diagonal sisi = √      

 Diagonal ruang = 

√         
Balok: 

 Diagonal sisi   = √      
 Diagonal ruang  = 

√         

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

3’ 

 

VI. Metode : Numbered Head Together  

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Diketahui suatu balok dengan ukuran panjang = 10 cm, lebar = 6 cm, dan 

tinggi = 5 cm. Hitunglah panjang diagonal bidang dan diagonal ruangnya! 

2. Sebuah kardus yang berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 7 cm. 

Hitunglah panjang diagonal bidang dan diagonal ruangnya! 

 

VIII. Sumber Bacaan 

Nunik Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

Mengetahui 

Guru Matematika             Peneliti 

 

                                                                                         
 

Indarti , S. Pd                              Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002      NIM. 07600055 
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SOAL KELOMPOK 

 

Nama kelompok : 1.     3.  

        2.     4. 

 

Kerjakan soal berikut dengan benar!    

1. Diketahui kubus ABCD.KLMN dengan panjang rusuk 6 cm.  

a. Berapakah panjang diagonal sisinya? 

b. Berapakah panjang diagonal ruangnya? 

2. Diketahui balok PQRS.TUVW. Dengan panjang PQ = 9 cm, QR = 6 cm, dan PT = 4 cm. 

a. Berapakah panjang QV? 

b. Berapakah panjang SU? 

c. Apakah panjang SU dan QW sama? Jelaskan! 

Jawab: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.3.Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 

limas. 

 3.   Indikator: 

5.3.1.Menentukan luas permukaan kubus. 

5.3.2.Menentukan luas permukaan balok. 

III. Materi Pelajaran 

1. Materi pokok: Luas permukaan kubus dan balok. 

2. Uraian materi:  

 Luas permukaan kubus 

luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus 

                 = 6 × (s × s) 

       = 6 × s
2
 

           L = 6 s
2
 

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut. 

Luas permukaan kubus = 6 s
2 

 Luas permukaan balok 

 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang menentukan luas 

permukaan dari benda yang 

berbentuk kubus dan balok 

misal kotak pensil, bak mandi. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan secara 

umum tentang luas permukaan 

kubus dan balok. 

- Guru mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompoknya. 

- Guru mendistribusikan nomor 

anggota dan soal. 

- Guru meminta masing-masing 

kelompok untuk mengerjakan 

soal yang telah diberikan. 

- Guru mengawasi 

perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila 

diperlukan. 

- Guru memanggil beberapa 

nomor anggota dari kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Guru mengoreksi hasil kerja 

siswa. 

 

 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

- Siswa bergabung dengan 

kelompoknya. 

- Siswa menerima nomor 

anggota dan soal. 

- Siswa melakukan diskusi 

mengenai soal yang telah 

diberikan guru. 

- Masing-masing siswa 

memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

 

- Siswa yang dipanggil 

nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Para siswa mengevaluasi 

apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling 

memberikan umpan 

balik. 

 

15’ 

 

 

3’ 

 

2’ 

 

15’ 

 

 

4’ 

 

 

 

15’ 

 

 

 

5’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

Luas permukaan kubus = 6 s
2
 

Luas permukaan balok 

 = 2{(p x l) + (l x t) + (p x t)}. 

- Guru memberikan quiz. 

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

- Siswa mengerjakan quiz. 

- Siswa menjawab salam. 

 

3’ 

 

 

 

 

 

13’ 

1’ 

 

VI. Metode : Numbered Head Together  

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah benda berbentuk kubus dengan panjang rusuk 6 cm. Berapa luas 

permukaan kubus itu? 

2. Suatu balok memiliki luas permukaan 198 cm
2
. Jika lebar dan tinggi balok 

masing-masing 6 cm dan 3 cm, tentukan panjang balok tersebut! 

VIII. Sumber Bacaan 

Nunik Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012  

Mengetahui 

Guru Matematika             Peneliti 

 

                                                                                            
 

Indarti , S. Pd                              Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002           NIM. 07600055 
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SOAL KELOMPOK 

 

Nama kelompok : 1.     3.  

        2.     4. 

 

Kerjakan soal berikut dengan benar!    

1. Diketahui kubus PQRS.KLMN dengan panjang rusuk 11 cm. Berapakah luas permukaan 

kubus itu? 

2. Sebuah kubus mempunyai luas permukaan yang sama dengan balok. Luas permukaan 

balok adalah 486 cm
2
. Berapakah panjang rusuk kubus tersebut? 

3. Diketahui luas permukaan balok adalah 432 cm
2
.  

a. Jika panjang balok adalah 12 cm dan lebarnya 8 cm, berapakah tingginya? 

b. Jika panjang dan lebar balok tersebut sama, yaitu 9 cm, berapakah tingginya? 

 

Jawab: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/II 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.3.Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 

limas. 

 3.   Indikator: 

5.3.3.Menentukan volume kubus. 

5.3.4.Menentukan volume balok. 

III. Materi Pelajaran 

1. Materi pokok: Volume kubus dan balok. 

2. Uraian materi:  

- Volume kubus 

Volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk 

      = s × s × s 

      = s
3
 

Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut. 

Volume kubus = s
3 

   

 dengan s merupakan panjang rusuk kubus. 
 

- Volume balok 

Misalkan, rusuk-rusuk pada balok diberi nama p (panjang), l (lebar), 

dan t (tinggi) seperti pada gambar .Denga n demikian, luas permukaan 

balok tersebut adalah: 

 
IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, kertas HVS, buku paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang menentukan volume 

benda yang berbentuk kubus 

dan balok misal bak mandi, 

bak pasir. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

2’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan secara 

umum tentang volume kubus 

dan balok. 

- Guru mengorganisasikan siswa 

ke dalam kelompoknya. 

- Guru mendistribusikan nomor 

anggota dan soal. 

- Guru meminta masing-masing 

kelompok untuk mengerjakan 

soal yang telah diberikan. 

- Guru mengawasi 

perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila 

diperlukan. 

- Guru memanggil beberapa 

nomor anggota dari kelompok 

untuk mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Guru mengoreksi hasil kerja 

siswa. 

 

 

 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

- Guru mengoreksi pekerjaan 

siswa. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

- Siswa bergabung dengan 

kelompoknya. 

- Siswa menerima nomor 

anggota dan soal. 

- Siswa melakukan diskusi 

mengenai soal yang telah 

diberikan guru. 

- Masing-masing siswa 

memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

 

- Siswa yang dipanggil 

nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil 

diskusi. 

- Para siswa mengevaluasi 

apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling 

memberikan umpan 

balik.  

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

 

15’ 

 

 

2’ 

 

2’ 

 

15’ 

 

 

2’ 

 

 

 

15’ 

 

 

 

5 

 

 

 

 

10’ 

 

7’ 

 

 

2’ 
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No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

Volume kubus = s
3 

Volume balok = p x l x t 

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

3’ 

 

VI. Metode : Numbered Head Together  

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 6 cm. Berapa 

volume kubus itu? 

2. Volume sebuah balok 120 cm
3
. Jika panjang balok 6 cm dan lebar balok 5 

cm, tentukan tinggi balok tersebut! 

 

VIII. Sumber Bacaan 

Nunik Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

Mengetahui 

Guru Matematika             Peneliti 

 

                                                                          
Indarti , S. Pd                              Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002       NIM. 07600055 
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SOAL KELOMPOK 

 

Nama kelompok : 1.     3.  

        2.     4. 

 

Kerjakan soal berikut dengan benar!    

1. Diketahui kotak yang berbentuk kubus dengan panjang rusuk 5 cm. Berapakah volume 

kotak itu? 

2. Tina mempunyai kotak pernak pernik yang berbentuk kubus. Volume kotak tersebut 

adalah 3375 cm
3
. Berapakah panjang rusuk kotak tersebut? 

3. Diketahui volume balok adalah 512 cm
2
.  

a. Jika panjang balok adalah 16 cm dan lebarnya 8 cm, berapakah tingginya? 

b. Jika volume balok sama dengan volume kubus, maka berapakah panjang rusuk kubus? 

 

Jawab: 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/2 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.1.Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta 

bagian-bagiannya  

3. Indikator: 

5.1.1. Menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal, 

diagonal ruang kubus. 

5.1.2. Menyebutkan bidang, rusuk, diagonal bidang, bidang diagonal, 

diagonal ruang balok. 

III. Materi Pelajaran  

1. Materi pokok : Unsur-unsur pada Kubus dan Balok 

2. Uraian materi :  

- Kubus      

 
Kubus adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam (bidang) 

sisi yang kongruen berbentuk persegi. Bangun di atas kubus 

ABCD.EFGH. 

Untuk mengetahui sifat-sifat kubus, perhatikan gambar di atas. Sifat-

sifat kubus adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai delapan buah titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G,  

dan H. 

b. Mempunyai enam buah bidang sisi berbentuk persegi, terdiri atas: 

1. Sisi yang merupakan sisi alas kubus, yaitu ABCD. 

2. Sisi yang merupakan sisi atas kubus, yaitu EFGH 

3. Sisi tegak kubus, yaitu ABFE, DCGH, ADHE, BCFG. 

Lampiran 2.3 
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c. Mempunyai 12 buah rusuk yang sama panjang, yaitu AB, DC, EF, 

HG, BF, CG, AE, DH, BC, AD, FG, EH. 

d. Mempunyai 12 buah diagonal sisi (bidang) yang sama panjang, 

yaitu AC, AF, AH, BD, BG, BE, CF, CH, DE, DG, EG, dan FH. 

e. Mempunyai 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi 

panjang, yaitu ABGH, CDEF, BCHE, ADGF, ACGE, dan BDHF. 

f. Mempunyai 4 buah diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

- Balok  

 
Balok adalah suatu bangun ruang yang dibatasi oleh enam (bidang) sisi 

atau tiga pasang sisi yang kongruen berbentuk persegi panjang. 

Bangun di atas balok ABCD.EFGH. 

Untuk mengetahui sifat-sifat balok, perhatikan gambar di atas. Sifat-

sifat balok adalah sebagai berikut: 

a. Mempunyai delapan buah titik sudut, yaitu A, B, C, D, E, F, G, 

dan H. 

b. Mempunyai enam buah bidang sisi berbentuk persegi panjang dan 

tiap bidang sisi yang berhadapan kongruen, yaitu: ABCD = 

EFGH, ABFE = CDHG, dan BCGF = ADHE. 

c. Mempunyai 12 buah rusuk yang dikelompokkan menjadi tiga 

kelompok rusuk-rusuk yang sama panjang dan sejajar, yaitu: 

1. AB sama dan sejajar dengan DC, EF, dan HG, yang 

selanjutnya disebut panjang balok. 

2. BC sama dan sejajar dengan AD, FG, dan EH, yang 

selanjutnya disebut lebar balok. 

3. AE sama dan sejajar dengan BF, CG, dan DH, yang 

selanjutnya disebut tinggi balok. 

d. Mempunyai 12 buah diagonal sisi (bidang), yaitu AC, AF, AH, 

BD, BG, BE, CF, CH, DE, DG, EG, dan FH. 

e. Mempunyai 6 buah bidang diagonal yang berbentuk persegi 

panjang, yaitu ABGH, CDEF, BCHE, ADGF, ACGE, dan BDHF. 

f. Mempunyai 4 buah diagonal ruang yaitu AG, BH, CE, dan DF. 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, penggaris, kertas HVS, buku 

paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang bentuk kubus dan 

balok pada ruang kelas dan 

kardus makanan. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

5’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan tentang 

unsur-unsur kubus dan balok 

melalui contoh soal dan cara 

penyelesaiannya. 

- Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

apabila merasa kurang jelas. 

- Guru menanggapi pertanyaan 

siswa. 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

- Guru mengevaluasi pekerjaan 

siswa. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

 

- Siswa yang merasa 

belum jelas mengajukan 

pertanyaan. 

- Siswa memperhatikan. 

 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

 

25’ 

 

 

 

5’ 

 

 

5’ 

 

15’ 

 

15’ 

 

 

5’ 

 

 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan: Kubus adalah 

suatu bangun ruang yang 

dibatasi oleh enam (bidang) 

sisi yang kongruen berbentuk 

persegi. Balok adalah suatu 

bangun ruang yang dibatasi 

oleh enam (bidang) sisi atau 

tiga pasang sisi yang kongruen 

berbentuk persegi panjang. 

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

5’ 
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VI.  Metode : Ceramah dan tanya jawab 

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Gambar di bawah ini kubus ABCD.PQRS. 

 

a. Sebutkan titik-titik sudutnya! 

b. Sebutkan sisi-sisi kubus yang saling sejajar! 

  

2. Diketahui balok EFGH.KLMN. 

a. Sebutkan sisi-sisi yang kongruen! 

b. Sebutkan diagonal-diagonal ruangnya! 

 

 

VIII. Sumber Bacaan 

Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

 

Mengetahui 

Guru Matematika                    Peneliti 

 

                                                                                        
 

Indarti, S. Pd.                          Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002     NIM. 07600055 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/2 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.1.Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas sertas 

bagian-bagiannya. 

5.2.Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas. 

3. Indikator: 

5.1.5. Menentukan jumlah panjang rusuk kerangka kubus. 

5.1.6. Menentukan jumlah panjang rusuk kerangka balok. 

5.2.1.  Menentukan jaring-jaring kubus. 

5.2.2.  Menentukan jaring-jaring balok. 

III. Materi Pelajaran  

1. Materi pokok : - Jumlah panjang rusuk kerangka kubus dan balok. 

- Jaring-jaring kubus dan balok. 

2. Uraian materi :  

- Model kerangka kubus. 

Dalam membuat kerangka suatu bangun ruang, yang perlu 

diperhatikan adalah rusuk-rusuk dari bangun itu. Model kerangka suatu 

bangun dapat dibuat dari lidi dengan lilin, sedotan dengan benang, 

kawat dengan patrian, dan lain-lain. 

Untuk membuat kerangka kubus dengan panjang rusuk suatu kubus 

adalah s, maka jumlah panjang rusuk kubus = 12s. 

- Model kerangka balok 

Untuk membuat kerangka balok pada intinya hampir sama dengan 

membuat model kerangka kubus, hanya saja panjang rusuk sebuah 

balok adalah berbeda dengan ukuran panjang = p, lebar = l, dan tinggi = 

t, maka jumlah panjang rusuk balok = 4p + 4l + 4t = 4(p + l + t). 

- Jaring-jaring kubus. 

Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 

menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan 

membentuk bangun kubus. 
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Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring kubus. Di 

antaranya sebagai berikut. 

 

 
- Jaring-jaring balok 

Jaring-jaring balok adalah sebuah bangun datar yang jika dilipat 

menurut ruas-ruas garis pada dua persegi panjang yang berdekatan akan 

membentuk bangun balok. 

Terdapat berbagai macam bentuk jaring-jaring balok. Di antaranya 

sebagai berikut. 

 

 
 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, penggaris, kertas HVS, buku 

paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang jaring-jaring kubus dan 

balok pada kardus makanan. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

5’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan tentang 

jumlah kerangka kubus dan 

balok serta jaring-jaringnya 

melalui contoh soal dan cara 

penyelesaiannya. 

- Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

apabila merasa kurang jelas. 

- Guru menanggapi pertanyaan 

siswa. 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

- Guru mengevaluasi pekerjaan 

siswa. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

 

 

- Siswa yang merasa 

belum jelas mengajukan 

pertanyaan. 

- Siswa memperhatikan. 

 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

 

25’ 

 

 

 

5’ 

 

 

5’ 

15’ 

 

15’ 

 

 

5’ 

 

 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

Jumlah panjang rusuk kubus   

= 12s.  

Jumlah panjang rusuk balok   

= 4p + 4l + 4t = 4(p + l + t).  

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

5’ 

 

 

VI.  Metode : Ceramah dan tanya jawab 

 

 



188 
 

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah balok berukuran panjang 20 cm, lebar 14 cm, dan tinggi 8 cm.  

Hitunglah jumlah panjang rusuk balok tersebut! 

2. Tentukanlah apakah rangkaian persegi berikut merupakan jaring-jaring 

kubus atau bukan.  

   
 

VIII. Sumber Bacaan 

Nunik Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

 

Mengetahui 

Guru Matematika                    Peneliti 

 

                                                                                       
 

Indarti, S. Pd.                          Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002     NIM. 07600055 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/2 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.1.Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas sertas 

bagian-bagiannya. 

3. Indikator: 

5.1.3. Menentukan diagonal sisi dan diagonal ruang dari kubus. 

5.1.4. Menentukan diagonal sisi dan diagonal ruang dari balok. 

III. Materi Pelajaran   

1. Materi pokok : Diiagonal sisi dan diagonal ruang dari kubus dan balok. 

2. Uraian materi :  

 Kubus 

         
- Diagonal sisi 

Jika dibuat garis AC atau BE maka masing-masing garis tersebut 

akan menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC dan BE disebut 

diagonal. Karena garis AC maupun BE terlertak pada sisi kubus, maka 

AC dan BE disebut diagonal sisi. 

Segitiga ABE siku-siku di A, maka menurut teorema Pythagoras 

berlaku: 

BE
2
 = AB

2
 + AE

2
 

   = s
2
 + s

2
 

BE   = √      

Diagonal sisi = √             
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- Diagonal Ruang  

Jika dibuat garis yang menghubungkan titik H dan B, maka garis 

tersebut, yaitu HB menghubungkan dua titik sudut sehingga diagonal. 

Karena diagonal HB terletak dalam ruang kubus, maka HB disebut 

diagonal ruang. 

Jika diperhatikan diagonal ruang yang lain, misalkan diagonal 

ruang EC dalam gambar diatas, diagonal ruang itu seakan-akan lebih 

panjang daripada diagonal ruang HB. Untuk lebih jelasnya, ikutilah 

uraian berikut ini! 

Ukuran kubus dinyatakan dengan sisi = s. Karena HD tegak lurus 

BD dan AB tegak lurus AD, maka: 

HB
2
 = HD

2
 + BD

2
    menurut teorema Pythagoras  

    = HD
2
 + (AB

2
 + AD

2
)  karena BD

2
 = AB

2
 + AD

2
 

    = s
2
 + (s

2
 + s

2
) 

     = s
2
 + s

2
 + s

2
 

HB    = √         

Diagonal ruang = √         

 

 Balok  

 
- Diagonal sisi 

Jika dibuat garis AC atau BE maka masing-masing garis tersebut 

akan menghubungkan dua titik sudut. Garis seperti AC dan BE disebut 

diagonal. Karena garis AC maupun BE terlertak pada sisi balok, maka 

AC dan BE disebut diagonal sisi. 

Segitiga ABE siku-siku di A, maka menurut teorema Pythagoras 

berlaku: 

BE
2
 = AB

2
 + AE

2
 

   = p
2
 + l

2
 

BE   = √       
 

- Diagonal Ruang  

Jika dibuat garis yang menghubungkan titik H dan B, maka garis 

tersebut, yaitu HB menghubungkan dua titik sudut sehingga diagonal. 

Karena diagonal HB terletak dalam ruang balok, maka HB disebut 

diagonal ruang. 

Jika diperhatikan diagonal ruang yang lain, misalkan diagonal 

ruang EC dalam gambar diatas, diagonal ruang itu seakan-akan lebih 
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panjang daripada diagonal ruang HB. Untuk lebih jelasnya, ikutilah 

uraian berikut ini! 

 

Ukuran balok dinyatakan dengan panjang = p, lebar = l, dan tinggi 

= t. Karena HD tegak lurus BD dan AB tegak lurus AD, maka: 

HB
2
 = HD

2
 + BD

2
    menurut teorema Pythagoras  

    = HD
2
 + (AB

2
 + AD

2
)  karena BD

2
 = AB

2
 + AD

2
 

    = t
2
 + (p

2
 + l

2
) 

     = p
2
 + l

2
 + t

2
 

HB    = √         

 

Karena AE tegak lurus AC dan AB tegak lurus BC, maka: 

EC
2
 = EA

2
 + AC

2 
   menurut teorema Pythagoras 

   = EA
2
 + (AB

2 
+ BC

2
)  karena AC

2
 = AB

2
 + BC

2
 

   = t
2 

+ (p
2 

+ l
2
) 

   = p
2
 + l

2
 + t

2
 

EC   = √         

Karena ruas kanannya sama, maka panjang HB = EC. 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, penggaris, kertas HVS, buku 

paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang jarak satu tempat ke 

tempat lain dalam sebuah 

bangun berbentuk kubus dan 

balok misal ruang kelas. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

5’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan tentang 

diagonal sisi dan diagonal 

ruang dari kubus dan balok 

melalui contoh soal dan cara 

penyelesaiannya. 

- Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

apabila merasa kurang jelas. 

- Guru menanggapi pertanyaan 

siswa. 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

- Guru mengevaluasi pekerjaan 

siswa. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

 

 

- Siswa yang merasa 

belum jelas mengajukan 

pertanyaan. 

- Siswa memperhatikan. 

 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

 

25’ 

 

 

 

 

5’ 

 

 

5’ 

 

15’ 

 

15’ 

 

 

5’ 

 

 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kubus: 

 Diagonal sisi = √      

 Diagonal ruang = 

√         
Balok: 

 Diagonal sisi   = √      
 Diagonal ruang  = 

√         

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

5’ 
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VI.  Metode : Ceramah dan tanya jawab 

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Diketahui suatu balok dengan ukuran panjang = 10 cm, lebar = 6 cm, dan 

tinggi = 5 cm. Hitunglah panjang diagonal bidang dan diagonal ruangnya! 

2. Sebuah kardus yang berbentuk kubus memiliki panjang rusuk 7 cm. 

Hitunglah panjang diagonal bidang dan diagonal ruangnya! 

 

VIII. Sumber Bacaan 

Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

 

Mengetahui 

Guru Matematika                    Peneliti 

 

                                                                                       
Indarti, S. Pd.                          Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002     NIM. 07600055 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/2 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.3.Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 

limas. 

 3.   Indikator: 

5.3.1.Menentukan luas permukaan kubus. 

5.3.2.Menentukan luas permukaan balok. 

III. Materi Pelajaran 

1. Materi pokok: Luas permukaan kubus dan balok. 

2. Uraian materi:  

- Luas permukaan kubus 

luas permukaan kubus = luas jaring-jaring kubus 

       = 6 × (s × s) 

       = 6 × s
2
 

    L = 6 s
2
 

Jadi, luas permukaan kubus dapat dinyatakan dengan rumus sebagai 

berikut. 

Luas permukaan kubus = 6 s
2 

- Luas permukaan balok 

 

IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, penggaris, kertas HVS, buku 

paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang menentukan luas 

permukaan dari benda yang 

berbentuk kubus dan balok 

misal kotak pensil, bak mandi. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

5’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan tentang luas 

permukaan kubus dan balok 

melalui contoh soal dan cara 

penyelesaiannya. 

- Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

apabila merasa kurang jelas. 

- Guru menanggapi pertanyaan 

siswa. 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

- Guru mengevaluasi pekerjaan 

siswa. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

 

- Siswa yang merasa 

belum jelas mengajukan 

pertanyaan. 

- Siswa memperhatikan. 

 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

 

25’ 

 

 

 

5’ 

 

 

5’ 

 

11’ 

 

10’ 

 

 

5’ 

 

 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

Luas permukaan kubus = 6 s
2
 

Luas permukaan balok 

 = 2{(p x l) + (l x t) + (p x t)} 

- Guru memberikan quiz 

individu. 

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

 

- Siswa mengerjakan quiz. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

3’ 

 

 

 

 

 

10’ 

 

1’ 

 

VI.  Metode : Ceramah dan tanya jawab 

VII. Penilaian 
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1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah benda berbentuk kubus dengan panjang rusuk 6 cm. Berapa luas 

permukaan kubus itu? 

2. Suatu balok memiliki luas permukaan 198 cm
2
. Jika lebar dan tinggi balok 

masing-masing 6 cm dan 3 cm, tentukan panjang balok tersebut! 

VIII. Sumber Bacaan 

Nunik Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

 

Mengetahui 

Guru Matematika                    Peneliti 

 

 

       
 

Indarti, S. Pd.                          Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002     NIM. 07600055 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

I. Identitas Mata Pelajaran 

1. Satuan Pendidikan : SMP N 6 Sragen 

2. Mata Pelajaran  : Matematika 

3. Materi Pokok   : Unsur-unsur kubus dan balok 

4. Kelas /Semester  : VIII/2 

6. Waktu   : 2 x 40 menit 

II. Kemampuan Dasar 

1. Standar Kompetensi: 

5. Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian-

bagiannya, serta menentukan ukurannya  

2. Kompetensi Dasar: 

5.3.Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan 

limas. 

 3.   Indikator: 

5.3.3.Menentukan volume kubus. 

5.3.4.Menentukan volume balok. 

III. Materi Pelajaran 

1. Materi pokok: Volume kubus dan balok. 

2. Uraian materi:  

- Volume kubus 

Volume kubus = panjang rusuk × panjang rusuk × panjang rusuk 

      = s × s × s 

      = s
3
 

Jadi, volume kubus dapat dinyatakan sebagai berikut. 

Volume kubus = s
3
    

 dengan s merupakan panjang rusuk kubus. 
 

- Volume balok 

Misalkan, rusuk-rusuk pada balok diberi nama p (panjang), l (lebar), 

dan t (tinggi) seperti pada gambar .Denga n demikian, luas permukaan 

balok tersebut adalah: 

 
IV. Media/Alat-alat pembelajaran 

Alat-alat pembelajaran: spidol, white board, penggaris, kertas HVS, buku 

paket. 
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V. Langkah-langkah pembelajaran 

No. Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
Alokasi 

Waktu 

1. Pendahuluan 

- Guru mengawali pembelajaran 

dengan salam. 

- Guru menyampaikan apresepsi 

yaitu mengaplikasikan materi 

pada kehidupan sehari-hari 

tentang menentukan volume 

benda yang berbentuk kubus 

dan balok misal bak mandi, 

bak pasir. 

 

- Siswa menjawab salam. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru. 

5’ 

2.  Inti 

- Guru menjelaskan tentang 

volume kubus dan balok 

melalui contoh soal dan cara 

penyelesaiannya. 

- Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

apabila merasa kurang jelas. 

- Guru menanggapi pertanyaan 

siswa. 

- Guru memberikan soal latihan 

individu. 

- Guru meminta siswa 

menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

- Guru mengevaluasi pekerjaan 

siswa. 

 

- Siswa mendengarkan 

penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya. 

 

- Siswa yang merasa 

belum jelas mengajukan 

pertanyaan. 

- Siswa memperhatikan. 

 

- Siswa mengerjakan soal 

latihan. 

- Beberapa siswa 

menuliskan jawabannya. 

 

- Siswa bertanya kepada 

guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

 

25’ 

 

 

 

5’ 

 

 

5’ 

 

15’ 

 

15’ 

 

 

5’ 

 

 

3. Penutup 

- Guru membimbing siswa 

untuk membuat kesimpulan. 

Kesimpulan:  

Volume kubus = s
3 

Volume balok = p x l x t 

- Guru mengakhiri pembelajaran 

dengan salam. 

 

- Siswa membuat 

kesimpulan. 

 

 

 

- Siswa menjawab salam. 

5’ 

 

VI.  Metode : Ceramah dan tanya jawab 

 

 



199 
 

VII. Penilaian 

1. Teknik   : Tes 

2. Bentuk Instrumen        : Tes tertulis  

3. Contoh Instrumen 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 6 cm. Berapa 

volume kubus itu? 

2. Volume sebuah balok 120 cm
3
. Jika panjang balok 6 cm dan lebar balok 5 

cm, tentukan tinggi balok tersebut! 

 

VIII. Sumber Bacaan 

Nuniek Avianti Agus. 2008. Mudah Belajar Matematika Untuk Kelas VII 

Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah. Jakarta: Pusat Perbukuan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Sudadi, Waluyo. 2008. Progresif Matematika Untuk SMP/ MTs Kelas VIII 

Semester 2. Yogyakarta: Pustaka Manggala 

 

Sragen, 15 Maret 2012 

 

Mengetahui 

Guru Matematika                    Peneliti 

 

                                                                                      
 

Indarti, S. Pd.                          Dina Puspita Wijayanti 

NIP. 19620724 198302 2 002      NIM. 07600055 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3: Instrumen Penelitian 

 

3.1 Kisi-kisi Soal Uji Coba  

3.2 Soal Uji Coba  

3.3 Penyelesaian Soal Uji Coba  

3.4 Kisi-kisi Soal Pretest Dan Posttest  

3.5 Soal Pretest  

3.6 Penyelesaian Soal Pretest  

3.7 Soal Posttest  

3.8 Penyelesaian Soal Posttest  

3.9 Lembar Observasi  

3.10 Soal Kuis Metode NHT 
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KISI-KISI SOAL UJI COBA 

 

Satuan pendidikan : SMP N 6 Sragen        Semester : Genap 

Mata pelajaran  : Matematika         Alokasi waktu : 70 menit 

Kelas   : VIII          Jumlah soal : 30  

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian- bagiannya, serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi dasar : - Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya 

- Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas 

- Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas 

Materi pokok  : Kubus dan Balok 

 

No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal Bentuk Soal 

C1 C2 C3 Uji coba 
 

1. Menyebutkan bidang, sisi dan 

diagonal bidang, bidang diagonal 

dan diagonal ruang kubus. 

- Menyebutkan jumlah diagonal 

sisi kubus. 

- Menyebutkan bidang sisi 

kubus yang kongruen. 

- Mengidentifikasi diagonal 

ruang kubus. 

- Mengidentifikasi sisi kubus 

yang sejajar. 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 1 

 

 

5 

7 

 

8 

 

Pilihan ganda 

 

Lampiran 3.1 
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No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal Bentuk Soal 

C1 C2 C3 Uji Coba 
 

2. Menyebutkan bidang, sisi dan 

diagonal bidang, bidang diagonal 

dan diagonal ruang balok. 

- Menyebutkan bentuk dari 

bidang sisi balok. 

- Mengidentifikasi bidang sisi 

balok. 

- Mengidentifikasi diagonal sisi 

balok. 

- Mengidentifikasi jumlah titik 

sudut dari balok. 

√  

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 2 

 

3 

 

6 

 

4 

 

Pilihan ganda 

3. Menentukan jumlah panjang 

rusuk kerangka kubus. 

- Menyebutkan rumus jumlah 

panjang rusuk kerangka kubus. 

- Menentukan jumlah panjang 

sisi kubus jika diketahui 

panjang sisinya a√ . 

- Menentukan panjang sisi 

kubus jika diketahui jumlah 

panjang sisinya. 

√   

 

√ 

 

 

√ 

 

 

10 

 

13 

 

 

12 

Pilihan ganda 

4. Menentukan jumlah panjang 

rusuk  kerangka balok. 

- Menentukan jumlah rusuk 

kerangka balok jika diketahui 

panjang sisi-sinya. 

- Menentukan lebar balok jika 

diketahui panjang, lebar dan 

jumlah panjang sisi balok. 

  √ 

 

 

√ 

 

9 

 

 

11 

Pilihan ganda 
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No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal Bentuk Soal 

C1 C2 C3 Uji coba 
 

5. Menentukan diagonal sisi dan 

diagonal ruang dari kubus. 

- Menentukan panjang sisi 

kubus jika diketahui panjang 

diagonal sisi kubus. 

- Menentukan diagonal sisi 

kubus jika diketahui panjang 

panjang sisi kubus. 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

16 

 

 

 

14 

 

Pilihan ganda 

6. Menentukan diagonal sisi dan 

diagonal ruang dari balok. 

- Mengidentifikasi panjang 

diagonal ruang balok. 

- Menentukan panjang sisi balok 

jika diketahui panjang sisi 

yang lain dan panjang diagonal 

sisi 

 √ 

 

 

 

 

√ 

 

 

15 

 

 

17 

Pilihan ganda 

7. Menentukan jaring-jaring kubus. - Menyebutkan yang termasuk 

jaring-jaring kubus. 

- Mengidentifikasi yang bukan 

termasuk jaring-jaring kubus. 

√ 

 

 

 

√ 

 

 18 

 

19 

Pilihan ganda 

8. Menentukan jaring-jaring balok. - Menyebutkan yang bukan 

termasuk jaring-jaring balok. 

- Mengidentifikasi yang 

termasuk jaring-jaring balok. 

√ 

 

 

 

√ 

 

 20 

 

21 

Pilihan ganda 
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No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal Bentuk Soal 

C1 C2 C3 Uji Coba 
 

9. Menentukan luas permukaan 

kubus. 

- Menentukan luas permukaan 

kubus apabila diketahui 

panjang sisinya. 

- Mengidentifikasi luas 

permukaan kubus. 

- Menentukan luas permukaan 

kubus tanpa sisi atas kubus 

apabila diketahui panjang 

sisinya. 

  

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

   √ 

22 

 

 

23 

 

 

 

24 

Pilihan ganda 

10. Menentukan luas permukaan 

balok.  

- Menentukan tinggi balok 

apabila diketahui panjang 

balok, lebar balok dan luas 

permukaannya. 

- Menyebutkan rumus luas 

permukaan balok. 

 

 

 

 

√ 

 

 √ 

 

 

 

 

26 

 

 

 

25 

Pilihan ganda 

11. Menentukan volume kubus. - Menentukan panjang rusuk 

kubus, apabila diketahui 

volume kubus. 

- Menentukan volume kubus, 

apabila diketahui panjang 

rusuk kubus. 

  √ 

 

 

√ 

 

27 

 

 

29 

Pilihan ganda 
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No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal Bentuk Soal 

C1 C2 C3 Uji Coba 
 

12. Menentukan volume balok. - Menentukan panjang rusuk 

kubus, apabila diketahui 

volume kubus. 

- Menentukan volume kubus, 

apabila diketahui panjang 

rusuk kubus. 

  √ 

 

 

√ 

28 

 

 

30 

 

 

Pilihan ganda 

 Jumlah   7 10 13 30  

 

C1 = Pengetahuan atau ingatan 

C2 = Pemahaman  

C3 = Aplikasi 

Nilai = 
           

  
 x 100 
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SOAL UJI COBA 

Mata Pelajaran : Matematika   Waktu     : 70 menit 

Pokok bahasan : Kubus dan Balok   Semester : Genap 

Nama    :     Kelas       : IX ... 

 

Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) 

pada pilihan jawaban A, B, C, atau D yang telah disediakan! 

 

1. Kubus mempunyai ... buah diagonal sisi. 

a. 8    c. 12 

b. 10    d. 14 

2. Balok mempunyai ... buah bidang sisi. 

a. 12    c. 8 

b. 10    d. 6 

3.     Bangun NLPR pada gambar di samping disebut.... 

    a. bidang diagonal c. bidang diagonal 

    b. bidang sisi  d. diagonal sisi 

     

 

4. Balok mempunyai ... titik sudut. 

a. 6    c. 10 

b. 8    d. 12 

5. Bidang sisi TUVW pada kubus PQRS.TUVW kongruen dengan bidang sisi.... 

a. PQRS    c. PSWT 

b. PQUT    d. QRVU 

6.            Garis EB pada bangun di samping disebut.... 

a. bidang diagonal c. diagonal ruang 

b. bidang sisi  d. diagonal sisi 

 

 

 

7.            Garis EK pada bangun di samping disebut.... 

a. bidang diagonal c. diagonal ruang 

b. bidang sisi  d. diagonal sisi 

 

Lampiran 3.2 
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8.      Garis OP sama dan sejajar dengan garis.... 

a. OS, PT, dan RV c. OS, PT, dan QU 

    b. RQ, ST, dan VU d. OR, BC, dan SV 

 

 

9. Bu Ida ingin membuat kotak untuk menyimpan bumbu dapur yang berukuran 

10 cm x 6 cm x 4 cm. Bu Ida ingin membuat kerangkanya dulu dari kawat, 

maka jumlah kawat minimal yang diperlukan bu Ida adalah.... 

a. 40 cm    c. 120 cm 

b. 80 cm    d. 160 cm 

10. Rumus untuk menentukan panjang rusuk kerangka kubus adalah .... 

a. 6 x sisi   c. 10 x sisi 

b. 8 x sisi   d. 12 x sisi 

11. Jika balok berukuran panjang 8 cm, tinggi 4 cm, dan jumlah kawat yang 

tersedia ada 60 cm, maka lebar balok yang harus dibuat agar kawat tidak 

tersisa adalah .... 

a. 2 cm    c. 4 cm 

b. 3 cm    d. 5 cm 

12. Jika disediakan kawat sepanjang 96 cm, maka panjang rusuk yang harus 

dibuat untuk kerangka kubus sehingga panjang kawat tidak tersisa adalah .... 

a. 16 cm    c. 10 cm 

b. 12 cm    d. 8 cm 

13. Untuk membuat kerangka kotak yang berbentuk kubus dengan panjang 6

cm, maka diperlukan kawat yang panjang minimalnya adalah .... 

a. 36 cm   c. 60  cm 

b. 48  cm   d. 72  cm 

14. Panjang sisi kubus adalah 50 cm, maka panjang diagonal sisi kubus adalah .... 

a. 25 √  cm   c. 50 √  cm 

b. 25 √  cm   d. 50 √  cm 
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15. Diketahui balok EFGH.KLMN. Maka panjang FM adalah .... 

a. √         c. √         

b. √           d. √         

16. Panjang diagonal ruang kubus adalah 5  cm, maka panjang sisi kubus 

adalah.... 

a. 5 cm    c. 15 cm 

b. 10 cm   d. 20 cm 

17. Sebuah balok ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk AB = 10 cm, panjang 

rusuk BC = 4 cm, dan panjang diagonal CF = 2  cm. Maka panjang rusuk 

BF adalah.... 

a. 2 cm    c. 6 cm 

b. 4 cm    d. 8 cm 

18. Rangkaian-rangkaian persegi di bawah ini yang merupakan jaring-jaring 

kubus adalah.... 

a.       c.  

 

 

b.       d.  

 

 

19.  

       i)       ii)  

       c.  

 

iii)      iv)  

 

 

Dari jaring-jaring diatas yang bukan merupakan jaring-jaring kubus adalah .... 

a. i) dan ii)   c. i) dan iv) 

b. i) dan iii)   d. ii) dan iii) 
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20 .Di bawah ini yang bukan jaring-jaring balok adalah.... 

a.      c.  

 

 

b.      d.  

 

 

21. 

1.      3.  

 

 

2.      4.  

 

 

 

 

Dari jaring-jaring tersebut yang merupakan jaring-jaring balok adalah.... 

a. 1, 2, dan 3   c. 1, 2, dan 4 

b. 1, 3, dan 4   d. 2, 3, dan 4 

22. Santi ingin membuat kotak pernak-pernik berbentuk kubus dari kertas karton. 

Jika kotak  tersebut memiliki panjang 12 cm. Maka luas karton yang 

dibutuhkan Santi adalah.... 

a. 576 cm
2
   c. 1440 cm

2
 

b. 864 cm
2
   d. 1628 cm

2
 

23. Di antara di bawah ini untuk menghitung luas permukaan kubus kita harus 

mengetahui .... 

a. jumlah sisi   c. nama sisi 

b. panjang sisi   d. letak sisi 
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24. Pak Budi membuat bak mandi yang berbentuk kubus dengan panjang 80 cm. 

Maka luas bak mandi tersebut adalah.... 

a. 9600 cm
2
   c. 19200 cm

2
 

b. 12800 cm
2
   d. 38400 cm

2 

25. Rumus  2 (pl + pt + lt) digunakan untuk menghitung .... 

a. luas permukaan balok  c. luas alas balok 

b. luas permukaan kubus  d. luas alas kubus 

26. Andi ingin membuat kotak kado. Kotak tersebut memiliki panjang 25 cm, 

lebar 20 cm, dan tinggi 15 cm. Maka luas kertas kado yang dibutuhkan Andi 

adalah .... 

a. 2350 cm
2
   c. 3250 cm

2
 

b. 2750 cm
2
   d. 3650 cm

2
 

27. Sebuah kubus mempunyai volume 729 cm
3
. Maka panjang rusuk kubus  

adalah .... 

a. 3 cm    c. 9 cm 

b. 6 cm    d. 12 cm 

28. Sebuah balok EFGH.PQRS dengan panjang EF = 9 cm, FG = 7 cm, dan 

volume balok adalah 315 cm
3
. Maka panjang FQ adalah .... 

a. 4 cm    c. 5 cm 

b. 6 cm    d.7 cm 

 

29. Bu Rina mempunyai toples yang berbentuk kubus dengan panjang 15 cm. 

Kemudian toples tersebut akan diisi dengan gula pasir. Maka volume toples 

adalah .... 

a. 3375 cm
3
   c. 3575 cm

3
 

b. 3475 cm
3
   d. 3675 cm

3
 

30. Sebuah aquarium yang berbentuk balok dengan panjang 6 dm, lebar 5 dm, 

dan tinggi 4 dm. Aquarium tersebut akan diisi dengan air, maka banyak air 

yang dapat ditampung dalam aquarium adalah .... 

a. 100 dm
3
   c. 120 dm

3
 

b. 110 dm 
3
   d. 130 dm

3
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PENYELESAIAN SOAL UJI COBA 

 

1. C  6. D  11. B   16. A  21. C  26. A 

2. D  7. C  12. D  17. C  22. B  27. C 

3. A  8. B  13. D  18. A  23. B  28. C 

4. B  9. B  14. C  19. D  24. D  29. A 

5. A  10. D  15. B  20. B  25. A  30. C 

 

1. Kubus mempunyai 12 buah diagonal sisi.   ( C ) 

2. Balok mempunyai 6 buah bidang sisi. ( D )  

3. Bangun NLPR disebut bidang diagonal.   ( A ) 

4. Balok mempunyai 6 titik sudut. ( B ) 

5. Bidang sisi TUVW pada kubus PQRS.TUVW kongruen dengan bidang sisi PQRS. ( A ) 

6. Garis EB pada balok ABCD.EFGH disebut diagonal sisi.   ( D )  

7. Garis EK pada kubus DEFG.HIJK disebut diagonal ruang. ( C ) 

8. Garis OP pada kubus OPQR.STUV sama dan sejajar dengan garis RQ, ST dan VU. ( B ) 

9. Panjang kotak = 10 cm, lebar = 6 cm, dan tinggi = 4 cm. 

Jumlah panjang sisi kotak = 4 (p + l + t)      

     = 4 (10 cm + 6 cm + 4 cm)   

     = 4 x 20 cm 

     = 80 cm      

Jadi, jumlah kawat yang diperlukan bu Ida adalah 80 cm. ( B )    

10. Rumus untuk menentukan panjang rusuk kerangka kubus adalah 12 x s. ( D ) 

11. Panjang balok = 8 cm, tinggi = 4 cm, jumlah panjang sisi balok = 60 cm. 

 Jumlah panjang sisi balok = 4 (p + l + t)  

  60 cm  = 4 (8 cm + l + 4 cm)     

    60 cm  = 4 (12 cm + l) 

               60 cm  = 48 cm + 4l 

          4l   = 60 cm – 48 cm 

          4l   = 12 cm  

           l  = 3 cm  

       Jadi, lebar balok yang harus dibuat adalah 3 cm.     ( B )          

 

                             

Lampiran 3.3 
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12.  Jumlah panjang kawat kubus = 96 cm 

        Jumlah panjang kawat = 12 x s 

           96 cm  = 12 x s 

                    s = 
     

  
 

                    s = 8 cm   

Jadi, panjang rusuk yang harus dibuat untuk kerangka kubus sehingga panjang kawat 

tidak tersisa adalah 8 cm. ( D ) 

13. Panjang kotak = 6√  cm 

      Jumlah panjang kawat = 12 x s 

         = 12 x 6√  cm 

         = 72 √  cm  

      Jadi, panjang kawat yang diperlukan adalah 72 √  cm ( D ) 

14. Panjang sisi = 50 cm 

      Diagonal sisi  = √          

       = √          

       = 50 √  cm 

      Jadi, panjang diagonal sisi adalah 50 √  cm.  ( C ) 

15. Panjang FM = √             ( B ) 

16. Panjang diagonal ruang kubus = 5 √  cm 

      Panjang diagonal ruang kubus = √       

       5 √       = √       

                √         =  √         

   25 x 3       = 3 x s
2 
 

   75            = 3 x s
2
 

       s
2
         = 

  

 
 

       s
2
         = 25 cm 

       s          = 5 cm   

      Jadi, panjang sisi kubus adalah 5 cm.   ( A ) 
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17. AB = 10 cm, BC = 4 cm, CF = 2 √   cm.  

             CF = √           

       2 √    = √          

      √     =  √         

    4 x 13    = 16 + BF
2 

         52    = 16 + BF
2 

         BF
2
  = 52 - 16 

         BF
2 

 = 36 

         BF   = √   

         BF   = 6 cm    

       Jadi, panjang BF adalah 6 cm.   ( C )  

18.  Rangkaian persegi yang termasuk jaring-jaring kubus adalah  

 

 

 

 

                                    ( A ) 

 

19. Yang bukan termasuk jaring-jaring kubus adalah 

     ii)   sisi tegak a dan b akan bertabrakan, sehingga 

tidak termasuk jaring-jaring kubus. 

 

 

                                a                             b 

 

    iii)                                       a            b sisi tegak a dan b akan bertabrakan, sehingga 

tidak termasuk jaring-jaring kubus. 

Jadi, yang bukan termasuk jaring-jaring kubus   

adalah ii) d   an iii)           ( D ) 

 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

alas 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tutup 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

alas 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tutup 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tutup 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

alas 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 
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20.   

            Sisi 1 dan 2 tidak bisa dibuat jaring-jaring balok. 

          ( B ) 

 

 

 

  

21.     iii)     sisi 1 tidak bisa dibuat menjadi sisi tutup, jadi  

       tidak termasuk jaring-jaring balok 

 

 

 

 

         Jadi, yang termasuk jaring-jaring balok adalah i), ii) dan iv)      ( C ) 

22. Panjang sisi kubus = 12 cm. 

     Luas kubus = 6 x sisi
2
 

  = 6 x 12
2
 cm 

  = 6 x 144 cm
2
  

  = 864 cm
2
    

     Jadi, luas kubus adalah 864 cm
2
   ( B ) 

24. Panjang kotak = 80 cm. 

      Luas karton = 6 x sisi
2
 

    = 6 x 80
2
 cm 

    = 6 x 6400 cm
2
  

    = 38400 cm
2
    

      Jadi, luas karton yang dibutuhkan Santi adalah 38400 cm
2
 .  ( D ) 

25. Rumus 2 (pl + pt + lt) digunakan untuk menghitung luas permukaan balok.  ( A ) 

 

 

Sisi alas Sisi 

tegaK 
Sisi tutup 

Sisi 1 

Sisi 2 

Sisi 

tegak 

Sisi alas 

Sisi tegak 

Sisi tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 
Sisi 1 
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26. Panjang = 25 cm, lebar = 20 cm, dan tinggi = 15 cm.  

      Luas kertas kado   = 2 (pl + pt + lt) 

              = 2 (25x20+ 25x15 + 20x15) 

              = 2 (500 + 375 + 300) 

              = 2 x 1175 

              = 2350 cm
2  

  

      Jadi, luas kertas kado yang dibutuhkan Andi adalah 2350 cm
2
.
   

( A ) 

27. V = s
3
 

   729 = s
3
       

     s
3
  = 729 

     s   = √   
 

 

     s   = 9 cm    

      Jadi, panjang rusuk kubus adalah 9 cm. (C) 

28. EF = 9 cm, FG = 7 cm, V = 315 cm
3 

      V = EF x FG x FQ 

  315  = 9 x 7 x FQ 

  315  = 63 x FQ 

    FQ = 
   

  
 

    FQ = 5 cm     

    Jadi, panjang FQ adalah 5 cm. (C) 

29. panjang toples = 15 cm 

      V  = s
3 

           = 15
3 

           = 3375 cm
3  

    

      Jadi, volume toples adalah 3375 cm
3 

.
 
   (A) 

30. p = 6 dm, l = 5 dm, t = 4 dm 

     V = p x l x t 

         = 6 x 5 x 4 

         = 120 dm
3
     

      Jadi, banyak air yang dapat ditampung dalam aquarium adalah 120 dm
3
    (C) 
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KISI-KISI SOAL PRETEST-POSTEST 

 

Satuan pendidikan : SMP N 6 Sragen        Semester : Genap 

Mata pelajaran  : Matematika         Alokasi waktu : 70 menit 

Kelas   : VIII          Jumlah soal : 28  

Standar Kompetensi : Memahami sifat-sifat kubus, balok, prisma, limas, dan bagian- bagiannya, serta menentukan ukurannya. 

Kompetensi dasar : - Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma dan limas serta bagian-bagiannya 

- Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma dan limas 

- Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma dan limas 

Materi pokok  : Kubus dan Balok 

 

No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal 

Bentuk Soal 
C1 C2 C3 Pretest Postest 

1. Menyebutkan bidang, sisi dan 

diagonal bidang, bidang diagonal 

dan diagonal ruang kubus. 

- Menyebutkan jumlah diagonal 

sisi kubus. 

- Menyebutkan bidang sisi 

kubus yang kongruen. 

- Mengidentifikasi diagonal 

ruang kubus. 

- Mengidentifikasi sisi kubus 

yang sejajar. 

√ 

 

 

√ 

 

 

 

 

√ 

 

√ 

 1 

 

 

5 

7 

 

8 

 

2 

 

 

5 

6 

 

8 

Pilihan ganda 

 

Lampiran 3.4 
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No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal 

Bentuk Soal 
C1 C2 C3 Pretest Postest 

2. Menyebutkan bidang, sisi dan 

diagonal bidang, bidang diagonal 

dan diagonal ruang balok. 

- Menyebutkan bentuk dari 

bidang sisi balok. 

- Mengidentifikasi bidang sisi 

balok. 

- Mengidentifikasi diagonal sisi 

balok. 

- Mengidentifikasi jumlah titik 

sudut dari balok. 

√  

 

√ 

 

√ 

 

√ 

 2 

 

3 

 

6 

 

4 

 

1 

 

3 

 

7 

 

4 

Pilihan ganda 

3. Menentukan jumlah panjang 

rusuk kerangka kubus. 

- Menentukan jumlah panjang 

sisi kubus jika diketahui 

panjang sisinya a√ . 

- Menentukan panjang sisi 

kubus jika diketahui jumlah 

panjang sisinya. 

  √ 

 

 

√ 

 

 

12 

 

 

11 

9 

 

 

11 

Pilihan ganda 

4. Menentukan jumlah panjang 

rusuk  kerangka balok. 

- Menentukan jumlah rusuk 

kerangka balok jika diketahui 

panjang sisi-sinya. 

- Menentukan lebar balok jika 

diketahui panjang, lebar dan 

jumlah panjang sisi balok. 

  √ 

 

 

√ 

 

9 

 

 

10 

10 

 

 

12 

Pilihan ganda 
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No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal 

Bentuk Soal 
C1 C2 C3 Pretest Postest 

5. Menentukan diagonal sisi dan 

diagonal ruang dari kubus. 

- Menentukan diagonal sisi 

kubus jika diketahui panjang 

panjang sisi kubus. 

 

 

 √ 13 

 

13 

 

Pilihan ganda 

6. Menentukan diagonal sisi dan 

diagonal ruang dari balok. 

- Mengidentifikasi panjang 

diagonal ruang balok. 

- Menentukan panjang sisi balok 

jika diketahui panjang sisi 

yang lain dan panjang diagonal 

sisi 

 √ 

 

 

 

 

√ 

 

 

14 

 

 

15 

14 

 

 

15 

Pilihan ganda 

7. Menentukan jaring-jaring kubus. - Menyebutkan yang termasuk 

jaring-jaring kubus. 

- Mengidentifikasi yang bukan 

termasuk jaring-jaring kubus. 

√ 

 

 

 

√ 

 

 16 

 

17 

16 

 

17 

Pilihan ganda 

8. Menentukan jaring-jaring balok. - Menyebutkan yang bukan 

termasuk jaring-jaring balok. 

- Mengidentifikasi yang 

termasuk jaring-jaring balok. 

√ 

 

 

 

√ 

 

 18 

 

19 

18 

 

19 

 

Pilihan ganda 
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No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal 

Bentuk Soal 
C1 C2 C3 Pretest Postest 

9. Menentukan luas permukaan 

kubus. 

- Menentukan luas permukaan 

kubus apabila diketahui 

panjang sisinya. 

- Mengidentifikasi luas 

permukaan kubus. 

- Menentukan luas permukaan 

kubus tanpa sisi atas kubus 

apabila diketahui panjang 

sisinya. 

  

 

 

√ 

√ 

 

 

 

 

 

   √ 

20 

 

 

21 

 

 

 

22 

20 

 

 

21 

 

 

 

22 

Pilihan ganda 

10. Menentukan luas permukaan 

balok.  

- Menentukan tinggi balok 

apabila diketahui panjang 

balok, lebar balok dan luas 

permukaannya. 

- Menyebutkan rumus luas 

permukaan balok. 

 

 

 

 

√ 

 

 √ 

 

 

 

 

24 

 

 

 

23 

24 

 

 

 

23 

Pilihan ganda 

11. Menentukan volume kubus. - Menentukan panjang rusuk 

kubus, apabila diketahui 

volume kubus. 

- Menentukan volume kubus, 

apabila diketahui panjang 

rusuk kubus. 

  √ 

 

 

√ 

 

25 

 

 

27 

25 

 

 

27 

Pilihan ganda 
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No. Indikator Pencapaian Indikator Soal 
Aspek Nomor Soal 

Bentuk Soal 
C1 C2 C3 Pretest Postest 

12. Menentukan volume balok. - Menentukan panjang rusuk 

kubus, apabila diketahui 

volume kubus. 

- Menentukan volume kubus, 

apabila diketahui panjang 

rusuk kubus. 

  √ 

 

 

√ 

26 

 

 

28 

 

 

26 

 

 

28 

Pilihan ganda 

 Jumlah   6 9 13 28 28  

 

C1 = Pengetahuan atau ingatan 

C2 = Pemahaman  

C3 = Aplikasi 

Nilai = 
           

  
 x 100 
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SOAL PRETEST 

Mata Pelajaran : Matematika   Waktu     : 70 menit 

Pokok bahasan : Kubus dan Balok   Semester : Genap 

Nama    :     Kelas       : VIII ... 

 

Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) 

pada pilihan jawaban A, B, C, atau D yang telah disediakan! 

 

1. Kubus mempunyai ... buah diagonal sisi. 

a. 8    c. 12 

b. 10    d. 14 

2. Balok mempunyai ... buah bidang sisi. 

a. 12    c. 8 

b. 10    d. 6 

3.     Bangun NLPR pada gambar di samping disebut.... 

    a. bidang diagonal c. bidang diagonal 

    b. bidang sisi  d. diagonal sisi 

     

 

4. Balok mempunyai ... titik sudut. 

a. 6    c. 10 

b. 8    d. 12 

5. Bidang sisi TUVW pada kubus PQRS.TUVW kongruen dengan bidang sisi.... 

a. PQRS    c. PSWT 

b. PQUT    d. QRVU 

6.            Garis EB pada bangun di samping disebut.... 

a. bidang diagonal c. diagonal ruang 

b. bidang sisi  d. diagonal sisi 

 

 

 

7.            Garis EK pada bangun di samping disebut.... 

a. bidang diagonal c. diagonal ruang 

b. bidang sisi  d. diagonal sisi 

 

 

Lampiran 3.5 
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8.      Garis OP sama dan sejajar dengan garis.... 

a. OS, PT, dan RV c. OS, PT, dan QU 

    b. RQ, ST, dan VU d. OR, BC, dan SV 

 

 

9. Bu Ida ingin membuat kotak untuk menyimpan bumbu dapur yang berukuran 

10 cm x 6 cm x 4 cm. Bu Ida ingin membuat kerangkanya dulu dari kawat, 

maka jumlah kawat minimal yang diperlukan bu Ida adalah.... 

a. 40 cm    c. 120 cm 

b. 80 cm    d. 160 cm 

10. Jika balok berukuran panjang 8 cm, tinggi 4 cm, dan jumlah kawat yang 

tersedia ada 60 cm, maka lebar balok yang harus dibuat agar kawat tidak 

tersisa adalah .... 

a. 2 cm    c. 4 cm 

b. 3 cm    d. 5 cm 

11. Jika disediakan kawat sepanjang 96 cm, maka panjang rusuk yang harus 

dibuat untuk kerangka kubus sehingga panjang kawat tidak tersisa adalah .... 

a. 16 cm    c. 10 cm 

b. 12 cm    d. 8 cm 

12. Untuk membuat kerangka kotak yang berbentuk kubus dengan panjang 6

cm, maka diperlukan kawat yang panjang minimalnya adalah .... 

a. 36 cm   c. 60  cm 

b. 48  cm   d. 72  cm 

13. Panjang sisi kubus adalah 50 cm, maka panjang diagonal sisi kubus adalah .... 

a. 25 √  cm   c. 50 √  cm 

b. 25 √  cm   d. 50 √  cm 

14. Diketahui balok EFGH.KLMN. Maka panjang FM adalah .... 

a. √         c. √         

b. √           d. √         
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15. Sebuah balok ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk AB = 10 cm, panjang 

rusuk BC = 4 cm, dan panjang diagonal CF = 2  cm. Maka panjang rusuk 

BF adalah.... 

a. 2 cm    c. 6 cm 

b. 4 cm    d. 8 cm 

16. Rangkaian-rangkaian persegi di bawah ini yang merupakan jaring-jaring 

kubus adalah.... 

a.       c.  

 

 

b.       d.  

 

 

 

17.  

       i)       ii)  

       c.  

 

iii)      iv)  

 

 

Dari jaring-jaring diatas yang bukan merupakan jaring-jaring kubus adalah .... 

a. i) dan ii)   c. i) dan iv) 

b. i) dan iii)   d. ii) dan iii) 
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18 .Di bawah ini yang bukan jaring-jaring balok adalah.... 

a.      c.  

 

 

b.      d.  

 

 

19. 

1.      3.  

 

 

2.      4.  

 

 

 

 

Dari jaring-jaring tersebut yang merupakan jaring-jaring balok adalah.... 

a. 1, 2, dan 3   c. 1, 2, dan 4 

b. 1, 3, dan 4   d. 2, 3, dan 4 

20. Santi ingin membuat kotak pernak-pernik berbentuk kubus dari kertas karton. 

Jika kotak  tersebut memiliki panjang 12 cm. Maka luas karton yang 

dibutuhkan Santi adalah.... 

a. 576 cm
2
   c. 1440 cm

2
 

b. 864 cm
2
   d. 1628 cm

2
 

21. Di antara di bawah ini untuk menghitung luas permukaan kubus kita harus 

mengetahui .... 

a. jumlah sisi   c. nama sisi 

b. panjang sisi   d. letak sisi 
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22. Pak Budi membuat bak mandi yang berbentuk kubus dengan panjang 80 cm. 

Maka luas bak mandi tersebut adalah.... 

a. 9600 cm
2
   c. 19200 cm

2
 

b. 12800 cm
2
   d. 38400 cm

2 

23. Rumus  2 (pl + pt + lt) digunakan untuk menghitung .... 

a. luas permukaan balok  c. luas alas balok 

b. luas permukaan kubus  d. luas alas kubus 

24. Andi ingin membuat kotak kado. Kotak tersebut memiliki panjang 25 cm, 

lebar 20 cm, dan tinggi 15 cm. Maka luas kertas kado yang dibutuhkan Andi 

adalah .... 

a. 2350 cm
2
   c. 3250 cm

2
 

b. 2750 cm
2
   d. 3650 cm

2
 

25. Sebuah kubus mempunyai volume 729 cm
3
. Maka panjang rusuk kubus  

adalah .... 

a. 3 cm    c. 9 cm 

b. 6 cm    d. 12 cm 

26. Sebuah balok EFGH.PQRS dengan panjang EF = 9 cm, FG = 7 cm, dan 

volume balok adalah 315 cm
3
. Maka panjang FQ adalah .... 

a. 4 cm    c. 5 cm 

b. 6 cm    d.7 cm 

27. Bu Rina mempunyai toples yang berbentuk kubus dengan panjang 15 cm. 

Kemudian toples tersebut akan diisi dengan gula pasir. Maka volume toples 

adalah .... 

a. 3375 cm
3
   c. 3575 cm

3
 

b. 3475 cm
3
   d. 3675 cm

3
 

28. Sebuah aquarium yang berbentuk balok dengan panjang 6 dm, lebar 5 dm, 

dan tinggi 4 dm. Aquarium tersebut akan diisi dengan air, maka banyak air 

yang dapat ditampung dalam aquarium adalah .... 

a. 100 dm
3
   c. 120 dm

3
 

b. 110 dm 
3
   d. 130 dm

3
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PENYELESAIAN SOAL PRETEST 

 

1. C  6. D  11. D   16. A  21. B  26. C 

2. D  7. C  12. D  17. D  22. D  27. A 

3. A  8. B  13. C  18. B  23. A  28. C 

4. B  9. B  14. B  19. C  24. A   

5. A  10. B  15. C  20. B  25. C   

 

1. Kubus mempunyai 12 buah diagonal sisi.   ( C ) 

2. Balok mempunyai 6 buah bidang sisi. ( D )  

3. Bangun NLPR disebut bidang diagonal.   ( A ) 

4. Balok mempunyai 6 titik sudut. ( B ) 

5. Bidang sisi TUVW pada kubus PQRS.TUVW kongruen dengan bidang sisi PQRS. ( A ) 

6. Garis EB pada balok ABCD.EFGH disebut diagonal sisi.   ( D )  

7. Garis EK pada kubus DEFG.HIJK disebut diagonal ruang. ( C ) 

8. Garis OP pada kubus OPQR.STUV sama dan sejajar dengan garis RQ, ST dan VU. ( B ) 

9. Panjang kotak = 10 cm, lebar = 6 cm, dan tinggi = 4 cm. 

Jumlah panjang sisi kotak = 4 (p + l + t)      

     = 4 (10 cm + 6 cm + 4 cm)   

     = 4 x 20 cm 

     = 80 cm      

Jadi, jumlah kawat yang diperlukan bu Ida adalah 80 cm. ( B )    

10. Panjang balok = 8 cm, tinggi = 4 cm, jumlah panjang sisi balok = 60 cm. 

 Jumlah panjang sisi balok = 4 (p + l + t)  

  60 cm  = 4 (8 cm + l + 4 cm)     

    60 cm  = 4 (12 cm + l) 

               60 cm  = 48 cm + 4l 

          4l   = 60 cm – 48 cm 

          4l   = 12 cm  

           l  = 3 cm  

       Jadi, lebar balok yang harus dibuat adalah 3 cm.     ( B )          

 

 

                             

Lampiran 3.6 
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11.  Jumlah panjang kawat kubus = 96 cm 

        Jumlah panjang kawat = 12 x s 

           96 cm  = 12 x s 

                    s = 
     

  
 

                    s = 8 cm   

Jadi, panjang rusuk yang harus dibuat untuk kerangka kubus sehingga panjang kawat 

tidak tersisa adalah 8 cm. ( D ) 

12. Panjang kotak = 6√  cm 

      Jumlah panjang kawat = 12 x s 

         = 12 x 6√  cm 

         = 72 √  cm  

      Jadi, panjang kawat yang diperlukan adalah 72 √  cm ( D ) 

13. Panjang sisi = 50 cm 

      Diagonal sisi  = √          

       = √          

       = 50 √  cm 

      Jadi, panjang diagonal sisi adalah 50 √  cm.  ( C ) 

14. Panjang FM = √             ( B ) 

15. AB = 10 cm, BC = 4 cm, CF = 2 √   cm.  

             CF = √           

       2 √    = √          

      √     =  √         

    4 x 13    = 16 + BF
2 

         52    = 16 + BF
2 

         BF
2
  = 52 - 16 

         BF
2 

 = 36 

         BF   = √   

         BF   = 6 cm    
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       Jadi, panjang BF adalah 6 cm.   ( C )  

16.  Rangkaian persegi yang termasuk jaring-jaring kubus adalah  

 

 

 

 

                                    ( A ) 

 

17. Yang bukan termasuk jaring-jaring kubus adalah 

     ii)   sisi tegak a dan b akan bertabrakan, sehingga 

tidak termasuk jaring-jaring kubus. 

 

 

                                a                             b 

 

    iii)                                       a            b sisi tegak a dan b akan bertabrakan, sehingga 

tidak termasuk jaring-jaring kubus. 

Jadi, yang bukan termasuk jaring-jaring kubus   

adalah ii) d   an iii)           ( D ) 

 

18.   

            Sisi 1 dan 2 tidak bisa dibuat jaring-jaring balok. 

          ( B ) 

 

 

 

  

 

 

 

 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

alas 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tutup 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

alas 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tutup 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tutup 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

alas 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi alas Sisi 

tegak 
Sisi tutup 

Sisi 1 

Sisi 2 

Sisi 

tegak 
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19.     iii)     sisi 1 tidak bisa dibuat menjadi sisi tutup, jadi  

       tidak termasuk jaring-jaring balok 

 

 

 

 

         Jadi, yang termasuk jaring-jaring balok adalah i), ii) dan iv)      ( C ) 

20. Panjang sisi kubus = 12 cm. 

     Luas kubus = 6 x sisi
2
 

  = 6 x 12
2
 cm 

  = 6 x 144 cm
2
  

  = 864 cm
2
    

     Jadi, luas kubus adalah 864 cm
2
   ( B ) 

22. Panjang kotak = 80 cm. 

      Luas karton = 6 x sisi
2
 

    = 6 x 80
2
 cm 

    = 6 x 6400 cm
2
  

    = 38400 cm
2
    

      Jadi, luas karton yang dibutuhkan Santi adalah 38400 cm
2
 .  ( D ) 

23. Rumus 2 (pl + pt + lt) digunakan untuk menghitung luas permukaan balok.  ( A ) 

24. Panjang = 25 cm, lebar = 20 cm, dan tinggi = 15 cm.  

      Luas kertas kado   = 2 (pl + pt + lt) 

              = 2 (25x20+ 25x15 + 20x15) 

              = 2 (500 + 375 + 300) 

              = 2 x 1175 

              = 2350 cm
2  

  

      Jadi, luas kertas kado yang dibutuhkan Andi adalah 2350 cm
2
.
   

( A ) 

25. V = s
3
 

   729 = s
3
       

     s
3
  = 729 

Sisi alas 

Sisi tegak 

Sisi tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 
Sisi 1 
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     s   = √   
 

 

     s   = 9 cm    

      Jadi, panjang rusuk kubus adalah 9 cm. (C) 

26. EF = 9 cm, FG = 7 cm, V = 315 cm
3 

      V = EF x FG x FQ 

  315  = 9 x 7 x FQ 

  315  = 63 x FQ 

    FQ = 
   

  
 

    FQ = 5 cm     

    Jadi, panjang FQ adalah 5 cm. (C) 

27. panjang toples = 15 cm 

      V  = s
3 

           = 15
3 

           = 3375 cm
3  

    

      Jadi, volume toples adalah 3375 cm
3 

.
 
   (A) 

28. p = 6 dm, l = 5 dm, t = 4 dm 

     V = p x l x t 

         = 6 x 5 x 4 

         = 120 dm
3
     

      Jadi, banyak air yang dapat ditampung dalam aquarium adalah 120 dm
3
    (C) 
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SOAL POSTEST 

Mata Pelajaran : Matematika    Waktu     : 70 menit 

Pokok bahasan : Kubus dan Balok   Semester : Genap 

Nama    :     Kelas       : VIII ... 

 

Pilihlah satu jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) 

pada pilihan jawaban A, B, C, atau D yang telah disediakan! 

1. Balok mempunyai ... buah bidang rusuk. 

a. 6    c. 10 

b. 8    d. 12 

2. Kubus mempunyai ... buah diagonal bidang. 

a. 14    c. 10 

b. 12    d. 8 

3.         Bangun DBFH pada gambar di samping disebut.... 

a. bidang diagonal  c. diagonal bidang 

b. bidang sisi  d. diagonal sisi 

 

4. Balok mempunyai ... titik sudut. 

a. 14    c. 10 

b. 12    d. 8 

5. Bidang sisi GHLK pada kubus EFGH.IJKL kongruen dengan bidang sisi.... 

a. EFGH    c. EHLI 

b. EFJI    d. FGKJ 

6.             Garis EC pada bangun di samping disebut.... 

a. bidang diagonal c. diagonal ruang 

b. bidang sisi  d. diagonal sisi 

 

 

7.               Garis SU pada bangun di samping disebut.... 

a. bidang diagonal c. diagonal ruang 

b. bidang sisi  d. diagonal sisi 

 

 

Lampiran 3.7 
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8.          Garis BC sama dan sejajar dengan garis.... 

          a. BF, FH, dan DH  c. AE, BF, dan CG  

         b. DC, EF, dan HG  d. AD, FG, dan EH 

 

 

9. Untuk membuat kerangka kotak yang berbentuk kubus dengan panjang 

5√  cm, diperlukan kawat yang panjangnya.... 

a. 30√  cm   c. 50√  cm 

b. 40√  cm   d. 60√  cm 

10. Pak Banu ingin membuat kotak tempat perkakas yang berukuran 12 cm x 10 

cm x 8 cm. Pak Banu ingin membuat kerangkanya dulu dari kawat, maka 

jumlah kawat minimal yang diperlukan pak Banu adalah.... 

a. 40 cm    c. 120 cm 

b. 80 cm    d. 160 cm 

11. Jika disediakan kawat sepanjang 108 cm, maka panjang rusuk yang harus 

dibuat untuk kerangka kubus sehingga panjang kawat tidak tersisa adalah.... 

a. 11 cm   c. 9 cm 

b. 10 cm   d. 8 cm 

12. Jika balok berukuran panjang 9 cm, tinggi 5 cm, dan jumlah kawat yang 

tersedia ada 64 cm, maka lebar balok yang harus dibuat agar kawat tidak 

tersisa adalah... 

a. 2 cm    c. 4 cm 

b. 3 cm    d. 5 cm 

13. Panjang sisi kubus adalah 60 cm, maka panjang diagonal sisi kubus adalah .... 

a. 60 √  cm   c. 30 √  cm 

b. 60 √  cm   d. 30 √  cm 

 

14. Diketahui balok PQRS.TUVW. Maka panjang QV adalah .... 

a. √         c. √         

b. √           d. √         
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15. Sebuah balok ABCD.EFGH memiliki panjang rusuk AB = 10 cm, panjang 

rusuk CG = 5 cm, dan panjang diagonal BG = 5 √  cm. Maka panjang rusuk 

BC adalah.... 

a.   5 cm   c. 15 cm 

b. 10 cm   d. 20 cm 

16. Rangkaian-rangkaian persegi di bawah ini yang merupakan jaring-jaring 

kubus adalah.... 

a.      c. 

 

 

b.      d.   

 

 

17.  

       i)       ii)  

       c.  

 

iii)      iv)  

 

 

Dari jaring-jaring diatas yang bukan merupakan jaring-jaring kubus adalah .... 

a. i) dan ii)   c. i) dan iv) 

b. i) dan iii)   d. ii) dan iii) 
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18. Di bawah ini yang bukan jaring-jaring balok adalah.... 

a.     d.  

 

 

b.      c.  

 

19. 

1.      3.  

 

 

2.     4.  

 

 

 

  

Dari jaring-jaring tersebut yang merupakan jaring-jaring balok adalah.... 

a. 1, 2, dan 3   c. 1, 2, dan 4 

b. 1, 3, dan 4   d. 2, 3, dan 4 

20. Vita ingin membuat kotak kapur berbentuk kubus dari kertas karton. Jika 

kotak  tersebut memiliki panjang 8 cm. Maka luas karton yang dibutuhkan 

Vita adalah.... 

a. 128 cm
2
   c. 384 cm

2
 

b. 256 cm
2
   d. 512 cm

2
 

21. Di antara di bawah ini untuk menghitung luas permukaan kubus kita harus 

mengetahui .... 

a. jumlah sisi   c. nama sisi 

b. letak sisi   d. panjang sisi 
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22. Arini mempunyai bak mandi yang berbentuk kubus dengan panjang 60 cm. 

Maka luas permukaan bak mandi tersebut adalah.... 

a. 14400 cm
2
   c. 21600 cm

2
 

b. 18000 cm
2
   d. 28800 cm

2
 

23. Rumus  2 (pl + pt + lt) digunakan untuk menghitung .... 

a. luas permukaan balok  c. luas alas balok 

b. luas permukaan kubus  d. luas alas kubus 

24. Bella ingin membuat kotak kado. Kotak tersebut memiliki panjang 20 cm, 

lebar 18 cm, dan tinggi 15 cm. Maka luas kertas kado yang dibutuhkan Bella 

adalah.... 

a. 1860 cm
2
   c. 2860 cm

2
 

b. 1960 cm
2
   d. 2960 cm

2
 

25. Sebuah kubus mempunyai volume 512 cm
3
. Maka panjang rusuk kubus  

adalah .... 

a. 2 cm    c. 6 cm 

b. 4 cm    d. 8 cm 

26. Sebuah balok EFGH.PQRS dengan panjang EF = 9 cm, FQ = 5 cm, dan 

volume balok adalah 315 cm
3
. Maka panjang FG adalah .... 

a. 4 cm    c. 5 cm 

b. 6 cm    d.7 cm 

27. Bu Sari mempunyai toples yang berbentuk kubus dengan panjang 14 cm. 

Kemudian toples tersebut akan diisi dengan gula pasir. Maka volume toples 

adalah .... 

a. 2744 cm
3
   c. 2544 cm

3
 

b. 2644 cm
3
   d. 2444 cm

3
 

28. Sebuah aquarium yang berbentuk balok dengan panjang 8 dm, lebar 5 dm, 

dan tinggi 6 dm. Aquarium tersebut akan diisi dengan air, maka banyak air 

yang dapat ditampung dalam aquarium adalah .... 

a. 220 dm
3
   c. 260 dm

3
 

b. 240 dm 
3
   d. 280 dm

3
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PENYELESAIAN SOAL POSTTEST 

 

1. A  6. C  11. C  16.B  21. D  26. D 

2. B  7. D  12. A  17. D  22. C  27. A 

3. A  8. D  13. A  18. A  23. A  28. B 

4. D  9. D  14. B  19. C  24. A   

5. B           10. C  15. A  20. C  25. C   

 

1. Balok mempunyai 6 bidang rusuk.   ( A ) 

2. Kubus mempunyai 12 diagonal bidang.   ( B ) 

3. Bangun DBFH pada balok ABCD.EFGH adalah bidang diagonal.  ( A ) 

4. Balok mempunyai 6 titik sudut.  ( D ) 

5. Bidang sisi GHLK pada kubus EFGH.IJKL kongruen dengan bidang sisi EFJI. ( B ) 

6. Garis EC pada kubus ABCD.EFGH adalah diagonal ruang.  ( C ) 

7. Garis SU pada balok OPQR.STUV adalah diagonal sisi. ( D ) 

8. Garis BC pada kubus ABCD.EFGH sama dan sejajar dengan garis AD, FG dan EH. ( D ) 

9. Rumus untuk menentukan panjang rusuk kerangka kubus adalah 12 x sisi.   ( D ) 

10.  Panjang kotak = 12 cm, lebar = 10 cm, dan tinggi = 8 cm. 

       Jumlah kawat yang diperlukan = 4 (p + l + t)      

                        = 4 (12 cm + 10 cm + 8 cm)   

             = 4 x 30 cm 

             = 120 cm      

       Jadi, jumlah kawat yang diperlukan pak Banu adalah 120 cm        ( C )    

11.  Jumlah panjang kawat kubus = 108 cm 

      Jumlah panjang kawat = 12 x s 

       108 cm  = 12 x s 

            Sisi = 
      

  
 

           Sisi = 9 cm  

Jadi, panjang rusuk yang harus dibuat untuk kerangka kubus sehingga panjang kawat 

tidak tersisa adalah 9 cm. ( C ) 

12. Panjang balok = 9 cm, tinggi = 5 cm, jumlah panjang sisi balok = 64 cm. 

      Jumlah panjang sisi balok = 4 (p + l + t)  

   64 cm  = 4 (9 cm + l + 5 cm)     

   64 cm  = 4 (14 cm + l) 

   64 cm  = 56 cm + 4l 

Lampiran 3.8 
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        4l   = 64 cm – 56 cm 

        4l   = 8 cm  

                                        l  = 2 cm  

       Jadi, lebar balok yang harus dibuat adalah 2 cm.     ( A ) 

13. Panjang kotak = 60 cm 

      Diagonal sisi = √    

      = √          

      = 60 √  cm  

     Jadi, panjang diagonal sisi adalah 60√  cm ( A ) 

14. Panjang QV = √             ( B ) 

15. AB = 10 cm, CG = 5 cm, CF = 5 √  cm.  

             CF = √           

         5 √   = √          

        √    =  √          

    25 x 2    = 25 + BC
2 

         50    = 25 + BC
2 

         BC
2
  = 50 - 25 

         BC
2 

 = 25 

         BC   = √   

        BC   = 5 cm    

     Jadi, panjang BC adalah 5 cm     (A) 

16.  Rangkaian persegi yang termasuk jaring-jaring kubus adalah  

 

 

 

 

                                    ( B ) 

 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

alas 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tutup 

Sisi 

tegak 
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17. Yang bukan termasuk jaring-jaring kubus adalah 

     ii)   sisi tegak a dan b akan bertabrakan, sehingga 

tidak termasuk jaring-jaring kubus. 

 

 

                                a                             b 

 

    iii)                                       a            b sisi tegak a dan b akan bertabrakan, sehingga 

tidak termasuk jaring-jaring kubus. 

Jadi, yang bukan termasuk jaring-jaring kubus   

adalah ii) d   an iii)           ( D ) 

 

18.   

            Sisi 1 dan 2 tidak bisa dibuat jaring-jaring balok. 

          ( A ) 

 

 

 

  

19.     iii)     sisi 1 tidak bisa dibuat menjadi sisi tutup, jadi  

       tidak termasuk jaring-jaring balok 

 

 

 

 

         Jadi, yang termasuk jaring-jaring balok adalah i), ii) dan iv)      ( C ) 

20. Panjang sisi kubus = 8 cm. 

     Luas kubus = 6 x s
2
 

  = 6 x 8
2
 cm 

  = 6 x 64 cm
2
  

  = 384 cm
2
    

Sisi 

tegak 

Sisi 

alas 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tutup 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tutup 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

alas 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi alas Sisi 

tegak 
Sisi tutup 

Sisi 1 

Sisi 2 

Sisi 

tegak 

Sisi alas 

Sisi tegak 

Sisi tegak 

Sisi 

tegak 

Sisi 

tegak 
Sisi 1 
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      Jadi, luas kubus adalah 384 cm
2
    ( C ) 

21. Untuk mengetahui luas permukaan kubus harus mengetahui panjang sisi kubus.   ( D ) 

22. Panjang bak mandi = 60 cm. 

     Luas bak mandi = 6 x s
2
 

         = 6 x 60
2
 cm 

         = 6 x 3600 cm
2
  

         = 21600 cm
2
   

     Jadi, luas pemukaan bak mandi adalah  21600 cm
2
    ( C ) 

23. Rumus 2 (pl + pt + lt) digunakan untuk menghitung luas permukaan balok.  ( A )  

24. Panjang kotak= 20 cm, lebar = 18 cm, dan tinggi = 15 cm.  

      Luas kertas kado  = 2 (pl + pt + lt) 

             = 2 (20x18+ 20x15 + 18x15) 

             = 2 (360 + 300 + 270) 

             = 2 x 930 

             = 1860 cm
2  

      
 Jadi, luas kertas kado yang dibutuhkan Bella adalah 1860 cm

2
  

 
( A )  

25. V = s
3
 

   512 = s
3
       

     s
3
  = 512 

     s   = √   
 

 

     s   = 8 cm    

    Jadi, panjang sisi kubus adalah 8 cm.    (C) 

26. p = 9 cm, t = 5 cm, V = 315 cm
3 

      V = EF x FG x FQ 

  315  = 9 x FG x 7 

  315  = 63 x FG 

    FG = 
   

  
 

    FG = 7 cm    

    Jadi, panjang FG adalah 7 cm.    (D) 
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27. Panjang toples = 14 cm 

      Volume toples  = s
3 

                 = 14
3 

                               = 2744 cm
3  

   

      Jadi,  volume toples adalah 2744 cm
3  

    (A)  

28. p = 8 dm, l = 5 dm, t = 6 dm 

     Volume bak mandi = p x l x t 

                                     = 8 x 5 x 6 

                                     = 240 dm
3
     

     Jadi, banyak air yang dapat ditampung dalam aquarium adalah  240 dm
3
 .    (B) 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE SYNERGETIC TEACHING 

Pertemuan ke-  : 1 

Hari/tanggal  : Kamis, 20 Maret 2012 

Jam   : 07.00 – 08.20 

Materi   : Sifat Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan salam. √      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi  √     

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √ 

5 Guru membagi kelas menjadi dua bagian √      

6 Siswa menyesuaikan pembagian guru.      √ 

7 Guru memberikan materi bacaan √      

8 Siswa menerima bacaan mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

     √ 

9 Guru mengirimkan kelompok dua ke ruangan lain 

untuk memahami materi bacaan. 

√      

10 Siswa menuju ke ruangan lain dan memahami 

materi bacaan. 

     √ 

11 Dalam waktu yang sama. Guru menjelaskan 

materi pada kelompok satu melalui ceramah. 

√      

12 Siswa memperhatikan dan mencatat penjelasan 

guru. 

    √  

13 Guru meminta kelompok dua untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

√      

14 Siswa masuk kembali ke dalam kelas.      √ 

Lampiran 3.9 
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No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

15 Guru meminta siswa untuk bergabung kembali 

dengan pasangannya. 

√      

16 Siswa mencari pasangannya.      √ 

17 - Guru meminta siswa untuk menggabungkan hasil 

belajar yang mereka peroleh dengan cara 

berbeda. 

√      

18 Siswa berdiskusi mengenai materi yang mereka 

peroleh dalam lembar pengamatan diskusi. 

    √  

19 - Guru memberikan soal latihan individu √      

20 - Siswa mengerjakan soal latihan.     √  

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

  √    

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.     √  

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1 1 1 4 8 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1 1 2 12 32 

Persentase 96,43 % 83,93 % 

 

Yogyakarta, 20 Maret 2012         

Observer   

 

Rina Lasari 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE SYNERGETIC TEACHING 

 

Pertemuan ke-  : 2 

Hari/tanggal  : Selasa, 3 April 2012 

Jam   : 07.00 – 08.20 

Materi   : Diagonal Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan salam. √      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi √      

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √ 

5 Guru membagi kelas menjadi dua bagian √      

6 Siswa menyesuaikan pembagian guru.      √ 

7 Guru memberikan materi bacaan √      

8 Siswa menerima bacaan mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

     √ 

9 Guru mengirimkan kelompok dua ke ruangan lain 

untuk memahami materi bacaan. 

√      

10 Siswa menuju ke ruangan lain dan memahami 

materi bacaan. 

     √ 

11 Dalam waktu yang sama. Guru menjelaskan 

materi pada kelompok satu melalui ceramah. 

√      

12 Siswa memperhatikan dan mencatat penjelasan 

guru. 

    √  

13 Guru meminta kelompok dua untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

√      

14 Siswa masuk kembali ke dalam kelas.      √ 
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No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

15 Guru meminta siswa untuk bergabung kembali 

dengan pasangannya. 

√      

16 Siswa mencari pasangannya.      √ 

17 - Guru meminta siswa untuk menggabungkan hasil 

belajar yang mereka peroleh dengan cara 

berbeda. 

√      

18 Siswa berdiskusi mengenai materi yang mereka 

peroleh dalam lembar pengamatan diskusi. 

    √  

19 - Guru memberikan soal latihan individu √      

20 - Siswa mengerjakan soal latihan.     √  

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

  √    

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.      √ 

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1 1 1 3 9 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1 1 2 9 36 

Persentase 100 % 85,71 % 

 

Yogyakarta, 3 April 2012         

Observer  

 

Rina Lasari 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE SYNERGETIC TEACHING 

 

Pertemuan ke-  : 3 

Hari/tanggal  : Kamis, 5 April 2012 

Jam   : 07.00 – 08.20 

Materi   : Jaring-jaring Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan salam. √      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi √      

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √ 

5 Guru membagi kelas menjadi dua bagian √      

6 Siswa menyesuaikan pembagian guru.      √ 

7 Guru memberikan materi bacaan √      

8 Siswa menerima bacaan mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

     √ 

9 Guru mengirimkan kelompok dua ke ruangan lain 

untuk memahami materi bacaan. 

√      

10 Siswa menuju ke ruangan lain dan memahami 

materi bacaan. 

     √ 

11 Dalam waktu yang sama. Guru menjelaskan 

materi pada kelompok satu melalui ceramah. 

√      

12 Siswa memperhatikan dan mencatat penjelasan 

guru. 

    √  

13 Guru meminta kelompok dua untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

√      

14 Siswa masuk kembali ke dalam kelas.      √ 
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No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

15 Guru meminta siswa untuk bergabung kembali 

dengan pasangannya. 

√      

16 Siswa mencari pasangannya.      √ 

17 - Guru meminta siswa untuk menggabungkan hasil 

belajar yang mereka peroleh dengan cara 

berbeda. 

√      

18 Siswa berdiskusi mengenai materi yang mereka 

peroleh dalam lembar pengamatan diskusi. 

    √  

19 - Guru memberikan soal latihan individu √      

20 - Siswa mengerjakan soal latihan.     √  

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

  √    

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.      √ 

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1 1 1 3 9 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1 1 2 9 36 

Persentase 100 % 85,71 % 

 

Yogyakarta, 5 April 2012         

Observer   

 

Rina Lasari 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE SYNERGETIC TEACHING 

 

Pertemuan ke-  : 4 

Hari/tanggal  : Selasa, 10 April 2012 

Jam   : 07.00 – 08.20 

Materi   : Luas Permukaan Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan salam. √      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi √      

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √ 

5 Guru membagi kelas menjadi dua bagian √      

6 Siswa menyesuaikan pembagian guru.      √ 

7 Guru memberikan materi bacaan √      

8 Siswa menerima bacaan mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

     √ 

9 Guru mengirimkan kelompok dua ke ruangan lain 

untuk memahami materi bacaan. 

√      

10 Siswa menuju ke ruangan lain dan memahami 

materi bacaan. 

     √ 

11 Dalam waktu yang sama. Guru menjelaskan 

materi pada kelompok satu melalui ceramah. 

√      

12 Siswa memperhatikan dan mencatat penjelasan 

guru. 

    √  

13 Guru meminta kelompok dua untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

√      

14 Siswa masuk kembali ke dalam kelas.      √ 



247 
 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

15 Guru meminta siswa untuk bergabung kembali 

dengan pasangannya. 

√      

16 Siswa mencari pasangannya.      √ 

17 - Guru meminta siswa untuk menggabungkan hasil 

belajar yang mereka peroleh dengan cara 

berbeda. 

√      

18 Siswa berdiskusi mengenai materi yang mereka 

peroleh dalam lembar pengamatan diskusi. 

    √  

19 - Guru memberikan soal latihan individu √      

20 - Siswa mengerjakan soal latihan.     √  

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

   √   

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.      √ 

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1  2 3 9 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1  4 9 36 

Persentase 100 % 87,5 % 

 

Yogyakarta, 10 April 2012         

Observer   

 

Rina Lasari 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE SYNERGETIC TEACHING 

 

Pertemuan ke-  : 5 

Hari/tanggal  : Selasa, 12 April 2012 

Jam   : 07.00 – 08.20 

Materi   : Volume Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan salam. √      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi √      

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √ 

5 Guru membagi kelas menjadi dua bagian √      

6 Siswa menyesuaikan pembagian guru.      √ 

7 Guru memberikan materi bacaan √      

8 Siswa menerima bacaan mengenai materi yang 

diberikan oleh guru. 

     √ 

9 Guru mengirimkan kelompok dua ke ruangan lain 

untuk memahami materi bacaan. 

√      

10 Siswa menuju ke ruangan lain dan memahami 

materi bacaan. 

     √ 

11 Dalam waktu yang sama. Guru menjelaskan 

materi pada kelompok satu melalui ceramah. 

√      

12 Siswa memperhatikan dan mencatat penjelasan 

guru. 

    √  

13 Guru meminta kelompok dua untuk masuk 

kembali ke dalam kelas. 

√      

14 Siswa masuk kembali ke dalam kelas.      √ 
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No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

15 Guru meminta siswa untuk bergabung kembali 

dengan pasangannya. 

√      

16 Siswa mencari pasangannya.      √ 

17 - Guru meminta siswa untuk menggabungkan hasil 

belajar yang mereka peroleh dengan cara 

berbeda. 

√      

18 Siswa berdiskusi mengenai materi yang mereka 

peroleh dalam lembar pengamatan diskusi. 

     √ 

19 - Guru memberikan soal latihan individu √      

20 - Siswa mengerjakan soal latihan.     √  

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di  

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

   √   

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.      √ 

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1  2 2 10 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1  4 6 40 

Persentase 100 % 89,29 % 

 

Yogyakarta, 12 April 2012         

Observer  

 

Rina Lasari 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE NUMBERED HEAD TOGETHER 

 

Pertemuan ke-  : 1 

Hari/tanggal  : Selasa, 20 Maret 2012 

Jam   : 11.55 - 12.50 

Materi   : Sifat Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi  √     

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.     √  

5 Guru menjelaskan materi secara umum. √      

6 Siswa mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya 

    √  

7 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompoknya. 

√      

8 Siswa bergabung dengan kelompoknya.      √ 

9 Guru mendistribusikan nomor anggota dan soal. √      

10 Siswa menerima nomor anggota dan soal.      √ 

11 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mengerjakan soal yang telah diberikan. 

√      

12 Siswa melakukan diskusi mengenai soal yang 

telah diberikan guru. 

    √  

13 Guru mengawasi perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila diperlukan. 

√      

14 Masing-masing siswa memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

    √  

15 Guru memanggil beberapa nomor anggota dari 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

√      

16 Siswa yang dipanggil nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil diskusi 

     √ 

17 Guru mengoreksi hasil kerja siswa. √      

18 Siswa mengoreksi apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling memberikan umpan balik.  

    √  
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No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

19 Guru memberikan soal latihan individu. √      

20 Siswa mengerjakan soal latihan.    √   

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

   √   

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.     √  

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1  3 6 5 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1  6 18 20 

Persentase 96,43 % 78,57 % 

 

 

Yogyakarta, 20 Maret 2012         

Observer  

 

Rina Lasari 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE NUMBERED HEAD TOGETHER 

 

Pertemuan ke-  : 2 

Hari/tanggal  : Senin, 2 April 2012 

Jam   : 08.20 – 09.00 

Materi   : Diagonal Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi  √     

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √ 

5 Guru menjelaskan materi secara umum. √      

6 Siswa mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya 

    √  

7 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompoknya. 

√      

8 Siswa bergabung dengan kelompoknya.      √ 

9 Guru mendistribusikan nomor anggota dan soal. √      

10 Siswa menerima nomor anggota dan soal.      √ 

11 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mengerjakan soal yang telah diberikan. 

√      

12 Siswa melakukan diskusi mengenai soal yang 

telah diberikan guru. 

    √  

13 Guru mengawasi perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila diperlukan. 

√      

14 Masing-masing siswa memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

    √  

15 Guru memanggil beberapa nomor anggota dari 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

√      

16 Siswa yang dipanggil nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil diskusi 

     √ 

17 Guru mengoreksi hasil kerja siswa. √      

18 Siswa mengoreksi apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling memberikan umpan balik.  

    √  
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No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

19 Guru memberikan soal latihan individu. √      

20 Siswa mengerjakan soal latihan.    √   

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

   √   

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.     √  

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1  3 5 6 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1  6 15 24 

Persentase 96,43 % 80,36 % 

 

 

Yogyakarta, 2 April 2012         

Observer  

 

Rina Lasari 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE NUMBERED HEAD TOGETHER 

 

Pertemuan ke-  : 3 

Hari/tanggal  : Selasa, 3 April 2012 

Jam   : 11.55 – 12.50 

Materi   : Jaring-Jaring Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi √      

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √ 

5 Guru menjelaskan materi secara umum. √      

6 Siswa mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya 

    √  

7 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompoknya. 

√      

8 Siswa bergabung dengan kelompoknya.      √ 

9 Guru mendistribusikan nomor anggota dan soal. √      

10 Siswa menerima nomor anggota dan soal.      √ 

11 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mengerjakan soal yang telah diberikan. 

√      

12 Siswa melakukan diskusi mengenai soal yang 

telah diberikan guru. 

    √  

13 Guru mengawasi perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila diperlukan. 

√      

14 Masing-masing siswa memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

    √  

15 Guru memanggil beberapa nomor anggota dari 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

√      

16 Siswa yang dipanggil nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil diskusi 

     √ 

17 Guru mengoreksi hasil kerja siswa. √      

18 Siswa mengoreksi apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling memberikan umpan balik.  

    √  
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No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

19 Guru memberikan soal latihan individu. √      

20 Siswa mengerjakan soal latihan.    √   

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

   √   

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.     √  

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1  3 5 6 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1  6 15 24 

Persentase 100 % 80,36 % 

 

 

Yogyakarta, 3 April 2012         

Observer  

 

Rina Lasari 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE NUMBERED HEAD TOGETHER 

 

Pertemuan ke-  : 4 

Hari/tanggal  : Senin, 9 April 2012 

Jam   : 08.20 – 09.00 

Materi   : Luas Permukaan Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi √      

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √ 

5 Guru menjelaskan materi secara umum. √      

6 Siswa mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya 

    √  

7 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompoknya. 

√      

8 Siswa bergabung dengan kelompoknya.      √ 

9 Guru mendistribusikan nomor anggota dan soal. √      

10 Siswa menerima nomor anggota dan soal.      √ 

11 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mengerjakan soal yang telah diberikan. 

√      

12 Siswa melakukan diskusi mengenai soal yang 

telah diberikan guru. 

    √  

13 Guru mengawasi perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila diperlukan. 

√      

14 Masing-masing siswa memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

    √  

15 Guru memanggil beberapa nomor anggota dari 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

√      

16 Siswa yang dipanggil nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil diskusi 

     √ 

17 Guru mengoreksi hasil kerja siswa. √      

18 Siswa mengoreksi apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling memberikan umpan balik.  

    √  
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No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

19 Guru memberikan soal latihan individu. √      

20 Siswa mengerjakan soal latihan.    √   

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

   √   

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.      √ 

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1  3 4 7 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1  6 12 28 

Persentase 100 % 82,14 % 

 

 

Yogyakarta, 9 April 2012         

Observer  

 

      Rina Lasari 
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LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  

METODE NUMBERED HEAD TOGETHER 

 

Pertemuan ke-  : 5 

Hari/tanggal  : Selasa, 10 April 2012 

Jam   : 11.55 – 12.50 

Materi   : Volume Kubus Dan Balok 

Petunjuk : Berilah penilaian anda dengan memberikan cek (√) pada kolom yang sesuai 

No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

1 Guru mengawali pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

2 Siswa menjawab salam.      √ 

3 Guru menyampaikan apresepsi √      

4 Siswa mendengarkan penjelasan guru.      √ 

5 Guru menjelaskan materi secara umum. √      

6 Siswa mendengarkan penjelasan guru dan 

mencatat seperlunya 

    √  

7 Guru mengorganisasikan siswa ke dalam 

kelompoknya. 

√      

8 Siswa bergabung dengan kelompoknya.      √ 

9 Guru mendistribusikan nomor anggota dan soal. √      

10 Siswa menerima nomor anggota dan soal.      √ 

11 Guru meminta masing-masing kelompok untuk 

mengerjakan soal yang telah diberikan. 

√      

12 Siswa melakukan diskusi mengenai soal yang 

telah diberikan guru. 

     √ 

13 Guru mengawasi perkembangan tiap kelompok 

memberikan bantuan apabila diperlukan. 

√      

14 Masing-masing siswa memahami soal serta 

penyelesaian soal. 

    √  

15 Guru memanggil beberapa nomor anggota dari 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi. 

√      

16 Siswa yang dipanggil nomor anggotanya 

mempresentasikan hasil diskusi 

     √ 

17 Guru mengoreksi hasil kerja siswa. √      

18 Siswa mengoreksi apa yang telah mereka 

kerjakan dan saling memberikan umpan balik.  

    √  
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No Aspek yang diamati 

Dilakukan Skor 

Y T 1 2 3 4 

19 Guru memberikan soal latihan individu. √      

20 Siswa mengerjakan soal latihan.    √   

21 Guru meminta siswa menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

√      

22 Beberapa siswa menuliskan jawabannya.    √   

23 Guru mengoreksi pekerjaan siswa. √      

24 Siswa bertanya kepada guru mengenai hal yang 

belum dipahami. 

   √   

25 Guru membimbing siswa untuk membuat 

kesimpulan. 

√      

26 Siswa membuat kesimpulan.      √ 

27 Guru mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

√      

28 Siswa menjawab salam.      √ 

Jumlah 13 1  3 3 8 

Jumlah Skor = jumlah x poin 26 1  6 9 32 

Persentase 100 % 83,93 % 

 

 

Yogyakarta, 10 April 2012         

Observer  

 

Rina Lasari 
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SOAL KUIS 

Metode Numbered Head Together 

 

Nama  : 

No absen : 

 

Kerjakan soal berikut dengan baik dan benar secara individu! 

1. Sebuah kotak berbentuk kubus dengan panjang rusuk 6 cm. Berapa volume 

kubus itu? 
2. Volume sebuah balok 120 cm

3
. Jika panjang balok 6 cm dan lebar balok 5 

cm, tentukan tinggi balok tersebut! 
 

Lampiran 3.10 



Lampiran 4: Analisis Instrumen 

 

4.1 Hasil Validitas   

4.2 Hasil Reliabilitas 

4.3 Hasil Tingkat Kesukaran  

4.4 Hasil Daya Pembeda 
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UJI VALIDITAS SOAL UJI COBA 

 

    item1 item 2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 item16 

Juml

ah 

Pearson 

Correlation 

.523
**

 .343
*
 .560

**
 .652

**
 .393

*
 .405

*
 .448

**
 .818

**
 .376

*
 ,310 .485

**
 .459

**
 .463

**
 .588

**
 .427

**
 ,222 

Sig. (2-tailed) ,001 ,040 ,000 ,000 ,018 ,014 ,006 ,000 ,024 ,066 ,003 ,005 ,004 ,000 ,009 ,194 

N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

 

  item17 item18 item19 item20 item21 item22 item23 item24 item25 item26 item27 item28 item29 item30 

Juml

ah 

Pearson 

Correlation 

.561
**

 .450
**

 .505
**

 .526
**

 .336
*
 .550

**
 .440

**
 .607

**
 .378

*
 .496

**
 .386

*
 .760

**
 .670

**
 .463

**
 

 
Sig. (2-

tailed) 

,000 ,006 ,002 ,001 ,045 ,001 ,007 ,000 ,023 ,002 ,020 ,000 ,000 ,004 

 N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 

 

 

Lampiran 4.1 
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UJI RELIABILITAS SOAL UJI COBA 

 

Case Processing Summary 

  
N % 

Cases Valid 36 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 36 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.890 30 

 

 

Interpretasi : 

 Pada bagian Case Processsing Summary terlihat bahwa responden yang 

diteliti berjumlah 36 orang (N = 36) dan semua data tidak ada yang 

exclude atau dikeluarkan dari analisis. 

 Pada bagian Realibility Statistic terlihat bahwa nilai Cronbach’s Alpha 

adalah 0,890 dengan jumlah pertanyaan 30 butir atau item. Nilai 

reliabilitas (r) = 0,890 menunjukkan realibilitas tes hasil belajar 

matematika termasuk tinggi.  

 

 
 

Lampiran 4.2 
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UJI TINGKAT KESUKARAN SOAL 

No 
Kode 

Siswa 

Skor Siswa Untuk Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 U1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 

2 U2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 

3 U3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

4 U4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

5 U5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

6 U6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 

7 U7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

8 U8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

9 U9 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

10 U10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

11 U11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 

12 U12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

13 U13 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

14 U14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

15 U15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

16 U16 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 

17 U17 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

18 U18 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

19 U19 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 

20 U20 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 

Lampiran 4.3 
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21 U21 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

22 U22 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

23 U23 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

24 U24 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 

25 U25 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

26 U26 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

27 U27 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 

28 U28 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

29 U29 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

30 U30 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

31 U31 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

32 U32 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

33 U33 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

34 U34 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

35 U35 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 

36 U36 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 25 32 27 30 25 24 16 22 8 4 22 26 5 25 8 

Taraf 

Kesukaran 0,6944 0,8889 0,75 0,8333 0,6944 0,6667 0,4444 0,6111 0,2222 0,1111 0,6111 0,7222 0,1389 0,6944 0,2222 

Kriteria Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sukar Sukar Sedang Mudah Sukar Sedang Sukar 
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No 
Kode 

siswa 

Skor siswa untuk soal 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 U1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

2 U2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

3 U3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

4 U4 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

5 U5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

6 U6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

7 U7 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

8 U8 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 

9 U9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

10 U10 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

11 U11 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

12 U12 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

13 U13 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

14 U14 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

15 U15 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 

16 U16 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

17 U17 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

18 U18 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

19 U19 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 

20 U20 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

21 U21 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

22 U22 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

23 U23 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 

24 U24 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
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25 U25 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

26 U26 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

27 U27 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

28 U28 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

29 U29 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 

30 U30 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

31 U31 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

32 U32 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 

33 U33 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

34 U34 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

35 U35 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 U36 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 

Jumlah 8 8 24 24 30 29 28 16 25 24 24 20 21 20 23 

Taraf 

Kesukaran 0,2222 0,2222 0,6667 0,6667 0,8333 0,8056 0,7778 0,4444 0,6944 0,6667 0,6667 0,5556 0,5833 0,5556 0,6389 

Kriteria Sukar Sukar Sedang Sedang Mudah Mudah Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 
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UJI DAYA PEMBEDA SOAL 

Batas atas 

No 
Kode 

siswa 

Skor siswa untuk soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 U2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 

2 U3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 

3 U5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

4 U1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 

5 U6 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 

6 U7 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

7 U9 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

8 U12 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 

9 U10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

10 U4 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

11 U11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 

12 U13 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

13 U14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 

14 U16 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 

15 U8 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 

16 U19 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 

17 U17 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

18 U18 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah benar 

(BA) 16 18 17 18 15 16 12 18 7 4 15 16 5 16 7 

Jumlah siswa 
(JA) 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

PA 0,8889 1 0,9444 1 0,8333 0,8889 0,6667 1 0,3889 0,2222 0,8333 0,8889 0,2778 0,8889 0,3889 

Lampiran 4.4 
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No 
kode 

siswa 

skor siswa untuk soal 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 U2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 U3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

3 U5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 

4 U1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

5 U6 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

6 U7 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

7 U9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

8 U12 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

9 U10 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 

10 U4 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 U11 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

12 U13 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

13 U14 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 

14 U16 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

15 U8 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 

16 U19 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 

17 U17 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 

18 U18 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

Jumlah benar 
(BA) 6 7 15 15 17 17 17 11 17 15 17 14 16 16 15 

Jumlah siswa 

(JA) 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

PA 0,3333 0,3889 0,8333 0,8333 0,9444 0,9444 0,9444 0,6111 0,9444 0,8333 0,9444 0,7778 0,8889 0,8889 0,8333 
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Batas bawah 

 

 

No 
Kode 

siswa 

Skor siswa untuk soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 U15 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

2 U21 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 

3 U22 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

4 U26 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 

5 U23 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

6 U20 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 

7 U24 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 

8 U25 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

9 U27 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 

10 U28 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 

11 U34 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 

12 U31 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 

13 U29 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

14 U32 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

15 U33 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

16 U35 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 

17 U30 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 U36 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 

Jumlah benar 

(BB) 8 14 10 12 10 8 4 4 0 0 7 10 0 9 1 

Jumlah Siswa 

(JB) 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

PB 0,4444 0,7778 0,5556 0,6667 0,5556 0,4444 0,2222 0,2222 0 0 0,3889 0,5556 0 0,5 0,0556 

Daya pembeda 

(D) 0,4444 0,2222 0,3889 0,3333 0,2778 0,4444 0,4444 0,7778 0,3889 0,2222 0,4444 0,3333 0,2778 0,3889 0,3333 

kriteria Baik Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Baik 

Baik 

sekali Cukup Cukup Baik Cukup Cukup Cukup Cukup 
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No 
kode 

siswa 

skor siswa untuk soal 

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 

1 U15 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 

2 U21 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

3 U22 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

4 U26 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 

5 U23 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 

6 U20 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

7 U24 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 

8 U25 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

9 U27 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 

10 U28 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

11 U34 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 

12 U31 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

13 U29 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 

14 U32 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 

15 U33 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 

16 U35 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

17 U30 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 U36 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 

Jumlah benar 
(BB) 2 1 9 9 13 12 11 5 7 8 6 6 5 4 8 

Jumlah Siswa 

(JB) 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 18 

PB 0,1111 0,0556 0,5 0,5 0,7222 0,6667 0,6111 0,2778 0,3889 0,4444 0,3333 0,3333 0,2778 0,2222 0,4444 

Daya pembeda 

(D) 0,2222 0,3333 0,3333 0,3333 0,2222 0,2778 0,3333 0,3333 0,5556 0,3889 0,6111 0,4444 0,6111 0,6667 0,3889 

kriteria Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Cukup Baik Cukup Baik Baik Baik Baik Cukup 



Lampiran 5: Data Dan Hasil Penelitian 

 

5.1 Daftar Nama Siswa  

5.2 Daftar Nama Kelompok Metode NHT 

5.3 Skor Peningkatan Individu Metode NHT 

5.4 Penghargaan Kelompok NHT 

5.5 Daftar Nilai Pretest, Posttest, dan Gain hasil Belajar 

5.6 Uji Normalitas Data Pretest Hasil Belajar  

5.7 Uji Homogenitas Data Pretest Hasil Belajar  

5.8 Uji ANOVA Data Pretest Hasil Belajar  

5.9 Uji Normalitas Data Gain hasil Belajar  

5.10 Uji Homogenitas Data Gain hasil Belajar  

5.11 Uji ANOVA Data Gain hasil Belajar  

5.12 Uji Lanjutan Pembandingan Ganda Tukey  
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Daftar nama siswa kelas ekperimen I 

No Nama Kode siswa 

1 Aby Zanata V. S-01 

2 Ade Apriani S-02 

3 Aditya Riyanto S-03 

4 Ady Cahya P. S-04 

5 Afrisal Nur C. S-05 

6 Afrizal Yuda P. S-06 

7 Agung Setia B. S-07 

8 Ahmad Nasir P. S-08 

9 Alfiano Regi S. S-09 

10 Andreya Ego P. S-10 

11 Angga Febriyanto S-11 

12 Anjar Anjis S. S-12 

13 Ayu Fitria R. S-13 

14 Bagas Wara S. S-14 

15 Bella Elsa S. S-15 

16 Catur Puspitasari S-16 

17 Cucun Suwandari S-17 

18 Dayu Firmansah S-18 

19 Dedi Irianto S-19 

20 Dedy Susanto S-20 

21 Desma Ayu S-21 

22 Dewi Santiana S-22 

23 Dika Alis T. S-23 

24 Dyan Novitasari S-24 

25 Endah Puspita S. S-25 

26 Eva Mariani S-26 

27 Fajar Oktaviandi S. S-27 

28 Feri Andriawan S-28 

29 Friki Anggari S. S-29 

30 Ika Nur Hayati S-30 

31 Ines Medhita S-31 

32 Istiqomah S-32 

33 Mei Vita W. S-33 

34 M. Putro Soleh S-34 

35 Nova Ely S. S-35 

36 Reni Ambarsari S-36 

 

 

Lampiran 5.1 
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Daftar nama siswa kelas ekperimen II 

No Nama Kode siswa 

1 Ana Ningsih N-01 

2 Anam Arifin N-02 

3 Anggita Anggraini U. N-03 

4 Anis Dwi C. N-04 

5 Anita N-05 

6 Anom Pradiga N-06 

7 Arda Andika N-07 

8 Arfian Riko Y. N-08 

9 Arika Dava W. N-09 

10 Bagas Ari Budianto N-10 

11 Bella Nurlita W. N-11 

12 Brisida Anggariantoro N-12 

13 Dea Amantha F. N-13 

14 Deny Nur S. N-14 

15 Denik Nuryanti N-15 

16 Denisa Surya P. N-16 

17 Dennis Berkamp N-17 

18 Dhimas Indra W. N-18 

19 Dika Dwi P. N-19 

20 Dyanita Ragil P. N-20 

21 Eko Wahyu N. N-21 

22 Erna Awis M. N-22 

23 Erni Novita A. N-23 

24 Fajar Prestiantoko N-24 

25 Fendi Nur C. N-25 

26 Fitria Sukma J. N-26 

27 Hari N-27 

28 M. Ridge J. N-28 

29 Nur Hidayat N-29 

30 Pratiwi Agung I. N-30 

31 Rianto N-31 

32 Putri Ayu Indah Sari N-32 

33 Subur N-33 

34 Sugondo Rega S. N-34 

35 Trianto N-35 

36 Yusuf A. N-36 
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Daftar nama siswa kelas kontrol 

No Nama Kode siswa 

1 Aibil Atnan K-01 

2 Andita Satriawan K-02 

3 Anita Nur B. K-03 

4 Annisa Ulfa N. K-04 

5 Arif Budy P. K-05 

6 Astri Fhatmawati K-06 

7 Bagus Ketut H. K-07 

8 Bayu Sangaji P. K-08 

9 Danu Setyawan K-09 

10 Deni Aldi S. N-10 

11 Dewi Mentari K-11 

12 Dhemas Angga S. K-12 

13 Diky Adi S. K-13 

14 Ekky Erlambang K-14 

15 Elin Salsabila C. K-15 

16 Ericha Bella Y. K-16 

17 Erna Febri P. K-17 

18 Ervin Prabowo K-18 

19 Fajar Prasetyo K-19 

20 Fatimah Nur A. K-20 

21 Febriyana Yuni S. K-21 

22 Fenika Aprilia M. K-22 

23 Hana Setia B. K-23 

24 Ibnu Amrulloh K-24 

25 Ilham Saputra K-25 

26 Indah Agustien K-26 

27 Pluto Krystyanto K-27 

28 Lindawati K-28 

29 Putra Adi T. K-29 

30 Rika Fitri A. K-30 

31 Rizky Syahrudin N. K-31 

32 Sekar Setyo K. K-32 

33 Septi Handayani K-33 

34 Iwan Bayu Aji K-34 

35 Krisma Lantang A. K-35 

36 Tri Wulandari K-36 
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DAFTAR NAMA KELOMPOK METODE NUMBERED HEAD TOGETHER 

 

KELOMPOK 

A B C D E F G H I 

- Hari 

- Anita  

- Anom P. 

- Yusuf A. 

- Trianto 

- Subur 

- Dea A. 

- Ana N. 

- Sugondo R. 

- Nur H. 

- Dyanita R. 

- Arika D. 

- Dika D. 

- Fitria S. 

- Eko W. 

- Erni N. 

- Rianto 

- Fajar P. 

- Erna A. 

- Denisa S. 

- Dennis B. 

- Dhimas I. 

- Arfian R. 

- Bagas A. 

- Putri A. 

- Anis D. 

- Bella N. 

- Anggita  

- M. Ridge 

- Fendi N. 

- Brisida 

- Denik N. 

- Arda 

- Deny  

- Pratiwi 

- Anam  
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SKOR PENINGKATAN INDIVIDU METODE NHT 

 

NAMA SISWA SKOR 

DASAR 

SKOR 

TES 

SELISIH 

SKOR 

SKOR 

PENINGKATAN 

Ana Ningsih 28,57 50 21,43 30 

Anam Arifin 42,86 55 12,14 30 

Anggita  39,29 65 25,71 30 

Anis Dwi C. 53,57 65 11,43 30 

Anita 50,00 70 20 30 

Anom Pradiga 50,00 55 5 20 

Arda Andika 57,14 50 -7,14 10 

Arfian Riko Y. 46,43 65 18,57 30 

Arika Dava W. 32,14 65 32,86 30 

Bagas Ari  39,29 60 20,71 30 

Bella Nurlita W. 46,43 65 18,57 30 

Brisida  46,43 70 23,57 30 

Dea Amantha F. 50,00 75 25 30 

Deny Nur S. 57,14 65 7,86 20 

Denik Nuryanti 42,86 60 17,14 30 

Denisa Surya P. 39,29 45 5,71 20 

Dennis Berkamp 60,71 65 4,29 20 

Dhimas Indra W. 53,57 55 1,43 20 

Dika Dwi P. 64,29 75 10,71 30 

Dyanita Ragil P. 50,00 65 15 30 

Eko Wahyu N. 50,00 60 10 20 

Erna Awis M. 50,00 70 20 30 

Erni Novita A. 39,29 40 0,71 10 

Fajar Prestiantoko 53,57 65 11,43 30 

Fendi Nur C. 57,14 65 7,86 20 

Fitria Sukma J. 53,57 70 16,43 30 

Hari 78,57 70 -8,57 10 

M. Ridge J. 60,71 75 14,29 30 

Nur Hidayat 53,57 45 -8,57 10 

Pratiwi Agung I. 46,43 55 8,57 20 

Rianto 64,29 65 0,71 10 

Putri Ayu Indah  60,71 75 14,29 30 

Subur 53,57 60 6,43 20 

Sugondo Rega S. 67,86 70 2,14 20 

Trianto 75,00 75 0 20 

Yusuf A. 21,43 40 18,57 30 
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PENGHARGAAN KELOMPOK NHT 

KELOMPOK SKOR 

PENINGKATAN 

SKOR RATA-RATA 

PENINGKATAN 

PENGHARGAAN 

KELOMPOK 

A    

- Hari 

- Anita  

- Anom P. 

- Yusuf A. 

- 10 

- 30 

- 20 

- 30 

22,5 - Great Team 

B   

- Trianto 

- Subur 

- Dea A. 

- Ana N. 

- 20 

- 20 

- 30 

- 30 

25 - Super Team 

C   

- Sugondo R. 

- Nur H. 

- Dyanita R. 

- Arika D. 

- 20 

- 10 

- 30 

- 30 

22,5 - Great Team 

D   

- Dika D. 

- Fitria S. 

- Eko W. 

- Erni N. 

- 30 

- 30 

- 20 

- 10 

22,5 - Great Team 

E   

- Rianto 

- Fajar P. 

- Erna A. 

- Denisa S. 

- 10 

- 30 

- 30 

- 20 

22,5 - Great Team 

F   

- Dennis B. 

- Dhimas I. 

- Arfian R. 

- Bagas A. 

- 20 

- 20 

- 30 

- 30 

25 - Super Team 

G   

- Putri A. 

- Anis D. 

- Bella N. 

- Anggita  

- 30 

- 30 

- 30 

- 30 

30 - Super Team 

H   

- M. Ridge 

- Fendi N. 

- Brisida 

- Denik N. 

- 30 

- 20 

- 30 

- 30 

27,5 - Super Team 

I   

- Arda 

- Deny  

- Pratiwi 

- Anam  

- 10 

- 20 

- 20 

- 30 

20 - Great Team 
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DAFTAR NILAI PRETEST, POSTTEST, DAN GAIN HASIL BELAJAR 

 

 Kelas Eksperimen I 

Kelas Eksperimen I 

Kode siswa Pretest  Postest  Gain  

S-01 42,86 71,43 28,57 

S-02 50,00 82,14 32,14 

S-03 60,71 89,29 28,57 

S-04 57,14 78,57 21,43 

S-05 39,29 67,86 28,57 

S-06 64,29 89,29 25,00 

S-07 64,29 67,86 3,57 

S-08 60,71 85,71 25,00 

S-09 75,00 96,43 21,43 

S-10 57,14 75,00 17,86 

S-11 46,43 67,86 21,43 

S-12 53,57 64,29 10,71 

S-13 53,57 60,71 7,14 

S-14 64,29 82,14 17,86 

S-15 57,14 71,43 14,29 

S-16 60,71 89,29 28,57 

S-17 50,00 67,86 17,86 

S-18 53,57 60,71 7,14 

S-19 32,14 75,00 42,86 

S-20 42,86 67,86 25,00 

S-21 46,43 75,00 28,57 

S-22 25,00 60,71 35,71 

S-23 39,29 64,29 25,00 

S-24 46,43 78,57 32,14 

S-25 53,57 92,86 39,29 

S-26 64,29 85,71 21,43 

S-27 60,71 67,86 7,14 

S-28 46,43 75,00 28,57 

S-29 35,71 82,14 46,43 

S-30 42,86 67,86 25,00 

S-31 50,00 71,43 21,43 

S-32 60,71 85,71 25,00 

S-33 35,71 60,71 25,00 

S-34 46,43 64,29 17,86 

S-35 46,43 71,43 25,00 

S-36 53,57 82,14 28,57 
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 Kelas Eksperimen II 

Kelas Eksperimen II 

Kode siswa Pretest Postest Gain 

N-01 28,57 57,14 28,57 

N-02 42,86 71,43 28,57 

N-03 39,29 67,86 28,57 

N-04 53,57 78,57 25,00 

N-05 50,00 64,29 14,29 

N-06 50,00 60,71 10,71 

N-07 57,14 67,86 10,71 

N-08 46,43 71,43 25,00 

N-09 32,14 57,14 25,00 

N-10 39,29 57,14 17,86 

N-11 46,43 67,86 21,43 

N-12 46,43 60,71 14,29 

N-13 50,00 67,86 17,86 

N-14 57,14 82,14 25,00 

N-15 42,86 71,43 28,57 

N-16 39,29 82,14 42,86 

N-17 60,71 85,71 25,00 

N-18 53,57 89,29 35,71 

N-19 64,29 92,86 28,57 

N-20 50,00 71,43 21,43 

N-21 50,00 67,86 17,86 

N-22 50,00 64,29 14,29 

N-23 39,29 64,29 25,00 

N-24 53,57 71,43 17,86 

N-25 57,14 78,57 21,43 

N-26 53,57 82,14 28,57 

N-27 78,57 92,86 14,29 

N-28 60,71 67,86 7,14 

N-29 53,57 75,00 21,43 

N-30 46,43 71,43 25,00 

N-31 64,29 64,29 0,00 

N-32 60,71 71,43 10,71 

N-33 53,57 60,71 7,14 

N-34 67,86 85,71 17,86 

N-35 75,00 89,29 14,29 

N-36 21,43 57,14 35,71 
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 Kelas Kontrol 

 

Kelas Kontrol 

Kode siswa Pretest Postest Gain 

K-01 67,86 67,86 0,00 

K-02 32,14 50,00 17,86 

K-03 64,29 71,43 7,14 

K-04 64,29 75,00 10,71 

K-05 57,14 60,71 3,57 

K-06 39,29 53,57 14,29 

K-07 46,43 60,71 14,29 

K-08 50,00 57,14 7,14 

K-09 57,14 57,14 0,00 

N-10 50,00 67,86 17,86 

K-11 67,86 64,29 -3,57 

K-12 35,71 67,86 32,14 

K-13 42,86 75,00 32,14 

K-14 64,29 75,00 10,71 

K-15 67,86 67,86 0,00 

K-16 53,57 71,43 17,86 

K-17 64,29 82,14 17,86 

K-18 75,00 78,57 3,57 

K-19 46,43 57,14 10,71 

K-20 42,86 64,29 21,43 

K-21 71,43 64,29 -7,14 

K-22 71,43 85,71 14,29 

K-23 42,86 67,86 25,00 

K-24 53,57 67,86 14,29 

K-25 53,57 78,57 25,00 

K-26 46,43 64,29 17,86 

K-27 60,71 78,57 17,86 

K-28 39,29 67,86 28,57 

K-29 35,71 75,00 39,29 

K-30 32,14 60,71 28,57 

K-31 75,00 75,00 0,00 

K-32 82,14 89,29 7,14 

K-33 64,29 75,00 10,71 

K-34 46,43 64,29 17,86 

K-35 46,43 67,86 21,43 

K-36 64,29 78,57 14,29 
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Uji Normalitas Nilai Pretest Hasil Belajar 

Pengujian ini memeriksa apakah nilai prestest kelas eksperimen dan kelas 

kontrol merupakan populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Adapun analisis 

dengan SPSS 17.0 menggunakan uji Shapiro Wilk yaitu sebagai berikut: 

Case Processing Summary 

 

kelas 

Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

nilai Eksperimen I 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

Eksperimen II 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

Kontrol 36 100.0% 0 .0% 36 100.0% 

 

Interpretasi Output: 

N adalah jumlah sampel yang diamati. Terlihat bahwa N valid sama dengan 

N total untuk semua data. Missing 0 menunjukkan bahwa data telah diproses dari 

seluruh sampel dan tidak ada yang dibuang. 

Tests of Normality 

 

kelas 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

nilai Eksperimen I .979 36 .728 

Eksperimen II .979 36 .726 

Kontrol .963 36 .263 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 
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 Test of Normality Shapiro-Wilk 

 Untuk kelas ekperimen I terdapat nilai statistik 0,979 dengan nilai 

probabilitas (sig.) 0,728. Persyaratan data disebut normal jika probabilitas 

atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p 

= 0,728 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai pretest kelas eksperimen 

I berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas ekperimen II terdapat nilai statistik 0,979 dengan nilai 

probabilitas (sig.) 0,726. Persyaratan data disebut normal jika probabilitas 

atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p 

= 0,726 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai pretest kelas eksperimen 

II berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas kontrol terdapat nilai statistik 0,963 dengan nilai probabilitas 

(sig.) 0,263. Persyaratan data disebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 

pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh karena nilai p = 0,263 atau p 

> 0,05 maka diketahui bahwa nilai pretest kelas kontrol berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

Berdasarkan interpretasi output di atas dapat disimpulkan bahwa nilai pretest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 
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Uji Homogenitas Nilai Pretest Hasil Belajar 

Pengujian ini dilakukan untuk memeriksa apakah nilai pretest mempunyai 

varian yang homogen atau tidak. Adapun analisis dengan menggunakan SPSS 

17.0 didapatkan hasil sebagai berikut: 

Test of Homogeneity of Variance 

  Levene Statistic df1 df2 Sig. 

nilai Based on Mean 1.948 2 105 .148 

Based on Median 1.809 2 105 .169 

Based on Median and with 
adjusted df 

1.809 2 100.675 .169 

Based on trimmed mean 1.939 2 105 .149 

 

Interpretasi Output: 

Uji homogenitas varians ini digunakan untuk memeriksa apakah nilai prestest 

kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai variansi yang sama atau tidak. 

Pengujian ini menggunakan uji F dengan bantuan SPSS. 

Hipotesis: 

Ho = ketiga kelas mempunyai variansi yang sama/homogen 

H1 = ketiga kelas tidak mempunyai variansi yang sama/homogen 

Dasar pengambilan keputusan : 

Dengan taraf signifikansi sebesar 5 % yaitu: 

Jika signifikansi ≥ 0,05 maka Ho diterima. 

Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 
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Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa signifikansi 

(sig.) sebesar 0,148 > 0,05, hal ini berarti Ho diterima, yang berarti bahwa ketiga 

kelas mempunyai variansi yang sama/homogen. 
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Uji ANOVA Data Pretest Hasil Belajar 

Setelah variansi terbukti sama, kemudian dilakukan uji ANOVA untuk 

menguji apakah ketiga kelas mempunyai rata-rata yang sama. Adapun analisis 

dengan SPSS 17.0 hasilnya sebagai berikut: 

ANOVA 

nilai 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 350.445 2 175.222 1.211 .302 

Within Groups 15193.265 105 144.698   

Total 15543.709 107    

 

Ho = ketiga kelas mempunyai rata-rata yang sama 

H1 = ketiga kelas tidak mempunyai rata-rata yang sama 

Dasar pengambilan keputusan : 

Dengan taraf signifikansi 5 %  yaitu: 

Jika signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima 

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

Keputusan : 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,302 > 0,05 hal ini berarti Ho diterima, yang berarti bahwa ketiga 

kelas mempunyai rata-rata yang sama. 
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Uji Normalitas Data Gain Hasil Belajar 

 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

gain eksperimen 1 .144 36 .058 .960 36 .213 

eksperimen 2 .120 36 .200
*
 .977 36 .655 

kontrol .117 36 .200
*
 .980 36 .741 

a. Lilliefors Significance Correction 

*. This is a lower bound of the true significance. 

 

Interpretasi Output: 

 Test of Normality Kolmogorv Smirnov 

 Untuk kelas eksperimen 1 pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai 

statistik 0,114 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,058. Persyaratan data 

disebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,058 atau p > 0,05 maka 

diketahui bahwa nilai gain hasil belajar kelas eksperimen 1 berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas eksperimen 2 pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai 

statistik 0,120 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan data 

disebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,200 atau p > 0,05 maka 
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diketahui bahwa nilai gain hasil belajar kelas eksperimen 2 berdistribusi 

normal atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas kontrol pada kolom Kolmogorov Smirnov terdapat nilai 

statistik 0,117 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,200. Persyaratan data 

disebut normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan 

Kolmogorov Smirnov. Oleh karena nilai p = 0,200 atau p > 0,05 maka 

diketahui bahwa nilai gain hasil belajar kelas kontrol berdistribusi normal 

atau memenuhi persyaratan uji normalitas. 

 

 Test of Normality Shapiro-Wilk 

 Untuk kelas eksperimen 1 pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 

0,960 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,213. Persyaratan data disebut 

normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro 

Wilk. Oleh karena nilai p = 0,213 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai 

gain hasil belajar kelas eksperimen 1 berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 

 Untuk kelas eksperimen 2 pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 

0,977 dengan nilai probabilitas (sig.) 0,655. Persyaratan data disebut 

normal jika probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro 

Wilk. Oleh karena nilai p = 0,655 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai 

gain hasil belajar kelas eksperimen 2 berdistribusi normal atau memenuhi 

persyaratan uji normalitas. 
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 Untuk kelas kontrol pada kolom Shapiro Wilk terdapat nilai statistik 0,980 

dengan nilai probabilitas (sig.) 0,741. Persyaratan data disebut normal jika 

probabilitas atau p > 0,05 pada uji normalitas dengan Shapiro Wilk. Oleh 

karena nilai p = 0,741 atau p > 0,05 maka diketahui bahwa nilai gain hasil 

belajar kelas kontrol berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji 

normalitas. 

  Berdasarkan interpretasi output di atas dapat disimpulkan bahwa 

nilai gain hasil belajar berdistribusi normal atau memenuhi persyaratan uji 

normalitas. 
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Uji Homogenitas Data Gain Hasil Belajar 

 

Test of Homogeneity of Variances 

gain 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.569 2 105 .568 

 

Interpretasi : 

Uji homogenitas varians ini digunakan untuk memeriksa apakah nilai gain 

hasil belajar memiliki varians yang homogen  atau tidak. Pengujian ini 

menggunakan uji F dengan bantuan SPSS. 

Hipotesis: 

Ho = variansi homogen 

H1 = variansi tidak homogen 

Dasar pengambilan keputusan : 

Dengan taraf signifikansi sebesar 5 % yaitu: 

Jika signifikansi ≥ 0,05 maka Ho diterima. 

Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. 

Keputusan: 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa signifikansi 

(sig.) sebesar 0,568 > 0,05, hal ini berarti Ho diterima, yang berarti bahwa 

keempat kelas mempunyai variansi yang sama/homogen.\ 
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Uji Anova Data Gain Hasil Belajar 

 

Tabel 4.12 Uji Anova 

gain 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1756.488 2 878.244 9.091 .000 

Within Groups 10144.110 105 96.611   

Total 11900.598 107    

 

 

Interpretasi : 

 

Setelah variansi terbukti sama, kemudian dilakukan uji ANOVA untuk 

menguji apakah keempat kelas mempunyai rata-rata yang sama. Adapun analisis 

dengan SPSS 17.0 hasilnya sebagai berikut: 

Ho = rata-rata sama 

H1 = rata-rata tidak sama 

Dasar pengambilan keputusan : 

Dengan taraf signifikansi 5 %  yaitu: 

Jika signifikansi ≥ 0,05, maka Ho diterima 

Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak. 

Keputusan : 

Dari hasil pengujian diperoleh output yang menunjukkan bahwa signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,000 < 0,05 hal ini berarti Ho ditolak, yang berarti bahwa ketiga 

kelas mempunyai rata-rata yang tidak sama 
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Uji Pembandingan Ganda Tukey Data Gain Hasil Belajar 

 

 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:gain 

 

(I) 

kelas 

(J) 

kelas 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

      2.877 2.317 .431 -2.63 8.38 

   9.622
*
 2.317 .000 4.11 15.13 

      -2.877 2.317 .431 -8.38 2.63 

   6.746
*
 2.317 .012 1.24 12.25 

      -9.622
*
 2.317 .000 -15.13 -4.11 

   -6.746
*
 2.317 .012 -12.25 -1.24 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Interpretasi : 

 

Interval konfidensi Keterangan 

 -2.63 <       < 8.38       < 0 

  4.11 <       < 15.13          > 0 

  1.24 <       < 12.25          > 0 

 

Ada perbedaan rata-rata secara signifikan antara kelas eksperimen I 

dengan kelas kontrol. Ada perbedaan rata-rata secara signifikan antara kelas 

eksperimen II dengan kelas kontrol. Tidak ada perbedaan rata-rata secara 

signifikan antara kelas eksperimen I dengan kelas eksperimen II. 

Berdasarkan data interval konfindensi, rata-rata gain hasil belajar kelas 

eksperimen I lebih tinggi dari rata-rata gain hasil belajar kelas kontrol. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran synergetic teaching lebih 
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efektif daripada metode pembelajaran konvensional. Rata-rata gain hasil belajar 

kelas eksperimen II lebih tinggi dari rata-rata gain hasil belajar kelas kontrol. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan bahwa metode pembelajaran numbered head together 

lebih efektif daripada metode pembelajaran konvensional. Sedangkan rata-rata 

gain hasil belajar kelas eksperimen I tidak lebih tinggi dari rata-rata gain hasil 

belajar kelas eksperimen II. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa metode 

pembelajaran synergetic teaching tidak lebih efektif daripada metode 

pembelajaran numbered head together. 
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